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Kata Pengantar 
 
 

 ب سم الله الرحمن الرحي م
 

والصلاة والسلام على نبينا محمد وعلى آله وصحبه لغة القرآن الحمد لله الذى جعل اللغة العربية 
 أجمعين وبعد :

 
 Segala puji hanya untuk Allah swt. yang telah 
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang mulia dan telah 
menurunkan kitab suci-Nya dengan bahasa Arab. Shalawat dan 
salam senantiasa tercurah kepada penutur bahasa Arab yang 
paling fasih Nabi Muhammad saw. dan segenap sahabat dan 
pengikutnya. 
 Alhamdulillah, Buku Ajar Bahasa Arab jilid 1 ini telah 
dicetak untuk kedua kalinya dalam edisi revisi  yang dicetak 
oleh penerbit dan percetakan Diandra Offset Yogyakarta.  
 Tujuan utama buku ajar ini adalah untuk membantu 
para mahasiswa maupun pelajar dalam memahami bahasa Arab 
yang merupakan bahasa dari sumber utama ajaran Islam yaitu 
al-Qur'an dan Hadit Nabi. 

Untuk bisa mendalami dan memahami Alquran secara 
paripurna, maka dituntut untuk menguasai dan memahami 
bahasanya. Jalan yang bisa mengantarkan ke arah itu adalah 
dengan  mempelajari  dan menguasai bahasa al-Qur'an yang 
notabene bahasanya adalah bahasa Arab. 
 Lembaga pendidikan Islam termasuk IAIN  adalah 
lembaga yang mengkaji disiplin keilmuan Islam yang akan 
melahirkan sarjana-sarjana yang memahami keilmuan yang 
bercorak Islam. Oleh karena itu, lembaga Islam harus bisa 
melahirkan alumni-alumni yang mahir dan memahami bahasa 
Arab. 



 Mempelajari bahasa Arab tidaklah sesulit seperti yang 
dikesankan selama ini. Mempelajari bahasa Arab sama halnya 
dengan mempelajari bahasa-bahasa lain. Bahkan untuk orang 
Indonesia,  pengenalan terhadap bahasa Arab sudah dimulai 
sejak usia dini dimana anak-anak mulai belajar mengaji dengan 
mengenal huruf-huruf Arab. Oleh karena itu kesan sulit 
tersebut sebaiknya dibuang jauh-jauh. 
 Buku ajar bahasa Arab ini adalah sebagai materi dasar 
dalam mempelajari bahasa Arab yang di dalamnya berisi 
tentang dasar-dasar penguasaan bahasa Arab yang bisa 
membantu pelajar dan mahasiswa dalam memahami bahasa 
Arab. Buku ajar ini terdiri atas dua jilid, buku Bahasa Arab 1 dan 
buku Bahasa Arab 2. 

Tujuan pembelajaran bahasa Arab 1 ini adalah 
memberikan dasar-dasar penguasaan bahasa pada peserta didik 
atau mahasiswa agar mereka mampu membaca dan menyusun 
struktur kalimat bahasa Arab yang sederhana. Untuk bisa 
mencapai tujuan tersebut, proses pembelajaran sebaiknya tatap 
muka sebanyak 16 kali petemuan serta bobot 3 SKS, dengan 
rincian 14 kali penyajian materi, 1 kali ujian tengah semester 
 .(إمتحان النهائى) dan 1 kali ujian akhir semester ,(إمتحان نصف السنة)
Selain ujian tengah semester dan ujian akhir semester tersebut,  
juga ada evaluasi/tugas mingguan yang diadakan setiap selesai 
satu materi perkuliahan ditambah hafalan-hafalan mufradat 
atau pengayaan kosa kata serta latihan membaca teks hiwar 
dan ta'bir yang sengaja dimuat pada bagian ke 15 dan 16 (al-
tadribat). 
 Akhirnya, Kami sebagai penulis menyadari bahwa dalam 
Buku Ajar ini tentu masih banyak kekurangan yang 
memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu penulis 
mengharapkan saran dan masukan dari rekan-rekan Dosen 
bahasa Arab maupun pemerhati bahasa Arab. Semoga Allah 
senantiasa menunjuki kita ke jalan yang benar dan lurus. 
 

Palu, 
 

     H. Ubadah 



SAMBUTAN 
REKTOR IAIN PALU 

 
Syukur Alhamdulillah atas berkat rahmat dan inayah 

Allah swt. Buku Ajar Bahasa Arab ini telah diterbitkan. Selama 

ini buku ajar untuk bahasa Arab yang ada di lingkungan IAIN 

Palu menggunakan buku-buku standar yang berbahasa Arab 

dan terkesan sulit difahami oleh para mahasiswa khususnya 

mereka yang berlatar belakang dari sekolah umum. Oleh karena 

itu, kami mengapresiasi dan berterima kasih kepada penulis 

yang telah berupaya menyusun buku ajar untuk bahasa Arab. 

Tujuan penyusunan buku ajar ini adalah untuk 

membantu para mahasiswa dalam memahami seluk beluk 

bahasa Arab yang merupakan salah satu mata kuliah institut di 

IAIN Palu. Selain itu, bahasa Arab juga merupakan bahasa dari 

kitab suci ummat Islam dan hadits Nabi saw. Untuk bisa 

memahami dan mendalami kedua sumber ajaran Islam 

tersebut, maka kuncinya adalah memahami bahasa Arab. 

Oleh karena itu, peranan bahasa Arab bagi ummat Islam 

secara umum wa bil khusus mahasiwa perguruan tinggi Islam 

sangat penting mengingat bahasa Arab merupakan kunci 

pembuka bagi pemahaman dan studi Islam dari sumber aslinya, 

maka tidak berlebihan jika dikatakan bahwa studi keislaman  

tidak bisa dipisahkan dari bahasa Arab. 

Akhirnya, kami berharap semoga kehadiran buku ajar 

bahasa Arab ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

mahasiswa maupun tenaga pengajar bahasa Arab yang ada di 

lembaga pendidikan Islam. 

        Palu,    September  2016 

        Rektor IAIN Palu, 

 

       Prof.Dr.H. Zainal Abidin, M.Ag. 
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BAGIAN PERTAMA 

ةَ اد َالمَ َمَ يَ دَ قَ ت َ  

 

A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian pertama ini, yang pertama kali disajikan 

adalah pengantar proses pembelajaran, cara menulis dan 

merangkai huruf dan kosa kata Arab dan penjelasan umum 

tentang jenis-jenis tanda baca dhammah, fatḥah, kasrah, dan 

sukun, serta pengenalan nomor dan bilangan Arab (al-raqm wal 

'adᾱd al-‘arabῑy). 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai dalam bagian 

pertama ini adalah pelajar maupun mahasiswa memahami 

tentang proses pembelajaran yang akan berlangsung, cara 

penilaian dan evaluasi; pelajar maupun mahasiswa memahami 

tentang tata cara penulisan huruf Arab baik secara terangkai 

ataupun terpisah, serta memahami tanda baca bahasa Arab 

secara komprehensip dan menghafal bilangan dasar Arab.  

B. PENYAJIAN MATERI 

Sebagaimana yang umum diketahui bahwa bahasa Arab 

mempunyai perbedaan yang signifikan dengan bahasa lain 

yang ada, termasuk bahasa kita, bahasa Indonesia. Perbedaan 

yang paling menonjol adalah pada bentuk huruf dan cara 

penulisannya yang dimulai dari kanan ke kiri, sementara 

bahasa bahasa yang lain pada umumnya dimulai dari kiri ke 

kanan, seperti bahasa Indonesia, bahasa Inggeris, dan bahasa 

yang lain. 
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1. Cara Merangkai dan Menulis Huruf dan Kosa Kata Arab 

Bahasa Arab mempunyai 28 huruf yang biasa disebut 

huruf hijaῑyah, jika ditambah hamzah menjadi 29 huruf, yaitu: 

ر ز س ش ص ض ط ظ ع غ ف ق ك ل م ن هـ و ء ى ذ ا ب ت ث ج ح خ د  
Abjad atau huruf-huruf Arab tersebut juga mempunyai 

cara penyebutan atau cara pelafalan yang disebut dengan 

makhᾱrijul huruf.  Adapun cara penyebutan lambang bunyi 

abjad tersebut  dapat dilihat contohnya dalam tabel berikut 

yang disusun berdasarkan susunan hijaῑyah dan abjadῑyah: 

Urutan Huruf-huruf Hijaiyah   َ ةَ ي َائ َجَ لهَ ا ََفَ وَ رَ حَ َبَ يَ ت َرَ ت   

ظ ع غ ف ق ك ل   ا ب ت ث ج ح خ د ذ ر ز س ش ص ض ط
  ي ء هم ن و 

ALIF,  BA,  TA,  TSA,  JIM,  HA,  KHA,  DAL,  DZAL,  RA,  ZAY,  SIN, SYIN,  
SHAD,  DHAD,  THA,  ZHA, 'AIN,  GHAIN, FA',  QAF,  KAF, LAM,  MIM,  

NUN,  WAWU, HA', HAMZAH, YA'.  

Urutan Huruf-huruf abjadiyah َ ََةَ ي َدَ جَ الأبَ َوفَ رَ حَ َيبَ رت َت  

 |  س ع ف ص |  ك ل م ن |  ح ط ي| ه و ز  |  ب ج د أ
ض ظ غ  |  ث خ ذ| ق ر ش ت   

A,  BA,  JA,  DUN,  HA,  WA,  ZUN,  HA,  THA,  YA,  KA,  LA,  MA, NUN,  SA,  
'A,  FA,  SUN,  QA,  RA,  SYUN,  TA,  TSA,  KHA,  DZUN, DHA,  ZHA,  GHA. 

Huruf atau abjad Arab pada tabel di atas ditulis dengan 

terpisah atau hurufnya berdiri sendiri tanpa bersambung 

dengan huruf yang lain. Apabila abjad tersebut bersambung 

atau dirangkai dengan huruf lain maka akan membentuk 

sebuah kata atau   ةم  ل  ك  ال  ,  misalnya, jika huruf 'ain  (  (  ع

dirangkai dengan lam (ل ) dan mim (م ), maka akan terbentuk 

kata   ع ل م yang berarti ilmu, dan begitu seterusnya. Abjad-abjad 
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Arab ini ada yang bisa bersambung dan menyambung dan ada 

pula yang tidak bisa menyambung ataupun disambung. Untuk 

memudahkan memahami cara merangkai abjad Arab ini, 

berikut ini dikemukakan beberapa ketentuan dan tata cara 

menulis dan merangkai abjad Arab atau huruf hijaῑyah. 

 

Bentuk-bentuk huruf hijaiyah di depan 

 

 سـ ز ر ذ د خـ حـ جـ ثـ تـ بـ ا

 كـ قـ فـ غـ عـ ظـ  طـ ضـ صـ شـ

يـ (أ) هـ و نـ مـ لـ  

 
Bentuk-bentuk huruf hijaiyah di tengah 

 

 ـذ ـد ـخـ ـحـ ـجـ ـثـ ـتـ ـبـ ا

 ـعـ ـظ ـطـ ـضـ ـصـ ـشـ ـسـ ـز ـر

 ـو ـنـ ـمـ ـلـ ـكـ ـقـ ـفـ ـغـ

ـيـ ـئـ ـهـ  

 
Bentuk-bentuk huruf hijaiyah di belakang 

 

 ـذ ـد ــخ ــح ــج ــث ــت ــب ـا

 ــظ ــط ــض ــص ــش ــس ــز ــر

 ــن ــم ــل ــك ــق ــف ــغ ــع

ــي ـئ ــه ــو  
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Seperti telah disebutkan di atas, bahwa huruf-huruf Arab 

itu ketika dirangkai atau disambung maka akan membentuk 

suatu kata atau al-kalimah. Namun, dalam bahasa Arab tidak 

ada bentuk huruf kapital seperti halnya dalam bahasa Indonesia 

sehingga penulisan huruf-hurufnya ditulis dalam bentuk yang 

berbeda, tergantung posisinya dalam suatu kata atau  كلمة .  

Selain itu, ada huruf tertentu yang tidak bisa bersambung 

dengan huruf berikutnya yaitu huruf  ا  (alif), َد   (dal),  َذ  (dzal), 

 Selain kelima huruf ini, yang .(wawu)  و dan  ,(za) ز  ,(ra)  ر

lainnya semua bisa disambung dan menyambung (lihat tabel 

terakhir di atas).  

2. Jenis Tanda Baca 

Tanda baca atau harakᾱt, yang biasa juga disebut syakal 

adalah tanda yang dilekatkan atau ditempatkan pada huruf 

Arab yang berguna untuk memudahkan dalam membaca aksara 

Arab dan memperjelas gerakan dan pengucapan huruf Arab. 

HURUF-HURUF YANG TIDAK BISA MENYAMBUNG 

Hasil 
Akhir 

Cara 
menyambung 

Huruf 
terpisah 

Bentuk Abjad Huruf 

د َمَ حَ لَ ا َ د م ح ل ا ا لـحـمـ د   Alῑf ا ا 

ـد َعَ وَ  د وع و عـ ــد   Dᾱl د ـد 

يَ ذَ هَ  ذــ ي  ي ذ ـه هـ   Dzᾱl ذ ـذ 

أة َـرَ مَ  أ ـر ة  ة أ ر م مـ   Rᾱ ر ـر 

ة َل َزَ لَ زَ  ة لز ل ز ز لزلـ ة   Zᾱy ز ـز 

د َوَ جَ وَ مَ  ـو جـ و ـد  د و ج و م مـ   Wᾱwu و ـو 
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Tanda baca atau diakritik pada huruf Arab ini pertamakali 

diperkenalkan pada zaman Khulafa al Rasyidin untuk 

memudahkan penduduk Muslim non Arab ('ajam) dalam 

membaca naskah al-Qur'an yang pada waktu itu belum 

mempunyai harakat seperti halnya sekarang. Berikut ini adalah 

penjelasan tanda baca atau harakat Arab. 

a. Fathah (فتحة)  

Tanda baca fathah adalah harakat yang berbentuk garis 

datar/horizontal ( ََ)  yang berada di atas huruf Arab yang 

melambangkan bunyi fonem (a). Misalnya, ketika huruf qaf (  ( قَ 

berharakat fathah maka akan melambangkan bunyi "qa". 

Demikian halnya ketika huruf Arab yang lain diberi tanda 

fathah maka semuanya akan berbunyi "a-", contoh:   َقَرَب,  dan 

seterusnya. 

b. Kasrah (كسرة)  

Seperti halnya harakat fathah di atas, tanda baca kasrah 

adalah harakat yang berbentuk garis datar/horizontal ( ََ)  yang 

berada di bawah huruf Arab yang melambangkan fonem "i". 

Misalnya, ketika huruf kaf (ك) diberi harakat kasrah maka akan 

berbunyi "ki-". Begitu pula dengan huruf yang lain ketika 

bertanda kasrah, seperti   ر ك ب , dan sterusnya. Namun perlu 

diingat, apabila huruf yang berharakat kasrah diakhiri atau 

bertemu dengan huruf ya'  (ى ) , maka huruf tersebut akan 

berbunyi kasrah yang dipanjangkan, seperti huruf mim (م)  

yang bertemu dengan huruf ya (ى)  akan menjadi mῑ  (مِى) , 

misalnya ى  .  أم ِ
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c. Dhammah (ضمة)  

Harakat dhammah adalah tanda baca yang berbentuk 

huruf wawu kecil (tanda melengkung) ( ََ)  yang berada di atas 

huruf Arab yang melambangkan bunyi fonem "u". Misalnya, 

jika huruf jim (  ج )  diberi tanda baca dhammah maka akan 

berbunyi "ju", demikian pula pada huruf Arab yang lain, seperti 

س ف    Namun, jika huruf yang bertanda baca dhammah bertemu .ج 

atau bersambung dengan huruf wawu (و), maka akan 

melambangkan bunyi "u" yang dipanjangkan, contohnya kata  

وْس ف    .huruf ya atau yuu  dibaca memanjang ,ي ـ

d. Sukun (سكون)  

Sukun adalah tanda baca/harakat yang berbentuk bulat 

kecil yang mirip dengan huruf "ha" yang ditempatkan di atas 

huruf Arab ( ََ)  yang melambangkan bunyi huruf mati atau 

fonem konsonan. Misalnya, jika suatu huruf yang berbaris 

fathah bertemu dengan huruf yang berbaris sukun maka akan 

menghasilkan bunyi/fonem konsonan, contohnya bisa dilihat 

pada kata  ْمَـس  yang dalam hal ini huruf mim yang berbaris 

fathah ketemu dengan huruf sin yang berbaris sukun sehingga 

menghasilkan bunyi "mas". Selain bisa menghasilkan fonem 

konsonan, sukun juga bisa menghasilkan bunyi diftong "au" 

atau "ai" seperti dalam kata    نوَْم  atau   َبيَْن . 

e. Syaddah (شـدة)  

Syaddah atau tasydid adalah tanda baca yang bentuknya 

mirip kepala huruf sin ( ََ)  yang biasa ditempatkan pada huruf 

Arab dan melambangkan bunyi konsonan ganda. Pada dasarnya 

syaddah ini melambangkan dua huruf ganda atau dobel, 

misalnya, huruf dal (د)  pada kata   مَـد (madda) yang asalnya 
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adalah  ََمَـدد (madada) yang kemudian di-tasydid atau huruf dal-

nya digabungkan sehingga menjadi   مَـد   (madda). 

f. Tanwin (تنوين)   

Tanwin adalah tanda baca atau harakat yang diletakkan 

pada huruf Arab yang melambangkan bunyi an, in, dan un ( َََ   ٍَ

 ََ) , atau biasa juga disebut fathatain untuk bunyi an, kasratain 

untuk bunyi in, dan dhammatain untuk bunyi un. Misalnya, jika 

huruf shad (ص)  diberi tanda baca tanwin an ( ََ)  maka akan 

tertulis atau dibaca shan (صًا) , demikian pula in (َ ََ )  menjadi 

shin (  ص)  dan un  ( ََ) akan menjadi shun (  ص ) . 

 

3. Bilangan Arab َالعربيَالعدد  

Bilangan Arab yang dibahas dalam bagian ini adalah 

bilangan biasa yaitu al-'adad al-ashliy dari 1 sampai  1000 saja 

dan diwajibkan kepada seluruh pelajar dan mahasiswa yang 

mengikuti perkuliahan ini untuk dihafalkan. Penjelasan yang 

lebih luas dan komprehensip akan dibahas dalan buku 2  

tentang frasa numeral 'adᾱd wal ma'dūd. 

Bilangan dan Angka dalam Bahasa Arab 1-100 

No Bilangan No Bilangan 

د   1 د و  خَ  سُو ن   wahid 51   و اح   و اح 
 اث ـن انِ   و  خَ  سُو ن   itsnan 52   إثنان  2
ث ةُ  3 ث ة  و  خَ  سُو ن   tsalatsah 53  ث لَ   ث لَ 
ع ة  و  خَ  سُو ن  أ ر ب ـ  arba'ah 54  أ ر ب ـع ةُ  4  
 خَ  س ة  و  خَ  سُو ن   khamsah 55   خَ  س ةُ  5
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Bilangan dan Angka dalam Bahasa Arab 1-100 

No Bilangan No Bilangan 

تَّةُ  6 تَّة  و  خَ  سُو ن   sittah 56   س   س 
ع ةُ  7 ع ة  و  خَ  سُو ن   sab'ah 57   س بـ   س بـ 
 ثَ  ان ي ة  و  خَ  سُو ن   tsamaniyah 58   ثَ  ان ي ةُ  8
ع ةُ  9 ع ة و  خَ    tis'ah 59   ت س  سُو ن  ت س   
ن /ست  ين  asyarah 60'   عشرة 10 تـَّو   sittun/sittin     س 
تـَّو ن   ahada 'asyarah 61  أحدعشر  11 د و  س   و اح 
تـَّو ن   itsna 'asyarah 62   إثنا ع ش ر   12  اث ـن انِ   و  س 
ث ة  ع ش ر   13 تـَّو ن   tsalatsah 'asyarah 63   ث لَ  ث ة  و  س   ث لَ 
ع ة  ع ش ر  أ ر ب ـ  14    arba'ah 'asyarah 64   تـَّو ن  أ ر ب ـع ة  و  س 
تّـَو ن   khamsah 'asyarah 65   خَ  س ة  ع ش ر   15  خَ  س ة  و  س 
تَّة  ع ش ر   16 تّـَو ن   sittah 'asyarah 66   س  تَّة  و  س   sittah wa situn    س 
ع ة  ع ش ر   17 ع ة  و   sab'ah 'asyarah 67   س بـ  تّـَو ن  س بـ  س   
تـَّو ن   tsamaniyah 'asyarah 68  ثَ  ان ي ة  ع ش ر   18  ثَ  ان ي ة  و  س 
ع ةُ  19 ع ش ر   ت س     tis'ah 'asyarah 69   تّـَو ن ع ة و  س   ت س 
رُو ن  / عشر ين 20 عُو ن /سبع ين isyrun/'isyrin 70'  ع ش      sab'un/sab'in   س بـ 
رُو ن   21 د و ع ش  عُو ن   wahid wa 'isyrun 71  و اح  د و  س بـ   و اح 
رُو ن   22 عُو ن   istnani wa 'isyrun 72  اث ـن انِ   و ع ش   اث ـن انِ   و  س بـ 
رُو ن   23 ث ة  و ع ش  عُو ن   tsalatsah wa 'isyrun 73 ث لَ  ث ة  و  س بـ   ث لَ 
رُو ن   24 عُو ن   74 أ ر ب ـع ة  و ع ش   أ ر ب ـع ة  و  س بـ 
رُو ن  خَ  س ة  و   25 ع ش  عُو ن   75   خَ  س ة  و  س بـ 
رُو ن    26 تَّة  و ع ش  عُو ن   76 س  تَّة  و  س بـ   س 
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Bilangan dan Angka dalam Bahasa Arab 1-100 

No Bilangan No Bilangan 

رُو ن    27 ع ة  و ع ش  عُو ن   77 س بـ  ع ة  و  س بـ   س بـ 
رُو ن    28 عُو ن   78 ثَ  ان ي ة  و ع ش   ثَ  ان ي ة  و  س بـ 
ع ةُ   29 رُو ن   ت س  و ع ش  عُو ن   79  ع ة و  س بـ   ت س 
ثُـو ن   /ثلَثين 30  tsamanun/nin       ينثَ  انُـو ن /ثَان tsalatsun/tsalatsin 80   ث لَ 
ثُـو ن   31 د و  ث لَ  د و  ثَ  انُـو ن   wahid wa tsalatsun 81  و اح    و اح 
ثُـو ن   32   اث ـن انِ   و  ثَ  انُـو ن   itsnani wa tsalatsun 82 اث ـن انِ   و ث لَ 
ث ة  و  ث لَ   33 ثُـو ن  ث لَ  ث ة  و  ثَ  انُـو ن   83    ث لَ 
ثُـو ن   34   أ ر ب ـع ة  و  ثَ  انُـو ن   84 أ ر ب ـع ة  و  ث لَ 
ثُـو ن   35   خَ  س ة  و  ثَ  انُـو ن   85 خَ  س ة و  ث لَ 
ثُـو ن   36 تَّة  و  ث لَ  تَّة  و  ثَ  انُـو ن   86 س    س 
ثُـو ن   37 ع ة  و  ث لَ  ع ة  و  ثَ  ان ـُ 87 س بـ  و ن  س بـ    
ثُـو ن   38   ثَ  ان ي ة  و  ثَ  انُـو ن   88 ثَ  ان ي ة  و  ث لَ 
ثُـو ن   39 ع ة و  ث لَ  ع ة و  ثَ  انُـو ن   89 ت س    ت س 
عُو ن /تسع ين arba'un/arba'in 90  أ ر ب ـعُو ن  /اربع ين  40   tis'un/tis'in     ت س 
د  و  أ ر ب ـعُو ن   41 عُو   91 و اح  د و  ت س  ن  و اح    
عُو ن   اث ـن انِ   92 إث ـن انِ   و  أ ر ب ـعُو ن   42 و  ت س    
ث ة  و  أ ر ب ـعُو ن   43 عُو ن   93 ث لَ  ث ة  و  ت س    ث لَ 
عُو ن   94 أ ر ب ـع ة  و  أ ر ب ـعُو ن   44   أ ر ب ـع ة  و  ت س 
عُو ن   95 خَ  س ة  و  أ ر ب ـعُو ن   45   خَ  س ة  و  ت س 
تَّة  و  أ ر   46 ب ـعُو ن  س  عُو ن   96  تَّة  و  ت س    س 
ع ة  و  أ ر ب ـعُو ن   47 عُو ن   97 س بـ  ع ة  و  ت س    س بـ 
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Bilangan dan Angka dalam Bahasa Arab 1-100 

No Bilangan No Bilangan 

عُو ن   98 ثَ  ان ي ة  و  أ ر ب ـعُو ن   48   ثَ  ان ي ة  و  ت س 
ع ة و  أ ر ب ـعُو ن   49 عُو ن   99 ت س  ع ة و  ت س    ت س 
ين 50   miah                         م ائ ة   khamsun/khamsin 100  خَ  سُو ن /خَس 

 
 
Untuk bilangan puluhan dan ratusan relatif lebih mudah 
dihafal dengan syarat bilangan 1 sampai 10 dihafal "diluar 
kepala". Contoh bilangan ratusan: 
 

 

(shifr)   0صِفر  

 (mi-ah)  مائة 100

مائتين       200 (mi-atain) 

 (tsalaatsu mi-ah) ثلاث   مِائة 300

 (arba'u  mi-ah)   أربع   مائة   400

 (khamsu mi-ah) خمس   مائة 500

 (sittu mi-ah) سِت   مائة  600

مائة سبع  (  700 sab'u mi-ah) 

800 (tsamaanu mi-ah) 

900 (tis'u mi-ah) 

 ( alf ) الف 1000

 الَفيَْنِ  2000
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  110  وعشَرة ائةمِ   

117   عشَر ةوسبْعَ  مِائةََ   

وْ وعِ  ةَ عَ بَ أرْ و مِائةََ    124   نشْر 

   289     وثمََان ون ةوتِسْعَ  تاَنِ مِائَ 

ن خمسَةو مِائةََ  ثلَاث       356   وسِت و 

  720      نوْ وعِشر   مِائةَ  سَبْع  

 881  ونوثمَان   وإحْدى مِائةَ ثمَان  

  999   ونع  سْ وتِ  ةعَ سْ وتِ  مِائة ع  سْ تِ 

  1500   ائةََ مِ  وخَمْس   الْف  

1679  وثمََان ون وتسِْعَة مائةَ وسِت   الف    

 

 

Tugas : Hafalkan bilangan Arab di atas dengan lancar dan 

benar! 

 

Latihan: Tulislah tanggal, bulan, dan tahun kelahiran anda 

dalam bahasa Arab bukan dalam bentuk angka melainkan 

dalam bentuk susunan kata bilangan, contoh: 

لِدْت     مِلادِيًا  ع ونَ وتسِْ  خمسَة مِائةَ وتسِْع   ألف    سنََة   فِى ط سْ أغ سْ شَهْرِ  مِنْ  عَشرَةَ  سَبْعَ  و 

 
Saya lahir pada tujuh belas Agustus pada tahun seribu sembilan 
ratus sembilan puluh lima masehi. 
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BAGIAN KEDUA 

ة َمَ لَ كَ ال  
 

A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian kedua ini, yang disajikan pertama kali adalah 

pembagian kosa kata (  ة  م  ل  ك)  dalam tiga bagian, ism (kata benda), 

fi'l (kata kerja), dan harf (partikel atau kata tugas). Sajian yang 

kedua adalah pengenalan kosa kata populer dari ism, fi'l, dan 

harf 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai dalam bagian ini 

adalah pemahaman tentang macam-macam kosa kata (kalimah) 

dalam bahasa Arab, mampu mengidentifikasi kosa kata benda, 

verba, maupun kata bantu, kata depan, dan sambung, selain itu 

pelajar maupun mahasiswa  juga sudah menghafal beberapa 

kata atau mufradat dari ism, fi'l dan harf. 

B. PENYAJIAN MATERI 

1. Pembagian Kosa Kata ( َةَ مَ لَ كَ الَ َامَ سَ أق)   

Hampir semua bahasa di muka bumi ini yang dipakai oleh 

manusia mempunyai struktur yang terdiri atas tiga komponen 

dasar, yaitu: 

- Satuan bunyi yang disebut dengan huruf atau abjad, 

misalnya:  ب –ت  –ك  –م   atau   ة –ع  -م   -ا   -ج  

- Satuan huruf yang memiliki arti tertentu, misalnya: ـت ـ      ب  م ك 

atau    ج ام ع ة  (meja tulis atau universitas). 
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- Rangkaian atau susunan kata yang mengandung makna 

yang lengkap yang disebut dengan kalam atau jumlah, 

misalnya:   ـت   ال  ابُ ف  ك ت  ل  ا ب  م ك    (buku itu di atas meja tulis)  

atau    س  د  الد ر  مَّ ب  مُ  ـت  ك  (Muhammad telah menulis 

pelajaran). 

Satuan huruf yang mempunyai arti tertentu juga disebut 

kata atau kosa kata. Kata, yang dalam bahasa Arab disebut 

kalimah ( ةمَ لِ كَ  ) terbagi atas tiga macam yaitu ;   إسْم  (kata 

benda/nomina),   فعِْل  (kata kerja/verba),   حَرْف (partikel/kata 

tugas). Padanan kata benda untuk ism, kata kerja untuk fi’l, dan 

kata tugas atau partikel untuk harf dalam tata bahasa Indonesia 

tidaklah sama persis dalam gramatika bahasa Arab, namun 

dalam konteks tertentu bisa saja disepadankan. Untuk lebih 

lengkapnya, pembagian ism  bisa dilihat dalam bagan berikut: 

 
 

 

 
 
 

 
 

a. Kata Benda  ََمَ الإس  

Ism atau kata benda (nomina) adalah semua jenis kosa 

kata yang menunjukan pada benda, baik benda hidup maupun 

benda mati, berakal maupun tidak berakal. Atau dengan kata 

lain, semua yang bukan fi'l (kata kerja) dan harf (kata tugas), 

maka itu adalah ism, termasuk semua jenis ism 'alam atau nama 

benda tertentu dan kata shifat (صفة) . Contoh:   ُل  , ط ال ب  , إب ل  ر ج

 الَْحَرْف  

 الَْفِعْل  

 

 الَْْسْم  

ك ل م ةُ ا ل    
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, ق ـل م , س ي ار ة  , جَ  ي ل  ,ن ظ ي ف  , ر ة  , ك ت اب   ,pria, mahasiswa, kembang) , ز ه 

buku, polpen, mobil, indah, bersih, dan sebagainya). 

Ism atau kata benda mempunyai kelebihan dibandingkan 

dengan kosa kata lain, yaitu bisa di-tanwin, bisa dimasuki alif 

lam (ال) , bisa dimasuki huruf jar, dan sebagainya. Namun, cara 

mengidentifikasi ism dengan praktis adalah setiap kata yang 

tidak ada sangkut pautnya dengan waktu maka itu adalah ism 

(kata benda). 

Pembahasan lengkap tentang ism termasuk pembagian 

dan macam-macamnya akan dibahas pada bab lain dalam buku 

ini. Contoh: 

Arti معنى Kata كلمة Arti معنى Kata كلمة 

Ayam betina 

Pegawai (lk) 

Cantik 

 اج ةُ ج  لدَّ / ا   د ج اج ة  
 فُ مُو ظ  ل  مُـو ظ ـف  / ا  

ل ة  / ا   يـ  ل   جَ  يـ   ل ةُ م 

Polpen 

Mahasiswa 

Universitas 

 ق ـل ـم  / الق ل مُ 
 / الط ال بُ ط ال ـب  

ـام ع ة  / ال ام ع ةُ   ج 
 

b. Kata Kerja   َعلَ الف  

Fi'l atau kata kerja (verba) adalah kata yang menunjukan 

pada suatu peristiwa atau kejadian dan terikat dengan waktu 

tertentu. Berbeda dengan ism, fi'l ini tidak bisa bertanwin dan 

tidak bisa be-alif lam serta tidak bisa dimasuki huruf jar. 

 Fi'l atau kerja ini ada tiga macam, yaitu kata kerja yang 

menunjukan waktu lampau yang disebut dengan fi'l mᾱdhi    ل  ع  )ف 
(اض  م   , kata kerja yang menunjukan waktu sekarang atau akan 

datang yang disebut dengan fi'l mudhari'    ع(ار  )ف عل  مُض , dan yang 

terakhir adalah kata kerja perintah atau   fi'l 'amr .  ر()فعل أم  
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Untuk memudahkan mengenal fi'l bisa dilihat pada 

beberapa tanda tanda, yaitu bisa diawali lafaz  ْقَد yang berarti 

"sungguh" (untuk fi'l madhi),  َس atau  َسَوْف yang berarti "akan" 

(untuk fi'l mudhari'), dan  ْت ta ta'nῑts sukun  yang menunjukan 

perempuan (untuk fi'l madhi). Selain itu, cara mengidentifikasi 

fi'l dengan praktis adalah setiap kata yang ada sangkut pautnya 

dengan waktu maka itu adalah fi'l (kata kerja). Berikut 

beberapa contoh dari ketiga fi'l tersebut. 

Contoh kata kerja muzakkar (bentuk laki-laki): 

Fi'l Amr  فعل الأمر Fi'l Mudhari'  فعل مضارع Fi'l Madhi فعل ماض 
 !  tulislah ب  تُ ك  أُ 

ل س    ! duduklah إج 

 ! pergilah ذ ه ب  إ

 sedang menulis ب  تُ ي ك  

    sedang duduk ل سُ ي   

 sedang pergi     ه بُ ي ذ  

 telah menulisك ت ب  

  telah duduk س  ج ل  

 telah pergi   ذ ه ب  

 

Contoh kata kerja muannats (bentuk perempuan):  

Fi'l Amr  فعل الأمر Fi'l Mudhari'  فعل مضارع Fi'l Madhi  فعل ماض 
تُب        !tulislah أُك 

ل س    !duduklahىإج 

ب       !pergilahـى   إذ ه 

    sedang menulis تُبُ ك  ت  

       sedang duduk ل سُ ت   

         sedang pergi ه بُ تذ  

تـ ب    telah menulis ت  ك 

 telah duduk ج ل س ت   

    telah pergi ذ ه ب ت     

 
Jika diperhatikan contoh di atas, terlihat bahwa fi'l amr 

dibentuk berdasar pada fi'l mudhari' dengan cara mengganti 
huruf awal mudhari' dengan hamzah dan menyesuaikan baris 
huruf sebelum akhirnya dengan baris sebelum akhir pada 
mudhari'. Ingat, huruf hamzahnya hanya dibaris dhammah 
kalau huruf sebelum akhir mudhari' nya juga berbaris 
dhammah. Selain itu hamzahnya hanya berbaris kasrah. 
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Latihan: Isilah fi'l yang sesuai dengan muannats-nya 

dalam titik-titik pada tabel berikut: 

Makna 
ن  ع  م     

Fi'l Amr   
 فعل الأمر

Fi'l Mudari'  
عضار  فعل مُ   

Fi'l Madhi  
اضفعل م    

keluar  

kembali 

menulis 

membaca 

mengetahui 

memahami 

رُج  /  ىأُخ   أخُرج 
 إ ر ج ع  / ......

/ تُب   ...... أُك 
 / ...... أ  إ قـ ر  

 إ ع ل م  / ......
 إ فـ ه م / .......

 تَ  رُجيَ  رُجُ / 
عُ / .......  ي ـر ج 
تُبُ / .......  ي ك 

 ي ـق ر أُ / .......
 ل مُ / .......ي ـع  
 ه مُ / .......ي ـف  

 خرج ت  خ ر ج  / 
 ر ج ـع  / .......

 ك  ـت ب  / .......
 / ....... ق ـر أ  

 ع ل م  / .......
 ف ه م  / ........  

 
c. Kata Tugas/Huruf   َفَ الح ر   

Harf atau partikel yang dalam bahasa Indonesia biasa 

disebut kata tugas, kata bantu, kata sambung, dan kata depan 

adalah kosa kata yang tidak bisa berdiri sendiri atau tidak 

sempurna maknanya kecuali jika dihubungkan atau 

bersambung dengan kata yang lain dalam suatu frase atau 

kalimat. Secara umum huruf atau harf dibagi dua bagian, huruf 

hijaiyah atau huruf alpabetik seperti yang telah dibahas dalam 

pelajaran pertama, dan yang kedua adalah huruf ma'aniy yaitu 

huruf-huruf yang mempunyai arti dan sudah menjadi sebuah 

kosa kata (partikel) seperti yang dibahas dalam bagian kedua 

ini. Seperti:  َو  (dan),   م  عَنْ  ,(apabila)  إذاَ ,(dari)  مِنْ  ,(kemudian) ث ـ

(tentang), dan lain sebagainya. 

Harf  ini ada yang bisa masuk ke fi'l dan ism, ada pula 

yang hanya bisa masuk ke fi'l, dan ada pula yang hanya bisa 

masuk ke ism. Contoh harf yang hanya bisa masuk ke ism 

adalah huruf jar atau kata depan (preposisi) seperti: إلى (ke),  ْمَن 
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(dari),  ْعَن (tentang), َعلى (di atas), dan seterusnya. Berikut 

beberapa contoh penggunaan harf dalam kalimat. 

Harf yang masuk 
ke kata kerja 

Harf yang masuk 
ke kata benda. 

Harf yang masuk 
ke kata kerja dan 

kata benda 

Huruf Nashab dan 

jazam (kata bantu)  
: أن  , ل ن  ,  ب  ص  ن  ال رفُ ح  أ -

 إذ ن  , ك ى  
ي ة , الحرف أ - زمم  : ا  الن اه 

ـا , ا مُ الأم ر    ل ـم  , ل م 
Contoh: 

 ي ل د  و لم   يوُل د  لم   -
- Tidak beranak dan 

tidak diperanakan 

Huruf Jar (kata 

depan) 

ر    فُ رُ ح  أ    ال 
ع ن   –ى ع ل   –ف   –ا لٍ   -م ن  

رُبَّ  –ح تّ   –ب ـ..  –ل ـ..  –
–  .. ءُ  –واوُ  الق س م   –ك  تَ 

 الق س م  .
Contoh: 

د   - د  / م ن  الم س ج   م ن  م س ج 
- Dari masjid 

/على م كت ب   - ت ب   ع ل ى الم ك 
- Di atas meja 

ل ق ل م  / ب ق ل م   -  بِ 
- Dengan polpen 

 و الله  وتَ  الله   -
- Demi Allah 

Huruf 'Athaf 
(kata sambung) 

 الع ط ف   أحرُفُ 
 – أو   – أم   – الف اءُ  –وُ االو  
  – ثَّ 

Contoh: 

ج اء  مُ مَّد  وع ل ي  ثَّ ز ي د   -
 أو  عُم ر  

Datang 

Muhammad dan 

Ali kemudian Zaid 

atau Umar 

2. Kosa Kata Populer 

Sebagai penutup bagian ini, berikut ini disajikan kosa kata 

popular yang terdiri atas kata benda (ism), kata kerja (fi'l), dan 

dan huruf (harf) yang wajib dihafalkan oleh para mahasiswa. 

Setelah menghafal bilangan Arab pada bagian 

awal/pertemuan pertama, pelajar maupun mahasiswa juga 

dianjurkan untuk mengahafal beberapa kosa kata pouler 

sebagai penunjang dalam belajar bahasa Arab 1. Kosa kata atau 

mufradat ini terdiri atas kata kerja, kata benda, dan kata tugas 

atau al-harf. 
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Kata Benda       ـم  ح ـر ف    KataTugas ف ـع ـل        Kata Kerja إس 
  (Polpen) ا ل ق ل مُ 

ت ب     (Meja) م ك 
ت اذ  أُ     (Guru) س 
    (Dosen)ر  س  د  مُ 

  (Pimpinan) مُد ي ـر  
  (Kelas)  ا ل ف ص لُ 

  (Rumah) ب ـي ت  
ب     (Pintu) بِ 
ب يـ         (Besar)ر  ك 

ر     (Kecil) ص غ يـ 
     (Perempuan) م ر أ ةُ 

    (laki-laki)   جُل  ر  
  (Kamar) غُر ف ةُ 
  (Kepala) ر أ س  

   (Makanan) م  ع اط  
   (Buku) ب  اك ت  
   (Air) م اء  
 (Panas)      ح ار  

 (Dingin)ر د   بِ   
  (Lemah) ض ع ي ف  
  (Baru) ج د ي د  

  (Surat) س ال ة  ر  
  (Mahasiswa) ال ب  ط  
   (Pelajaran) ر س  د  

 (Sakit) م ر ي ض  
ر   ث يـ    (Banyak)  ك 
   (Sedikit)ق ل ي ل  
  (Beras/Nasi) أ رزُ  

 (pergi) ي ذه بُ  –ذ ه ـب  
 (keluar) يَ  رُجُ  -خ ر ج  
ـاء    (datang)ي  ي ـئُى   –ج 
عُ  -ر ج ـع    (kembali) ي ـر ج 

تُبُ  –ك  ـت ب     (menulis)ي ك 
  (membaca)ي ـق ر اُ  -ق ـر أ  
 (mengetahui)ي ـع ل مُ  -ع ل م  
ه مُ  -ف ه م    (memahami)ي ـف 

تُلُ     (Membunuh) ق ـت ل  ي ـق 
خُذُ  -أ خ ذ    (Mengambil) يَ 

 (Diam) يسكُتُ  -س ك ت  
 Mengunjungi)   ) ي ـزُمو رُ  -ز ار  

      (Mengumpulkan) ي  م عُ  -جَ  ع  
  (Menolong) ي ـن صُرُ  -ن ص ر   

 (Membawa)يَ  م لُ  -حَ  ل  
 (Mengingat) ي ذ كُرُ  -ذ ك ر  
مُ     -ق ام    (Berdiri) ي ـقُو 

 (Duduk) دُ  ي ـق عُ  -ق ـع د  
 (Melihat)ي ـر ئى  -ر أ ى 

م     (Tidur)ي ـن امُ   –نَ 
 (Mencari) ي ط لُبُ  -ط ل ب  

م عُ  -سَ  ع    (Mendengar )  ي س 
عُ  -ر ج ع    (Kembali) ي ـر ج 
ت حُ  -ف ـت ح    (Membuka) ي ـف 
 (Lulus) حُ    ي ـن ج   -نَ  ح  
 (Beruntung) ي ـر ب حُ  -ر ب ح  

 (Meyembah)  ي ـع بُدُ  -ب د  ع  
أ    (Mulai) أُ     ي ـب د    -ب د 

 (Bahkan)  ب ل  
  (Tidak) لم   
  (Kemudian) ثَّ 
 (Seungguhnya)إ نَّ 
 (Sesungguhnya)أ نَّ 

 (Akan Tetapi)  ل ك نَّ 
 (Kalau Begitu) إ ذ ن  

  (Supaya) ك ي  
 (Apakah) / أ   ه ل  
 (Sungguh)  ق د  

 (akan, nanti) س ـ...
 (Kelak)  س و ف  

 (Belum)  ل مَّا
 (Seandainya) ل ي ت  
  (Sejak) مُن ذُ 
  (Kecuali) خ لَ  
ا  (Kecuali)  ع د 
ر    (Kecuali)  غ يـ 
 (Bagaikan) ك أ نَّ 
  (Semoga) ل ع لَّ 

 (Tidak)  ا   
  (Wahai) ي  
  (Wahai) أ يَّ 
  (Ayo, go) ه يَّا
  (Jika, apabila) إ ن  

 (Maka)  ف ــ...
/...او   الله   / والله  )/تَ    (تَ 

 (Demi Allah)  
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زم    (Roti) خُبـ 
  (Gunung) ب ل  ج  

 (Lembaran)  ص ف ح ة  
ر   ص   (Penolong)  نَ 
  (Malam) ا للَّي لُ 

 (Siang)  ر  ه ان ـ 
ر     (Subuh)ف ج 
   (Pagi)ح  ص ب ا 

  (Sore) م س اء  
  (Tahun)   س ن ة  
ر     (Bulan) ش ه 

بـُو ع    (Pekan)  أُس 
 (Agama)     ا لد  ي نُ 
 (Utang)د ي ن  
  (Jam) س اع ة  
  (Depan) أ م ام  
 (Belakang)  و ر اء  
 (Atas)  ف ـو ق  
  (Bawah) تَ  ت  

 ((Belakangخ ل ف  
  (Kanan) يَ  ين   

 (Kiri)  شِ  ال  
 (Samping)  ن ب  ج ا

ه ة     (Arah) ج 
  (Sisi) ع ن د  

رُسُ    -د ر س    (Belajar) ي د 
سُرُ  -ك س ر      Memecahkanي ك 
 (Mencegah) يَ  ن عُ  -م ن ع  
 (Mencetak) ي ط ب عُ  -ط ب ع  

 (cocok )  ي ص لُحُ  -ص لُح  
 (Bepergian)ف رُ ايُس   -اف ـر  س  

 (Duduk)ي  ل سُ     -ج ل س  
 (Berhenti) ي ق فُ  –و ق ف  
 (Menemukan)ي  دُ  -و ج د  

ر بُ   -ش ر ب    (Minum)ي ش 
لُ   -ق ال    (Berkata)  ي ـقُو 
   (Memotong)ي ـق ط عُ   -ق ط ع  

تـُرُ  -س تـ ر     (Menutupi)ي س 
 (Makan) كُلُ     يَ    -أ ك ل  
 (Mencabut)ي ـن زم عُ  -ن ـزم ع  
 (Memandang)  ي ـن ظرُُ  -ن ظ ر  
رُ    - م رَّ     (Melewati) يَ 

  (mengendarai)ي ـر ك بُ  –ب  ك  ر  
  (Memukul)ي ض ر ب   – ض ر ب  

  (Mengajar) مُ يُـع ل   م    ع لَّ 
  (Mencontohkan) يَُ ث  لُ  – م ثَّل  

 (Mengutus)   لُ يُـر س  أ ر س ل   

  (Berjalan)  ىيَ  ش    – م ش ى 

  (Dengan) ...ــــب  
 (Dari)  م ن  
  (-Ke) إ لٍ  
  (Tentang) ع ن  

  (Di atas) ع ل ى
  (Di dalam) ف  

 (Sedikit/banyak) رُبَّ 
 (Milik/Untuk) ..ـــل  
 (Dan)  و  
 (Atau)              أ و  
 (Atau)أم  

ـ....  (Seperti)    ك 
    ((Berapaك م  

 (Apa)م ا/م اذ ا 
  (Sampai) ح تَّّ 
  (Supaya) أ ن  
 (Tidak akan)    ل ن  

 (Apabila)      إذ ا 
   (Sekiranya)    ل و  

                 (Ya)ن ـع م   
  (Tentu) ب ـل ى 
 (Kenapa)  ل م اذ ا

 
 
 

Tugas: Buat fi'l amr pada kosa kata yang ada pada kolom 

fi'l (huruf ketiganya selalu sama barisnya dengan huruf ketiga 

fi'l mudhari' nya); kemudian hapalkan semua kosa kata 

tersebut di atas dan disetor pada pertemuan ke 3 atau ke 4. 



 
 

H.Ubadah - Buku Ajar Bahasa Arab 1 

           

 

20 

BAGIAN KETIGA 

ثَ ؤن َمَ والَ َرَ كَ ذ َالمَ   
 
 

A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian ketiga ini, yang disajikan pertama kali adalah 

pembagian ism (kata benda) secara kualitas, yaitu pembagian 

ism berdasarkan jenisnya yang terdiri atas muzakkar  (kata 

benda laki-laki) dan muannats (kata benda perempuan). Setelah 

itu, dibahas juga tentang jenis-jenis ism 'alam (nama-nama 

benda tertentu) termasuk dalam bentuknya yang muzakkar  

maupun muannats. 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai dalam bagian ini 

adalah pemahaman dan kemampuan mendeskripsikan tentang 

jenis-jenis ism dari segi kualitasnya yang terdiri atas muzakkar 

dan muannats serta jenis-jenis ism 'alam  (nama benda 

tertentu).  

B. PENYAJIAN MATERI 

1. Jenis-jenis Ism  ( َؤنثَ والمَ َذكرَ الم)  

Pada garis besarnya, ism atau nomina/kata benda ini bisa 

dibagi dalam dua kelompok, yaitu secara kualitatif (jenis ism) 

dan kuanitatif (macam-macam ism). 

Secara kualitatif, ism (kata benda/nomina) bisa dibagi 

dalam dua bagian, yaitu kata benda laki-laki atau ism muzakkar 

ذكَ ر  ) (الم   atau maskulin dan kata benda perempuan atau ism 
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muannats (  ؤَن ث (الم   atau feminim. Pembagian ini tentu saja dalam 

konteks kebahasaan, artinya pembagian dalam kelompok laki-

laki dan perempuan ada yang memang sesuai dengan jenis 

kelaminnya seperti hewan dan manusia, ada juga yang tidak 

sesuai dengan jenis kelamin seperti benda mati dan benda yang 

lain.  

 

 

 

 
 

 

 

a. Ism Muzakkar   َالمذكـر 

Kata benda yang berjenis laki-laki atau ism muzakkar 

(maskulin) adalah kata benda yang menunjukan jenis laki-laki 

baik manusia, profesi manusia, hewan, benda-benda mati, 

maupun kata sifat. Perhatikan contoh dalam tabel berikut. 

Manusia Profesi Hewan Benda 
Mati 

Sifat 

Ahmad 
 أحَ  د

Thalhah 
 ط ل ح ة  
Zaid 

 ز ي د  

Mahasiswa 
 ب  طال  

Dosen 
 مُـد ر  س  

Murid 
ذ  ت ل م ي    

Ayam 
 د ي ك  

Burung 
 ر  ط ـيـ  

Buaya 
 ـس اح    تِ 

Masjid 
د    م س ج 
Meja      

 كت ب  م  
Kelas  
 ف ـص ـل  

Pemberani 
 شُج اع  

Cerdas 
 ذ ك ى  

Malas 
 ك س لَن  

 
 

مُ الإس    

ذكَ ر   ؤَ  م  ن ث  م   

ل  الر   ج   المَرْأة   
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b. Ism Muannats  َ ؤن ثالم   

Kata benda yang berjenis perempuan atau ism muannats 

(feminim) adalah kata benda yang menunjukan jenis 

perempuan baik manusia, profesi manusia, hewan, benda-

benda mati, maupun kata sifat. Ciri-ciri ism muannats adalah 

sebagai berikut: 

- ditandai dengan ta marbuthah/ta bundar  (ة )  pada akhir 

suku kata, contoh:   ب ة   – س ي ار ة    - ف اط م ة ل ة   - ط ب يـ  جَ  يـ    

- kata benda yang berpasang-pasangan seperti mata, langit 

dan bumi, atau surga dan neraka,    نَّة   –ار ض   –سَ  اء   –عين ر  نَ -ج   

- berbentuk jama' taksir yang tidak berakal (jamak tidak 

beraturan dari benda mati), contoh:   كُتُب    –لَم  أق   –ت  بيـُو  .  

Dalam kaidah bahasa Arab, setiap jamak yang tidak 

berakal (berupa benda mati) maka hukumnya dianggap 

mufrad muannats atau tunggal perempuan. 

Perhatikan contoh mufrad muannats dalam tabel berikut. 

Manusia Profesi Hewan Benda  Sifat 
ةُ   ف اط م 
Fathimah  
 خ د ج ة  
Khadijah      
 ز ي ـن ب  
Zainab 

ح ة  ط ل           
Thalhah 
 س ل م ى
Salma 
ن ا     ر تـ 
Ratna  

 ط ال ب ة  
Mahasiswi  

مُُ ر  ض ة 
Perawat   
  ت ل م يذ ة  
Siswi    
ب ة  ب يـ  ط      Ibu 
Dokter    

  س ة  ر   مُد  
Ibu Dosen 
ت اذ ة    أس 
Ibu Guru 

Ayam 
betina 

ة       د ج اج    
Sapi 
betina 
ب ـق ر ة          
Buaya 
betina 
 ـس اح ة         تِ 

Mobil 
 س ي ار ة        

Perpustakaan 
تـ ب ة  ك  م     

Matahari 
 شِ  س   

Ruangan 
ال ة   ص    

Tangan 
 ي ـد         

Banyak rumah 
ت   بُـيـُو    

        

Cantik (pr) 
يل ة        جَ 

Cerdas (pr)   
 ذ ك ـيى ة   

Malas (pr) 
 ك س لَن ة   

Pintar (pr) 
 ماه ر ة  

Jelek (pr) 
ق ب ي ح ة     

Ulet 
ي ط ة    ن ش 
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2. Ism 'Alam (nama benda tertentu)  َمالعل ََإسم  

Ism 'alam adalah kata benda (ism) yang menunjukan pada 

nama benda tertentu, bisa berupa nama diri/orang, nama 

tempat, nama jalanan, nama lembaga, nama suku, dan nama-

nama lain yang menjadi nama dari suatu benda tertentu. Ism 

'alam ini masuk dalam kategori kata benda yang sudah tertentu 

atau ma'rifah, sehingga tidak memerlukan alif lam (الـ) pada 

awal suku katanya. Lain halnya ketika ism 'alam itu dari awal 

memakai alif lam. Tentang ma'rifah akan dibahas tersendiri 

pada bab lain dalam buku ini. Berikut ini macam-macam ism 

'alam. 

a. Ism 'alam dari nama orang, seperti:   ُز ي   د  مَّ م , ـد  , فا ط م ة  , , عُم ر 
, ع ب دُ اللّ    ـم ان  ز ي ـن ب  , عُـث    

b. Ism 'alam berupa nama tempat, seperti nama kota, nama 

propinsi, nama Negara:  ,لُو , فُـل م ان , م ك ة ج اك ر تَ  , م ك س ار  , بِ 
ان, أر دُن, ود  ط ين  , سُ ا , ف ل س  ي  س  ي  ون  دُ ى الوُس طى, أن  س  ي  لَو  , سُ ةُ ي  ب  ر  ى الغ  سُلَو س  

   ن  بِ  ا, ي  س  ن  ر  ف ـ 

c. Ism 'alam berupa berupa nama suku, seperti:   بوُق س , ار  ,  م ن د 
ااج  ر  و  , ت ـُياو  , ج   ىك ي ل    

Ism 'alam juga bisa terdiri atas muzakkar dan muannats 

atau maskulin dan feminim. Ism 'alam muzakkar adalah semua 

nama orang laki-laki atau dengan kata lain bukan nama 

perempuan. Namun perlu diingat bahwa ada nama laki-laki 

yang berbentuk perempuan, seperti    ط ل ح ة   خَ  زم ة ,  (Hamzah dan 

Thalhah), dan ada juga nama perempuan yang kelihatan seperti 

nama laki-laki, seperti:   ـن ـد   ز ي ـن ب , ه    (Zainab, Hindun). 
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Ism 'alam muannats adalah semua ism 'alam yang 

menunjukan nama perempuan, seperti   ز ي ـن ب  , د ي ة  خ  , فاط م ة  ; nama 

suku seperti:   ي ل , بوُق س, ك  ىم ن د ار   ; nama negara, kota, kampung atau 

pulau, seperti: لُو إ ي ا, بِ  بُسُوا ن ج  ,,ندُون ي س  ,ك ل م ن تان ك بُون ين اف م  . Ketika nama-

nama ini disambungkan dengan kata sifat, maka sifatnya harus 

berbentuk muannats. 

3. Tugas dan Latihan 

Bacalah kosa kata pada tabel berikut ini dan identifikasi  

mudzakkar dan muannats kemudian terjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia (dengan mempergunakan kamus Arab-

Indonesia baik kamus daring maupun luring ).  

Terjemahannya Kosa 
Kata  

 Terjemahannya Kosa 
Kata  

 الم س اءُ  .........................  د ار ة  إ .........................
.........................  الم طارُ  .........................  م ط ر   

ر ةُ ب  ال ......................... ق م ي ص   .........................   اخ 

 الح زم بُ  .........................  ج ر ة  ش   .........................

......................... 
.........................  

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 
.........................  

......................... 

  ط ة  م   
 و ر ق  

  ف ذ ة  نَ  
  ف ين ة  س  

  م ط بـ ع ة  
  ن  ابُـو  ص  
  ف ح ة  ص  
ر  ض ة مُُ    
ال  ؤ  سُ   
  م ت ح ان  إ

 ش اط ئ  
س  أ  ك    
  ل ع ق ة  م  

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 
.........................  

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 

......................... 

ارُ   ال د 
ب ةُ    الل م 

 الد و ا بُ 
  الحكُوم ةُ 

 الخ ط  
 الخ ر ي ط ةُ 
  الكُل  يةُ 

 الش ع بُ 
 الم ع ه دُ  القارُور ةُ 
  ال ر ي دةُ 
 البابُ 

  الم ن ش ف ةُ 
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BAGIAN KEEMPAT 

عَ مَ جَ لا َوَىن َث َمَ لا َوَ َد َرَ فَ مَ ال  
 
 

A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian keempat ini, yang disajikan pertama kali 

adalah pembagian ism (kata benda) secara kuantitas, yaitu 

pembagian atau macam-macam ism berdasarkan jumlah atau 

banyaknya, yaitu mufrad (tunggal), mutsanna (dual), dan jama' 

(plural), kemudian diakhiri dengan latihan mengidentifikasi 

kata tunggal, dual, dan jamak. 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini 

adalah kemampuan memahami, mengidentifikasi, dan 

mendeskripsikan tentang macam-macam ism dari segi 

kuantitasnya yang terdiri atas mufrad, mutsanna, dan jama'. 

 

B. PENYAJIAN MATERI 

1. Macam-macam Ism  َ(َ وجمعَ َىومثن ََمفرد)  

Setelah membahas pembagian ism berdasarkan 

kualitasnya, selanjutnya dalam bagian keempat ini dibahas 

pembagian ism berdasarkan kuantitasnya, yaitu macam-macam 

ism. Secara kuantitas, macam-macam ism ada tiga, ism mufrad 

(kata benda tunggal), ism mutsanna (kata benda dual), dan ism 

jama' (kata benda plural/jamak). 
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a. Kata Benda Tunggal/Ism Mufrad   َد َرَ فَ المَ َمَ الإس   

Ism mufrad  adalah ism atau kata benda yang berbentuk 

tunggal (singular) baik berbentuk laki-laki (muzakkar) maupun 

berbentuk perempuan (muannats). Contoh: 

 
Kata Benda Tunggal Laki-laki Kata Benda Tunggal 

Perempuan 

Mahasiswa                           ط ـال ـب 
 Siswa                 ت ل م ي ذ              
 Dekan             ع م ي د                  

Meja                                    ـت ـب  م ـك 
Muhammad                        مُـح ـمَّـد 

Mahasiswi                        ط ـال ب ـة 
                             Siswiة  ت ل م ي ذ  

ة                       Bu Dekanع م ي د 
Perempuan                        م ـر أة 
Mobil                               َّة  ار  س ي  

 
 

b. Kata Benda Dual/Ism Mutsanna  ََثنىالمَ َمالإس  

Ism mutsanna adalah ism atau kata benda yang berbentuk 

dua (dual) baik berbentuk laki-laki (muzakkar) maupun 

perempuan (muannats). Kata benda mutsanna ini bentuknya 

berbeda dengan kata benda mufrad/tunggal, yaitu dengan 

menambahkan huruf alif dan nun atau ya dan nun  ) ا + ن  / ي + ن(

pada bentuk mufrad/huruf akhirnya. Perhatikan contoh 

berikut dan bandingkan dengan contoh di atas pada bagian ism 

mufrad. 
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Kata Benda Dual Laki-laki 
 

Kata Benda Dual Perempuan 

Dua Mahasiswa            ين   /ط ال بـ  ان  ط ـال ـب  
ي ن            ي/تلم  ان  ل م ي ذ  ت    Dua Siswaذ 

ي ن   /ع م ي د  ان                 Dua Dekan  ع م ي د 

Dua Pemuda                            َن  ر جُل  

Dua Meja                تـ بـ ين ـت ـب   / م ك  ان  م ـك   

Dua Mahasiswi      ان  ط ـال ب ـت    /طال بـ تـ ين  
/ت  ل م ي ذ  ت     ن  ت ـ ي  لم  تَ    Dua Siswi     ين     ذ 

/عم ي د  ع م ي د تَ                    Dua Bu Dekanين   ت ـ ن 
/م  م ر أ   ن                    Dua Gadisأت ين  ر  تَ 

Dua Mobil                      ـ       ن  يَّـار تَ  س 

 

c. Kata Benda Jamak   َعالجمَ َإسم   

Ism atau kata benda yang berbentuk jamak/plural atau 

lebih dari dua adalah kata benda yang menunjukan banyak. 

Kata benda jamak ini ada tiga macam, yaitu jama' muzakkar 

salim (jamak laki-laki), jama' muannats salim (jamak 

perempuan), dan jama' taksir (jamak tidak beraturan). Untuk 

pembahasan dan macam-macam jamak ini akan dibahas 

tersendiri pada bagian ke lima. 

 

Tugas:  

Identifikasi mufradat/kosa kata dalam tabel berikut yang 

berbentuk mutsannah muzakkar (dua laki-laki) dan mutsannah 

muannats (dua perempuan). 
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َىن َعَ المَ  َىن َث َالمَ   د َرَ فَ المَ    

  ن  و  النـ   و   ف  لأل  بِ     ن  و  النـ   و   اء  لي  بِ    
Dekan    ي ن ان   ا ل ع م ي د   ا ل ع م ي دُ  ا لع م ي د 

Mahasiswa   ال بـ ين   ط ال ب ان  ط     ط ال ب   
Murid   ي ن ان   ا لت ل م ي ذ   ا لت  ل م ي ذُ  ا لت  ل م ي ذ 

Anak laki-laki   ي ن ان   ا ل و ل د   ا ل و ل دُ  ا ل و ل د 
Dokter    بـ ين ب ان   ا لطَّب يـ   ا لطَّب ي بُ  ا لطَّب يـ 

Wartawan    ا لص حُف ي   ا لصُحُف يَّان   ا لص حُف يـَّين 
Insinyur    ا ل مُه ن د سُ  ا ل مُه ن د س ان   ا ل مُه ن د س ين 
Mantri    ر  ض ان  ا ل مُم   ا ل مُم ر  ض ين  ا ل مُم ر  ضُ  

Perawat   ين   تـ  ا ل مُم ر  ض ان  ت  ا ل مُم ر  ض     ا ل مُم ر  ض ةُ  
Tas wanita    ا لشَّن ط ةُ  ا لشَّن ط ت ان   ا لشَّن ط تـ ين 
Surat kabar 

Jendela 

Majallah 

Handuk 

Bom  

Rok (Gaun wanita) 

Dinding 

Kelas 

Kamar 

Sekolah 

Masjid 

Kertas 

ت ـين   ا ل    ر ي د   
ت ـين   نَ   ف ذ   

 ا ل م ج لَّتـ ين   
 ا ل م ن ش ف تـ ين   
بـُل تـ ين     ا ل قُنـ 

ت ان ـين   ا ل فُ  س   
 ا ل  د ار ي ن  
 ا ل ف ص ل ين   
 ا ل غُر ف ـتـ ين   

ر س تـ ين     ا ل م د 
ي ن   د   م س ج 
 ا ل و ر ق ـين   

ن    ا ل  ر ي د تَ 
ن  نَ   ف ذ تَ   

ان  ا ل م ج لَّت    
 ا ل م ن ش ف ت ان  
بـُل ت ان    ا ل قُنـ 

ن  ا ل فُ  ت انَ  س   
 ا ل  د ار ان  
 ا ل ف ص لَ ن  
 ا ل غُر ف ـت ان  
ر س ت ان    ا ل م د 
د ان    م س ج 
 ا ل و ر ق ان  

ةُ   ا ل  ر ي د 
ف ذ ة    نَ 

 ا ل م ج لَّةُ 
 ا ل م ن ش ف ةُ 
بـُل ةُ   ا ل قُنـ 

ت ان  ا ل فُ  س   
ارُ   ا ل  د 
لُ ا ل ف ص    

 ا ل غُر ف ةُ 
ر س ةُ   ا ل م د 
د    م س ج 
 ا ل و ر قُ 
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Ranjang 

Jalan 

Kemeja 

Jam 

Ujian 

Laboratorium 

Penggaris 

Penyiar 

Buku catatan 

Bendera 

Pulau 

Sungai 

Lorong 

Hujan 

Bandara 

Pramugara 

Pramugari 

Pemborong 

Rektor 

Mahasiswi 

Anak perempuan 

Pembantu 

Laci 

handphone 

 

 

 ا لسَّر ي ـر ي ن  
 ا لشَّار ع ين   
 ا ل ق م ي ص ين   
 ا لسَّاع تـ ين   
م ت ح ان ـين     ا لإ  
 ا ل م ع م ل ين   

تـ ر ط ين     ا ل م س 
ذ اع تـ ين     ا لإ  
 اكُرَّاس تـ ين   
 ا ل ع ل م ين   
 ا ل  زم ي ـر ت ـين   
ر ي ن    ا لنـَّه 
 ا ل مُم رَّي ن  
 الم ط ر ي ن 

ي ن  ا ل م ط ار    
ف ين    يـ   ا ل مُض 
ف تـ ين    يـ   ا ل مُض 
 ا ل مُق او ل ين   
 ا ل مُد ي ـر ي ن  
 ا لطَّال بـ تـ ين   
تـ ين     ا ل ب نـ 

 ا لخ  اد م تـ ين   
 ا لد ر ج ين   
 ال و ال ين   

 ا لسَّر ي ـر ان  
 ا لشَّار ع ان  
 ا ل ق م ي ص ان  
 ا لسَّاع ت ان  

ن   م ت ح انَ   ا لإ  
لَ ن  ا ل م ع م    

ن   ط ر تَ   ا ل م س 
ذ اع ت ان    ا لإ  
 اكُرَّاس ت ان  
 ا ل ع ل م ان  
ن    ا ل  زم ي ـر تَ 
ر ان    ا لنـَّه 
 ا ل مُم رَّان  
 ا ل م ط ر ان  
 ا ل م ط ار ان  
ف ان   يـ   ا ل مُض 
ف ت ان   يـ   ا ل مُض 
 ا ل مُق او ا  ن  
 ا ل مُد ي ـر ان  
 ا لطَّال بـ ت ان  
ت ان    ا ل ب نـ 

 ا لخ  اد م ت ان  
 ا لد ر ج ان  
 ال وَّاا ن  

 ا لسَّر ي ـرُ 
 ا لشَّار عُ 
 ا ل ق م ي صُ 
 ا لسَّاع ةُ 

م ت ح انُ   ا لإ  
 ا ل م ع م لُ 
ط ر ةُ   ا ل م س 
ذ اع ةُ   ا لإ  
 كُرَّاس ةُ 
 ا ل ع ل مُ 
 ا ل  زم ي ـر ةُ 
رُ   ا لنـَّه 
 ا ل مُم ر  
 ا ل م ط رُ 
 ا ل م ط ارُ 

ي فُ   ا ل مُض 
ف ةُ ا ل مُ  يـ  ض   

 ا ل مُق او لُ 
 ا ل مُد ي ـرُ 
 ا لطَّال ب ةُ 
 ا ل ب ن تُ 
 ا لخ  اد م ةُ 
 ا لد ر جُ 
 ال و الُ 
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Berita   ر ي ن ر ان   ا لخ  بـ   ا لخ  بـ رُ  ا لخ  بـ 
Cangkir    ن   ا ل ف ن ج ان ـين  ا ل ف ن ج انُ  ا ل ف ن ج انَ 
Lemari     ن   ا لدَّو ا  ب ـين و ا  بُ ا لدَّ  ا لدَّو ا  بِ   
Sepatu     ائ ـين اءُ  ا لح  ذ اء ان   ا لح  ذ   ا لح  ذ 
Sandal 

Sandal 

Songkok 

Keranjang 

Kereta api 

Sepeda motor 

Lapangan 

Pekarangan 

Dosen 

Rektor/Ketua 

Murid 

Sendok 

Garpu 

 ا لنـَّع ل ين   
 ا لشَّب ش بـ ين   
 ا ل ق ل ن سُو ت ـين   
 ا لسَّلَّتـ ين   

ط ار ي ن  ا ل ق    
تـ ين     ا لدَّرَّاج 
ان ـين     ا ل م ي د 
 ا ل ف ن ائ ـين   
 ا ل مُد ر  س ين   
 المدُي ـر ي ن  

ي ن    ا لت  ل م ي ذ 
 ا ل م ل ع ق تين   
تـ ين     ا لشَّو ك 

 ا لنـَّع لَ ن  
 ا لشَّب ش ب ان  
ن    ا ل ق ل ن سُو تَ 
 ا لسَّل ت ان  
 ا ل ق ط ار ان  

 ا لدَّرَّاج ت ان  
ن  ا ل   م ي د انَ   

ن    ا ل ف ن ائَ 
 ا ل مُد  ر س ان  
 المدُ ي ـر ان  

ان    ا لت  ل م ي ذ 
 ا ل م ل ع ق ت ان  
 ا لشَّو ك ت ان  

 ا لنـَّع لُ 
 ا لشَّب ش بُ 
 ا ل ق ل ن سُو ةُ 
 ا لسَّلَّةُ 
 ا ل ق ط ارُ 
 ا لدَّر اج ةُ 
 ا ل م ي د انُ 
 ا ل ف ن اءُ 

 ا ل مُد ر  سُ 
 ا لمدُ ي ـرُ 
ي ذُ ا لت  ل م    

 ا ل م ل ع ق ةُ 
 ا لشَّو ك ةُ 

 

Tugas dan Latihan: 

1. Baca Teks atau naskah yang ada dalam kolom berikut 

dengan baik, kemudian identifikasi yang mana kata 

kerja dan kata benda,  dan yang mana kata benda 

muzakkar dan muannats,  serta  jadikan kosa kata yang 

digaris bawahi menjadi mutsanna dan jamak. 

2. Hafalkan nama-nama anggota tubuh yang ada dalam 

bagan/gambar pada halaman berikut ( انِ الْنسَ  جِسْم   ), 

kemudian jadikan dalam bentuk mutsanna/dual. 
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 ع ائ ل ةُ ز ي د  
كُنُ ع ائ ل ةُ ز ي د   ف   رًا . ه ذ ا و ال دُ ز ي د  ف   ك ب ي     ب ـي ت  ت س  ي ط ة    ت ـع م لُ ك ث يـ  ,  و ه ى  ع ائ ل ة  ن ش 

ـتـهُُ ف  ال  ر ي د ة  ال ف ن اء  و هُو  ي ـق ر أُ   اء  , وهذ ه أُخ  تهُُ ف  ال م ط ب خ   ت ـعُد  ط ع ام  ال غ د  . و ه ذ ه  و ال د 
س   و هُو  ي  ل سُ خ ل ف   د ة  ال م ائ  الطَّع ام   و ه ى  تُـن ظ  فُ  غُر ف ة   لُُو  ,  وه ـذ ا ج ـد هُ ف  غُر ف ة  ال 

ت م عُ إلٍ   ع  الطَّاو ل ة  ي س  ي  ا ال م ذ  لُ ال م لَ ب س  , و ه ذ  , و هـذ ه  ج ـدَّتهُُ ف  الح  مَّام   و ه ى  ت ـغ س 
تـ ب ة  و هُو  ي ـق ر أُ ا    . لك ت اب  ز ي د  ف  غُر ف ة  ال م ك 
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BAGIAN KELIMA 
ع َمَ لجَ ا ََاعَ وَ أنَ   

 
 

A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian kelima ini, yang disajikan adalah macam-

macam jamak, yaitu jama' muzakkar, jama' muannats, dan 

jama' taksir  disertai penjelasan serta contoh-contohnya. 

2. Capaian Pembelajaran Khusus 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai adalah 

pemahaman dan penguasaan serta mampu mendeskripsikan 

tentang macam-macam ism jama' dan mampu 

mengidentifikasinya dalam tarkib al-jumlah (struktur kalimat). 

 

B. PENYAJIAN MATERI 

1. Macam-macam Jama'  (الجمع ََعَ أنوا)  

Ism jama' dalam bahasa Arab adalah kata benda yang 

berbentuk jamak baik muzakkar (laki-laki) maupun muannats 

(perempuan). Ism jama' ini ada tiga macam, yaitu jama' 

muzakkar salim (jamak laki-laki), jama' muannats salim (jamak 

perempuan), dan jama' taksir (jamak tidak beraturan). Khusus 

untuk jama' muzakkar salim atau jamak laki-laki ini hanya bisa 

terbentuk dari kata benda yang berakal saja (manusia dan 

profesinya). Sedangkan jama' muannats dan jama' taksir 

keduanya bisa dari yang berakal maupun yang tidak berakal 

(benda mati dan hewan). 
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a. Jama' Muzakkar Salim 

Jama' muzakkar salim adalah kata benda jamak beraturan 

yang berjenis laki-laki. Ciri-ciri jamak ini adalah adanya atau 

ditambahkannya huruf  wawu dan nun (ن+  و )  atau ya dan nun 

( ن+  ي)  pada bentuk tunggalnya. Contoh: kata benda tunggal 

سْلِم   ونَ  menjadi   م  سْلِم  سْلِمِيْنَ  atau م   Jama' muzakkar salim ini bisa  .م 

dibentuk dari nama laki-laki seperti   د حَم     menjadi م 

دِيْنَ حم  م   / د وْ  حَم  نَ م   , atau sifat laki-laki seperti   صَالِح  menjadi  

الِحِينَ صَ  / ونَ صَ  الِح   , atau profesi laki-laki seperti   س درَ ِ   menjadi   م 

س ونَ  درَ ِ سِينَ /م  مدر ِ  . Contoh lebih lengkap lihat tabel berikut: 

السالم المذكر جَع المعن  المفرد 
ون  نُ  و ء  ي   ةزميد  ب     ن  نُـو   و   و او   د ة  ب زم ي   

Muslim    ل م ين ل مُو ن   ا ل مُس  ل مُ  ا ل مُس   ا ل مُس 
Mukmin    م ن ين نـُو ن   ا ل مُؤ  م  م نُ  ا ل مُؤ   ا ل مُؤ 

Wartawan    ا لص حُف ى   ا لص حُف ي ـو ن   ا لص حُف ي  ين 

عَ  م   ا ل ج 

 رِ ك  ذَ لم  اْ  ع  مْ جَ 

 ثِ ن  ؤَ لم  اْ  ع  مْ جَ  الس الِمِ 

 الس الِمِ 

رِ يْ سِ كْ الت   ع  مْ جَ   

ل مُو ن    ا ل مُس 
ل م ين     ا ل مُس 

ال باتُ ط  ال  
 الس ي ار اتُ 

 ا ل بُـيُـو تُ 
 الأق لَمُ 
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Penyiar    ا ل مُذ ي عُ  ا ل مُذ ي ـعُو ن   ا ل مُذ ي ع ين 
Penulis 

Rektor 

 ا ل ك ات بُ  ا ل ك ات بُـو ن   ا ل ك ات ب ين   
 ا ل مُد ي ـرُ  ا ل مُد ي ـرُو ن   ا ل مُد ي ر ي ن  

Musafir   ا ل مُس اف رُ  ا ل مُس اف رُو ن   ا ل مُس اف ر ي ن 
Pendengar    ت م ع ين ت م عُو ن   ا ل مُس  ت م عُ  ا ل مُس   ا ل مُس 

Hadirin   ر ي ن رُو   ا لح  اض  ن  ا لح  اض  رُ    ا لح  اض 
Orang sukses    ين ح  حُو ن   ا لنَّاج  حُ  ا لن اج   ا لنَّاج 

Peserta    تَ  كُ  ا ل مُش تَ  كُو ن   ا ل مُش تَ  ك ين  ا ل مُش 
Pendatang    ا ل ق اد مُ  ا ل ق اد مُو ن   ا لق اد م ين 

Petani    ين  ا ل ف لََّحُ  ا ل ف لََّحُو ن   ا ل ف لََّح 
Penolong   مُس اع د ي ن  ا ل  ا ل مُس اع دُ  ا ل مُس اع دُو ن   
Perawat    ا ل مُم ر  ضُ  ا ل مُم ر  ضُو ن   ا ل مُم ر  ض ين 
Pelatih    ا ل مُد ر  بُ  ا ل مُد ر  بُـو ن   ا ل مُد ر  ب ين 

Pembela    ا ل م ح ام ى ا ل م ح امُو ن   ا ل م ح ام ين 
Pemburu   و ن  ا لصَّيَّادُ  ا لصَّيَّاد ي ن  ا لصَّيَّادُ  

Turis    ين  ا لسَّائ حُ  ا لسَّائ حُو ن   ا لسَّائ ح 
b. Jama' Muannats Salim 

Jama' muannats salim adalah kata benda jamak beraturan 

yang berjenis perempuan. Ciri-ciri jamak ini adalah adanya atau 

ditambahkannya huruf alif dan ta mabsuthah atau ta panjang 

pada bentuk tunggalnya. Contoh: kata benda tunggal   سْلِمَة    م 

menjadi   سْلِمَات  'Berbeda dengan jama' muzakkar di atas, jama . م 

muannats ini hanya bisa dibentuk dari kata benda tunggal yang 

berjenis perempuan, seperti yang bisa dilihat pada contoh 

dalam tabel berikut: 
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نىعَ المَ     
Arti    

مالَ السَ َثَ ؤن َالمَ َعَ جمَ   
Jamak    

دفرَ المَ   
Tunggal  

Para penyair wanita  ُا لشَّاع ر ةُ  ا لشَّاع ر ات 
Para wartawan wanita  ُا لص حُف يَّةُ  ا لص حُف يَّات 
Para mu’min wanita  ُم ن ات م ن ةُ  ا ل مُؤ   ا ل مُؤ 

Mobil-mobil  ُا لسَّي ار ةُ  ا لسَّيَّار ات 
Papan tulis  ُا لسَّبـ و ر ةُ  ا لسَّبـ و ر ات 

Sepeda motor  ُا لدَّرَّاج ةُ  ا لدَّرَّاج ات 
Fathimah   ف اط م ةُ  ف اط م ات 
Hindun   ه ن د   ه ن د ات 

Para wanita gemuk   ن  ا لس يـ  اتُ م  ن  سَّ ا ل  يـ  ةُ م   
Para dokter wanita  ُب ات ب ةُ  ا لطَّب يـ   ا لطَّب يـ 

Para insinyur wanita  ُا ل مُه ن د س ةُ  ا ل مُه ن د س ات 
Para Artis wanita  ُا ل مُم ثَّل ةُ  ا ل مُم ث  لَ ت 

Para penulis wanita  ُا ل ك ات ب ةُ  ا ل ك ات ب ات 
Para penyiar wanita  ُا ل مُذ ي ـع ةُ  ا ل مُذ ي ـع ات 

Para haji wanita  ُا لح  اجَّةُ  ا لح  اجَّات 
Para musafir wanita  ُا ل مُس اف ر ةُ  ا ل مُس اف ر ات 

Para penceramah wanita  ُر ات ر ةُ  ا ل مُح اض   ا ل مُح اض 
Para petani wanita  ُا ل ف لََّح ةُ  ا ل ف لََّح ات 

Para pemasak wanita  ُا لطَّبَّاخ ةُ  ا لطَّبَّاخ ات 
Buah-buahan  ُا لثَّم ر ةُ  ا لثَّم ر ات 

Para muslim wanita  ُل م ات ل م ةُ  ا ل مُس   ا ل مُس 
Para guru  wanita  ُت اذ ات ُس  ت اذ ةُ  ا لأ  ُس   ا لأ 
Anak  perempuan  ُت ات  ا ل ب ن تُ  ا ل ب نـ 

Para pemborong wanita  ُال مُقُاو ل ةُ  ا ل مُق او ا  ت 
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Para wanita kurus  ف اتُ ن خ  ا ل يـ  يـ  ا    ف ةُ لنَّخ   
Para penyanyi wanita  ُا ل مُغ ن يَّةُ  ا ل مُغ ن يَّات 
Para wanita Bagdad  ُا ل بـ غ د اد يَّةُ  ا ل بـ غ د اد يَّت 
Para  wanita Saudi  ُد يَّت د يَّةُ  ا لس عُو   ا لس عُو 
Para wanita Iran  ُي ـر ان يَّات ي ـر ان يَّةُ  ا لإ    ا لإ  

Para wanita Mandar   تُ ا ل م ن د ر ي   ا ل م ن د ر ي ةُ  
Para wanita Pakistan  ُت ان يَّة ت ان يَّةُ  ا لب اك س   ا ل ب اك س 
Para wanita Suriah  ُا لس و ر يَّةُ  ا لس و ر يَّت 
Para wanita Kaili  ُي ل ي ات  ا لكي ل ي ةُ  ا لك 
Para wanita Cina  ُي ن يَّات لصَّي ن يَّةُ ا   ا لص    

Para wanita Pilipina  ُا ل بـ ل ب ي ن يَّةُ  ا ل بـ ل ب ي ن يَّات 
Para wanita Sudan  ُد ان يَّات د ان يَّةُ  ا لس و   ا لس و 
Para wanita Syam  ُا لشَّام يَّةُ  ا لشَّام يَّات 

Para wanita Maroko  ُا ل م غ ر ب يَّةُ  ا ل م غ ر ب يَّات 
Para wanita Tunisia  ُيَّات ن ي س  يَّةُ  ا لتـ و  ن ي س   ا لتـ و 
Para wanita Libanon  ُن ان يَّات ن ان يَّةُ ا لل   ا لل بـ  بـ   
Para wanita Spanyol  ُب ان يَّات ب ان يَّةُ  ا لأ  س   ا لأ س 
Para wanita Korea  ُتُ ر ي  و  ا لك  ا ل كُور ي ةُ  
Para wanita Turki  ُر ك يَّةُ ا لتـ   ا لتـ ر ك يَّات  
Para wanita Rusia  ُيَّات يَّةُ  ا لر و س   ا لر و س 
Para wanita Irak  ُا ل ع ر اق يَّةُ  ا ل ع ر اق يَّات 

Para wanita Afganistan  ُغ ان يَّات غ ان يَّةُ  ا لأ  فـ   ا لأ  فـ 
Para wanita Somalia   ةُ ي  ال  م  الص و   اتُ ل ي  م  و  الص  

Para pembantu wanita الخ اد م ةُ  اتُ اد م  لخ  ا 
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c. Jama' Taksir  (Jamak Tidak Beraturan) 

Jama' taksir adalah kata benda jamak yang tidak 

beraturan dan jenisnya bisa laki-laki juga perempuan. Ciri-ciri 

jamak ini tidak menentu karena pola pembentukannya 

bermacam-macam sehingga bisa dikatakan bahwa kalau bukan 

jama' muzakkar salim dan jama' muannats salim maka itu 

adalah jama' taksir. Untuk mengetahui bentuk jama' taksir 

seseorang perlu banyak membuka kamus dan kitab, karena 

bentuknya adalah simᾱ'i (default). Perhatikan contoh-contoh 

berikut dalam tabel. 

 

َََالمفرد  
Tunggal 

التكسيرَجمع  
Jamak taksir 

 المعنى
Arti 

 Para Laki-laki ا لر  ج الُ  ا لرَّجُلُ 

 Pulpen-pulpen ا لأ  ق لَ مُ  ا ل ق ل مُ 

 Kertas-kertas ا لأ  و ر اقُ  ا ل و ر ق ةُ 

 Buku-buku ا ل كُتُبُ  ا ل ك ت ابُ 

ل ي بُ ا لدَّو ا ا لدَّو ا  بُ   Lemari-lemari 

 Pinsil-pinsil ا ل م ر س مُ  ا ل م ر سَ  ةُ 

مُ  ا ل ع ل مُ   Ilmu-ilmu ا ل عُلُو 

 Jendela-jendela ا لشَّب اب ي كُ  ا لش بَّاكُ 

 Jendela-jendela ا لنـَّو اف ذُ  ا لنَّاف ذ ةُ 

 Pintu-pintu ا لأ  ب ـو ابُ  ا ل ب ابُ 

تـ رُ  رُ  ا لدَّفـ   Daftar-daftar ا لدَّف ات يـ 

 Buku catatan ا ل ك ر ارُسُ  ا ل كُرَّاس ةُ 

 Para Mahasiswa ا لط لَ بُ  ا لطَّال بُ 

اءُ  ا ل ع م ي دُ   Para Dekan ا ل عُم د 
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 Para anak laki-laki ا لأ  و ا  دُ  ا ل و ل دُ 

ءُ  ا لأ  بُ   Para orang tua ا لآبِ 

و اقُ  ا لس و قُ   Pasar-pasar ا لأ  س 

 Para dokter ا لأ  ط بَّاءُ  ا لطَّب ي بُ 

ئ ل ةُ  ا لس ؤ الُ   Soal-soal ا لأ  س 

ُ  ا لد كَّانُ   Took-toko ا لدَّك اك ين 

ي   يُ  ا ل كُر س   Kursi-kursi ا ل ك ر اس 

 Tas wanita ا لشَّن طُ  ا لشَّن ط ةُ 

ةُ   Koran-koran ا ل  ر ائ دُ  ا ل  ر ي د 

 ا ل م ر ي ضُ 
 ا لسَّائ حُ 
ت اذُ  ُس   ا لأ 
 ا لت  ل م ي ذُ 
 ا ل غُر ف ةُ 
 ا ل ف ص لُ 
ت احُ   ا ل م ف 
 ا ل م ن د ي لُ 
اءُ   ا لح  ذ 

 ا ل م ن ش ف ةُ 
 ا ل ق م ي صُ 
 ا ل م ل ع ق ةُ 
 ا ل ف ن ج انُ 
 ا لشَّو ك ةُ 
 ا ل ك أ سُ 
 ُ  ا لسَّك  ين 

 ا ل م ر ض ى
 ا لس يَّاحُ 
ةُ   ا لأ  س ات ذ 
 ا لتَّلَ م ي ذُ 
 ا ل غُر فُ 
 ا ل فُصُو لُ 
 ا ل م ف ات ي حُ 
 ا ل م ن اد ي لُ 
ذ ئ ةُ   ا لأ  ح 
فُ   ا ل م ن اش 
 ا ل قُم ص انُ 
 ا ل م لَ ع قُ 
 ُ ين   ا ل ف ن اج 

و ا كُ ا لأ  ش   
 ا ل كُؤُو سُ 
 ُ  ا لسَّك اك ين 

Para orang sakit 

Para turis 

Para guru 

Para murid 

Kamar-kamar 

Kelas-kelas 

Kunci-kunci 

Sapu tangan 

Sepatu-sepatu 

Handuk-Handuk 

Kemeja-kemeja 

Sendok-sendok 

Cangkir-cangkir 

Garpu-garpu 

Gelas-gelas 

Pisau-pisau 
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ت ارُ   Gorden ا لسَّت ائ رُ  ا لس  

ب ةُ   Koper ا لح  ق ائ بُ  ا لح  ق يـ 

 Botol-botol ا ل ق و ار ي ـرُ  ا ل ق ارُو ر ةُ 

 Dapur ا ل م ط اب خُ  ا ل م ط ب خُ 

 Restoran ا ل م ط اع مُ  ا ل م ط ع مُ 

دُ  دُ  ا ل م س ج   Masjid ا ل م س اج 

م امُ   Imam ا لأ  ئ مَّةُ  ا لإ  

طُ ب اءُ  ا لخ  ط ي بُ   Khatib ا لخ 

 Para penyair ا لش ع ر اءُ  ا لشَّاع رُ 

ءُ  ا لأ  د ي بُ  ُد بِ   Para sastrawan ا لأ 

ل كُتَّابُ ا   ا ل ك ات بُ   Para penulis 

 Para ulama ا ل عُل م اءُ  ا ل ع الم ُ 

 Jalan-jalan ا لشَّو ار عُ  ا لشَّار عُ 

رُ   Laut ا ل ب ح ارُ  ا ل ب ح 

ر ةُ  رُ  ا ل ب اخ   Kapal laut ا ل ب و اخ 

ن ةُ   Perahu ا لس فُنُ  ا لسَّف يـ 

 Sampan-sampan ا لزمَّو ار قُ  ا لزمَّو ر قُ 

ي ـر ةُ ا ل  زم   زُُمرُ    Pulau-pulau ا ل 

 Ikan ا لأ  سَ  اكُ  ا لسَّم كُ 

مُ  مُ  ا للَّح   Daging ا لل حُو 

رُ  رُ  ا ل ب ئـ   Sumur ا لآبِ 

 Pantai ا لشَّو اط ئُ  ا لشَّاط ئُ 

 Gunung ا ل  ب الُ  ا ل  ب لُ 

لُ   Kemudahan ا لس هُو لُ  ا لسَّه 

لُ  لُ  ا لسَّاح   Pesisir ا لسَّو اح 



 
 

H.Ubadah - Buku Ajar Bahasa Arab 1 

           

 

40 

   

 Puncak ا ل قُم مُ  ا ل قُمَّةُ 

ع رُ  ع ارُ  ا لس    Harga ا لأ  س 

 Kaos kaki ا ل  و ار بُ  ا ل  و ر بُ 

رُ   Sungai ا لأ  ن ـه ارُ  ا لنـَّه 

رُ ا ل س   سُُو رُ    Jembatan ا ل 

ق ةُ   Menit ا لدَّق ائ قُ  ا لدَّق يـ 

 Kedua, Detik ا لثّـَو ان   ا لثَّان ي ةُ 

ي هُ ا ل ف ق    Para ahli fiqhi ا ل فُق ه اءُ  

لُسُو فُ  ف ةُ  ا ل ف يـ   Para filosof ا ل ف لَ س 

 Cahaya ا لأ  ن ـو ارُ  ا لنـ و رُ 

مُ  مُ  ا لنَّج   Bintang ا لن جُو 

 Kaki ا لأ  رجُلُ  ا لرَّجُلُ 

سُ   Kamus-kamus ا ل ق و ام ي سُ  ا ل ق امُو 

دُ  ةُ  ا ل ع مُو   Tiang-tiang ا لأ  ع م د 

 Para dermawan ا ل كُر م اءُ  ا ل ك ر ي ُ 

 Para tamu ا لض يـُو فُ  ا لضَّي فُ 

 Para orang cerdas ا لأ  ذ ك ي اءُ  ا لذَّك ىُ 

 Para hartawan ا لأ غ ن ي اءُ  ا ل غ ن   

 Para anggota ا لأ  ع ض اءُ  ا ل ع ض وُ 

ي لُ   Para orang kikir ا ل بُخ لَ ءُ  ا ل ب خ 

رُ   Para orang miskin ا ل فُق ر اءُ  ا ل ف ق يـ 

 Para orang mulia ا ل فُض لَ ءُ  ا ل ف اض لُ 

 Para raja ا ل مُلُو كُ  ا ل م ل كُ 

رُ  يـ  ُم ر اءُ  ا لأ  م   Para pemerintah ا لأ 

 Para menteri ا ل وُز ر اءُ  ا ل و ز ي ـرُ 
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  Para ilmuwan العُل م اءُ  الع الم ُ 

ل   سُ ا ل م ج   Para dewan ا ل م ج ال سُ  

رُُو بُ  ا لح  ر بُ   Perang ا لح 

ذ ابُ  ا لح  ذ بُ   Partai-partai ا لأ  ح 

 Para bangsa ا لش عُو بُ  ا لشَّع بُ 

هُ  هُ  ا ل و ج   Muka ال وُجُو 

ي ةُ  ى   ا لنَّاح   Segi-segi ا لنـَّو اح 

 Desa-desa ا ل قُر ي   ا ل ق ر ي ةُ 

 Kota-kota ا ل مُدُنُ  ا ل م د ي ـن ةُ 

مُ  مُ  ا لرَّس   Lukisan ال رُسُو 

 Gambar-gambar ا لص و رُ  ا لص و ر ةُ 

رُُو فُ  ا لح  ر فُ   Huruf-huruf الح 

مُ   Nama-nama ا لأ  سَ  اءُ  ا لإ  س 

 Tangga ا لسَّلَ ل ي مُ  ا لس ل مُ 

ارُ  ر انُ  ا ل  د  دُ   Dinding ا ل 

 

 

 

Tugas dan Latihan: 

Baca baik-baik kosa kata atau mufradat pada tabel berikut 

kemudian jelaskan jenis jamaknya serta hafalkan kata-kata 

tersebut bersama dengan artinya. 
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َالمعنى َالجمع    المفرد 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

َالمعنى َالجمع  َالمفرد   

Pendengar   ت م عُو ن ت   ا ل مُس  اءُ   Dekan م عُ ا ل مُس   ا ل ع م ي دُ  ا ل عُم د 

Ketua  ُي سُ ـا لرَّئ   ا لر ئ س اء Rektor   ا ل مُد ي ـرُ  ا ل مُد ي ـرُو ن 

Kantor  ُد ار ات د ار ةُ  ا لإ    ا لطَّب ي بُ  ا لأ  ط بَّاءُ  Dokter ا لإ  
Halaman  ُا لصَّف ح ةُ  ا لصَّف ح ات Pesuruh   اشُ ا ل ف رَّ  ا ل ف رَّاشُو ن 
Baris  ُا لسَّط رُ  ا لس طُو ر Buruh   ُا ل ع ام لُ  ا ل عُمَّال 
Langganan  ُئ ن نُ  ا لزمَّبِ   ا ل مُس اع دُ  ا ل مُس اع دُو ن    Pembantu ا لزمَّبُـو 
Koran  ُا ل  ر ي د ة ا ل  ر ائ د J. haji  ُجَُّاج  ا لح  اجُ  ا لح 
Penumpang  ُا لرَّاك بُ  ا لر كَّاب Tk.cukur   ا لح  لََّقُ  ا لح  لََّقُـو ن 
Penduduk  ُا لسَّاك نُ  ا لس كَّان Hakim   ُكَُّام  ا لح  اك مُ  ا لح 
Anggota  ُا ل ع ض وُ  ا لأ  ع ض اء Gaed    دُو ن دُ  ا ل مُر ش   ا لُمُر ش 
Insinyur   ا ل مُه ن د سُ  ا ل مُه ن د سُو ن Musuh   ُاء  ا ل ع دُو   ا لأ  ع د 
Aktor   ا ل مُم ث  لُ  ا ل مُم ث  لُو ن Penjahit   ا لخ  يَّاطُ  ا لخ  يَّاطُو ن 
Penyanyi   ا ل مُط ر بُ  ا ل مُط ر بُـو ن Orang 

miskin  

رُ  ا ل فُق ر اءُ   ا ل ف ق يـ 

Jarum  ُب ي س سُ  ا لدَّبِ   Orang ا لد بُـو 

kaya 

 ا ل غ ن    ا لأ  غ ن ي اءُ 

Air port   اتُ ا ل م ط ار  ل ف  ا ل م   ل فَّاتُ ا ل م    File ا ل م ط ارُ  
Gedung   بـ ن   ا ل م ب ان ك ت بُ  ا ل م ك ات بُ  Meja ا ل م   ال م 
Jendela  ُا لنَّاف ذ ةُ  ا لنـَّو اف ذ Alinea  ُا ل ف ق ر ةُ  ا ل ف ق ر ات 
Kertas 

Atap 

Ruangan 

Dinding 

Perkumpulan 

 

 ا لأ  و ر اقُ 
 ا لس قُو فُ 
 ا ل ق اع اتُ 
ر انُ  دُ   ا ل 

ع يَّاتُ   ا ل  م 

 ا ل و ر ق ةُ 
 ا لسَّق فُ 
 ا ل ق اع ةُ 
ارُ   ا ل  د 

ع يَّةُ   ا ل  م 

Perpus 

Majalah 

Hari  

Minggu 

Bulan  

تـ ب اتُ   ا ل م ك 
 ا ل م ج لََّتُ 

مُ   ا لأ  يَّ
 ا لأ س اب ي عُ 
 ا لش هُو رُ 

تـ ب ةُ   ا ل م ك 
  ا ل م ج لَّةُ 

مُ   ا ل يـ و 
بـُو عُ  ُس   ا لأ 

رُ   ا لشَّه 
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Samudera  ُي ط ات ي طُ  ا ل مُح   ا لسَّن ةُ  ا لسَّنـ و اتُ   Tahun ا ل مُح 
Bendera  ُا ل ع ل مُ  ا لأ  ع لَ م Tahun   ُا ل ع ام   ا لأ  ع و ام 
Pemerintah  ُم ات كُُو  م ةُ  ا لح  كُُو   ا ل مُم ر   ا ل مُم رَّاتُ  Lorong ا لح 
Republik   تُ ا هُو ر يَّ مُ  ل  هُو ر يَّةُ   مُ   ا ل م اءُ  ا ل م ي اهُ  Air ا ل 
Partai  ُزم اب  ا ل م ط رُ  ا لأ  م ط ارُ   Hujan ا لح  زم بُ  ا لأ  ح 
Tas  ُا لشَّن ط ةُ  ا لشَّن ط Obat  ُا لَّدو اءُ  ا لأ  د و ي ة 
Koper  ُب ةُ  ا لح  ق ائ ب  لس لَّمُ ا   ا لسَّلَ ل ي مُ  Tangga ا لح  ق يـ 
Gambar  ُا لص و ر ةُ  ا لص و ر Lapangan  ُا ل م ل ع بُ  ا ل م لَ ع ب 
Lukisan  ُم  ا لر سُو 

 ا لأ  ر ق امُ 
مُ   ا لتـ ر ع ةُ  ا لتـ ر ع اتُ  Parit ا لرَّس 

Nomor  ُا لرَّق م Harga  ُا لثَّم نُ  ا لأ  ثَ  ان 
Rukun  ُنُ  ا لأ  ر ك ان ع ارُ ا لأ    Harga ا لر ك  ع رُ  س   ا لس  
Lapangan  ُا ل م ي د انُ  ا ل م ي اد ي ن Kemeja  ُا ل ق م ي صُ  ا ل قُم ص ان 
Sumur  ُر بِ  رُ  ا لآ   ا لدَّو ا  بُ  ا لدَّو ال ي بُ   Lemari ا ل ب ئـ 
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BAGIAN KEENAM 

رَ ائ َمَ ضَ ال  
َ 
 

A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian keenam ini, yang disajikan adalah macam-

macam ism dhamir atau kata ganti baik kata ganti orang 

pertama, kedua, maupun orang ketiga. 

 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai adalah 

kemampuan memahami dan mampu mendeskripsikan tentang 

macam-macam ism dhamir serta mampu mengidentifikasinya 

dalam struktur kalimat, juga mampu membuat kalimat atau 

frase yang mengandung ism dhamir. 

 

B. PENYAJIAN MATERI 

1. Ism Dhamir  الضمائر 

Ism dhamir atau kata ganti adalah ism yang berfungsi 

untuk menggantikan penyebutan suatu benda baik benda hidup 

maupun benda mati, berakal atau tidak berakal. Kata ganti ini 

ada tiga macam, kata ganti untuk orang pertama 

(mutakallim/متكلم), orang kedua (mukhathab/مخاطب), dan orang 

ketiga (ghaib/غائب). 
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a. Kata Ganti Orang Pertama  

Dhamir mutakallim atau kata ganti orang pertama atau 

pembicara, yaitu: 

  ,(saya)  أنَا 

  .(kami)  نَحْن   

Kedua kata ganti ini dipakai untuk laki-laki dan 

perempuan. 

 

b. Kata Ganti Orang Kedua 

Dhamir mukhathab atau kata ganti orang kedua atau 

lawan bacara, yaitu: 

 engkau (1 orang laki-laki) = أنْتَ  

 engkau (1  orang perempuan) =  أنْتِ 

 engkau berdua (bisa laki-laki dan bisa perempuan) = أنْت مَا

 engkau sekalian/kalian (laki-laki) =  أنْت مْ 

 engkau sekalian/kalian (perempuan)  =  أنْت ن  

 

رَ ائ َمَ الضَ   

م  ل ِ كَ تَ م  ال   ب  اطَ خَ الم   
  ب  ائِ الغَ 
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c. Kata Ganti Orang Ketiga 

Dhamir ghaib atau kata ganti orang ketiga atau yang 

dibicarakan, yaitu: 

 dia (1 orang laki-laki)  =    ه و

 dia (1 orang perempuan)   =   هِيَ 

 dia berdua (bisa laki-laki atau perempuan)   =   ه مَا

 mereka (banyak laki-laki)   =    ه مْ 

 mereka (banyak perempuan)   =    ه ن  

Perhatikan penerapan Ism dhamir atau kata ganti dalam 

tabel berikut. 

 

Contoh Penerapannya dan 
Maknanya 

Penjelasan Fungsi 
Dhamir 

Dhamir 

                  ل م ي ذ  / أنَ ت ل م ي ذ ة   أنَ ت  

Saya seorang murid (lk/pr)     

  أنَ ط ال ب  /أنَط ال ب ة     
Saya seorang mahasiswa (i) 

ت اذ ة   ت اذ  /أنَ أُس   انَ أُس 
Saya seorang guru (lk/pr)     

 المتُ ك ل  مُ ل ل مُف ر د  ال مُذ كَّر  و المؤُ ن ث  
Orang pertama 
tunggal laki-laki dan 
perempuan   َأن 

 نَ  نُ مُد ر  سُو ن    
Kami para guru (lk)                       

 نَ  نُ مُد ر  س ات  
Kami para guru (pr)                    

               نَ  نُ طُلََّب  

Kami para mahasiswa (lk) 

ع  ال مُذ كَّر  و المؤُ ن ث    المتُ ك ل  مُ ل ل ج م 
Orang pertama 
jamak laki-laki atau 
perempuan 

 نَ  نُ 
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 نَ  نُ ط ال ب ات   
Kami para mahasiswi (pr)               
 

ت اذ     أنت  أُس 
Kamu seorang guru (lk)                     

 المخاط بُ ل ل مُف ر د  ال مُذ كَّر  
Orang kedua tunggal 
laki-laki 

 أن ت  

ت اذ ة           أن ت  أُس 
Kamu seorang guru (pr)                       

 المخاط بُ ل ل مُف ر د المؤُ ن ث  
Orang kedua tunggal 
perempuan 

 أن ت  

ـا ط ال ب ان    أن ـتـُم 
Kamu berdua mahasiswa (lk)         

ـا ط ال بـ ت ان    أن ـتـُم 
Kamu berdua mahasiswa (pr)              

 المخاط بُ ل ل مُث ـن  ال مُذ كَّر والمؤُن ث  
Orang kedua untuk 
dua laki-laki atau 
perempuan 
 

ـا  أن ـتـُم 

ن    أن ـتـُم  مُو ظَّفُو 
kalian para pegawai (lk)                

 أن ـتـُم  طُلَ ب  
kalian para mahasiswa (lk)               

ع  ال مُذ كَّر  ا  لمخاط بُ ل ل ج م 
Orang kedua untuk 
banyak laki-laki 
 

 أن ـتـُم  

 أن ـتُُ  ط ال ب ات  
kalian para mahasiswi (pr)             

ب ات    أن ـتُُ  ط بيـ 
kalian para mahasiswi (pr)             

ع  المؤُ ن ث    الخاط بُ ل ل ج م 
Orang kedua untuk 
banyak perempuan 
 

 أن ـتُُ  

 هُو  مُو ظَّف  
dia seorang pegawai (lk)        

 هُو  مُد ر  س  

dia seorang dosen (lk)                      

 ألغ ائ بُ ل ل مُف ر د  ال مُذ كَّر  
Orang ketiga untuk 
tunggal laki-laki 
 

 هُو  

   ه ي  مُو ظَّف ة  
dia seorang pegawai (pr)                  

 ألغ ائ بُ ل ل مُف ر د  ال مُؤ ن ث  
Orang ketiga untuk 
tunggal perempuan 

 ه ـي  
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ف ة    ه ي  ض يـ 
dia seorang tamu (pr)                         
 

 هُُ ا مُو ظَّف ان  
keduanya pegawai (lk)                   

  ن  هُُ ا مُو ظَّف ت ـا
keduanya pegawai (pr)                
 

 ن ث  ؤ  ألغ ائ بُ ل لمُث ـن  ال مُذ كَّر والمُ 
Orang ketiga untuk 
dua laki-laki dan 
perempuan 
 

 هُـم ـا

  هُـم  مُو ظَّفُو ن  
mereka para pegawai (lk)          

 هُـم  طُلَ ب  
mereka para mahasiswa (lk)          

ع  ال مُذ كَّر    الغ ائ بُ ل ل ج م 
Orang ketiga untuk 
jamak  laki-laki 
 

 هُـم  

ب ات      هُـن  ط بيـ 
mereka para dokter (pr)              

 هُـن  مُد ر  س ات  
mereka para dosen (pr)    
         

ع  ال مُؤ ن ث    الغ ائ بُ ل ل ج م 
Orang ketiga untuk 
jamak perempuan 
 

 هُـنَّ 

 
 

Catatan:  

1. Untuk memudahkan menghafal dhamir ini, sebaiknya 

dihafal berdasarkan urutan kata ganti pertama, kedua, dan 

ketiga seperti berikut: 

  –أن ـتُُ   –أن ـتُما –أن ت   -أن ـتُم    -ــتـُمـا أن ـ   -أنـت    -هُـنَّ   -هُـما   –ي  ه   –هُم   –هُُ ا  -هُو  
  نَ  نُ   - أنَ  
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2. Dhamir mempunyai beberapa bentuk antara lain :  

a. Dhamir munfasil, yaitu dhamir yang dapat berdiri sendiri 

atau tidak bersambung dengan kata lain, seperti contoh 

yang ada di atas. 

b. Dhamir muttashil, yaitu dhamir yang harus berhubungan 

dengan kata lain atau tidak dapat berdiri sendiri. Dhamir 

muttasil ini dapat bersambung dengan ism, seperti: ُُبَيْتُه  
(rumah-nya), َُبَيْتُك  (rumah-mu); bersambung dengan fi'l 

seperti: ُُكَتَبْت  (saya telah menulis), َُكَتَبْت (kamu telah 

menulis); atau bersambung dengan huruf seperti:  ُِفِيْه  (di 

dalam-nya), مِنْهَا  (dari-nya).  

Dhamir muttashil juga ada yang marfu’, ada yang 

manshub dan ada yang majrur.  

Dhamir-dhamir ini akan dibahas dalam bagian lain pada 

buku 2. 

 

 

Tugas: Hafalkan dhamir-dhamir  tesebut di atas dengan 

mengetahui fungsinya masing-masing. 
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BAGIAN KETUJUH 

ةَ ارَ لإشَ ا ََاءَ مَ أسَ   
َ 
 

A. PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian kelima ini, yang disajikan adalah macam-

macam ism isyarah baik jarak dekat maupun jarak jauh serta 

fungsinya dan contoh-contohnya dalam struktur kalimat. 

 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai adalah 

kemampuan memahami dan mampu mendeskripsikan tentang 

macam-macam dari ism isyarah serta mampu 

mengidentifikasinya dalam struktur kalimat dan mampu 

mempraktekan dalam bentuk verbal (bercakap) maupun non 

verbal (menulis). 

 

B. PENYAJIAN MATERI 

1. Ism Isyarah (Kata Tunjuk) 

Kata tunjuk atau ism isyarah adalah kata yang dipakai 

untuk menunjuk sesuatu baik jarak dekat maupun jarak jauh. 

Ism isyarah juga ada yang muzakkar (untuk laki-laki) dan ada 

juga muannats (untuk perempuan). Untuk lebih jelasnya, 

perhatikan penggunaan dan peruntukannya berikut ini. 
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a. Kata Tunjuk Jarak Dekat  
ذاـهَ        = dipakai menunjuk untuk satu laki-laki, berakal dan 

tidak berakal 
ـذانَ هَ      = dipakai menunjuk untuk dua laki-laki, berakal dan 

tidak berakal 
هَ هَ  ـذ     = dipakai menunjuk satu perempuan, berakal dan 

tidak berakal 

ـانُِـاتَُهَُ   = dipakai menunjuk untuk dua perempuan, berakal 

dan tidak berakal 
لاَهَ  ءَ ـؤ    = dipakai menunjuk banyak laki-laki dan perempuan 

yang berakal saja 
هَ هَ  ـذ   = juga dipakai menunjuk banyak laki-laki dan 

perempuan yang tidak berakal (benda) 
 

b. Kata Tunjuk Jarak Jauh 

كالُِذَُ  =  dipakai menunjuk satu laki-laki, berakal dan 

tidak berakal 

انِكَُذَُ  =  dipakai menunjuk dua laki-laki, berakal dan 

tidak berakal 

 dipakai menunjuk satu perempuan, berakal dan   =  تِلْك

tidak berakal 
 ,dipakai menunjuk untuk dua perempuan = تاَنِكََ

berakal dan tidak berakal 
ئ كَ أولاَ  = dipakai menunjuk banyak laki-laki dan 

perempuan yang berakal saja   

 juga dipakai menunjuk banyak laki-laki dan = تِلْكَُ

perempuan yang tidak berakal (benda). 
 

 Untuk lebih jelasnya perhatian contoh penggunaan ism 

isyarah untuk jarak dekat dan jarak jauh dalam tabel berikut. 
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َة َل َالأمث َ     Contoh  ََاتَ ظَ لاحَ الم      Penjelasan 
َاءَ مَ أسَ 

ةَ ارَ الإشَ   

ا ت ل م ي ذ  ه    ذ 
ا ط ال ب  ه    ذ 
ت اذ  ه   ا أُس   ذ 
ي  ه   ا كُر س   ذ 
ا ب ـي ت  ه    ذ 
ا ك ت اب  ه     ذ 
 
 

 اق ل  و  غ ي    ال ع اق ل  ل ل مُف ر د  ال مُذ كَّر  ال ق ر ي ب  ال ع  
 
Dipakai untuk tunggal laki-laki  
dalam jarak dekat, yang berakal 
maupun yang tidak berakal 
(manusia atau benda) 

ا ه    ذ 

 ذ ه  ط ال ب ة  ه  
ب ة  ه    ذ ه  ط ب يـ 
 ذ ه  مُه ن د س ة  ه  
 ذ ه  م ر سَ  ة  ه  
 ذ ه  مَ  لَّة  ه  
 ار سُ ذ ه  م د  ه  
 ذ ه  بُـيـُو ت  ه  
 ذ ه  س بـ و ر ة  ه  
 ذ ه  كُرَّاس ات  ه  

 ، ل ل مُف ر د  ال مُؤ نَّث  ال ق ر ي ب  ال ع اق ل  و  غ ي   ال ع اق ل 
ع  غ ي   ال ع اق ل    و  ل  م 

 
Dipakai untuk tunggal 
perempuan dalam jarak dekat, 
yang berakal maupun yang tidak 
berakal (manusia atau benda), 
juga dipakai menunjuk jamak 
yang tidak berakal atau benda 
mati atau hewan. 

 ذ ه  ه  
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ب ان  ه   ان  ط ب يـ   ذ 
ان  مُه ن د س ان  ه    ذ 
ف ان  ه   ان  ض يـ   ذ 
ت اذ ان  ه   ان  أُس   ذ 
ان  ه   ان  و ل د   ذ 
ان  ط ال ب ان  ه    ذ 
ن  ه   ان  ك ت ابِ   ذ 
اه    ن  ق ـل م ان  ذ 
يَّان  ه   ان  كُر س   ذ 
ان  ف ص لَ ن  ه    ذ 
ار ان  ه   د  ان  ج   ذ 
ت ان  ه   ان  ب ـيـ   ذ 

 ل ل مُث ـنَّ ال مُذ كَّر  ال ق ر ي ب  ل ل ع اق ل  و  غ ي   ال ع اق ل  
 

Dipakai untuk dua laki-laki dalam 
jarak dekat, yang berakal 
maupun yang tidak berakal 
(manusia atau benda) 
 

ان  ه    ذ 

بـ ت ان   ن  ط ب يـ   ه اتَ 
ت اذ تَ ن   ن  أُس   ه اتَ 

ت ان   ن  ب نـ   ه اتَ 
ن  ط ال بـ ت ان    ه اتَ 

ن   ن  ت ل م ي ذ تَ   ه اتَ 
ن   بـ و ر تَ  ن  س   ه اتَ 
ن  م ر سَ  ت ان    ه اتَ 

بـ ت ان   تـ  ن  م ك   ه اتَ 
ن  مَ  لَّت ان    ه اتَ 

ن  س يَّ  ن  ه اتَ   ار تَ 
ن  ج وَّال ت ان     ه اتَ 

 ل ل مُث ـنَّ ال مُؤ نَّث  ال ق ر ي ب  ل ل ع اق ل ة  و  غ ي   ال ع اق ل ة   
 
Dipakai untuk dua perempuan 
dalam jarak dekat, yang berakal 
maupun yang tidak  
berakal (manusia atau benda) 

ن    ه اتَ 
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ؤُ   ء  طُلََّب  لآه 
ؤُ   ضُيـُو ف   ء  لآه 
ؤُ   أ ط بَّاء   ء  لآه 
ؤُ  ن   ء  لآه   مُد ر  سُو 
ؤُ   مُو ظَّفُو ن   ء  لآه 
ؤُ   ف لََّحُو ن   ء  لآه 
ؤُ   ط ال ب ات   ء  لآه 
ؤُ  ف ات   ء  لآه  يـ   مُض 
ؤُ   مُه ن د س ات   ء  لآه 
 

ع  ال مُذ كَّر  و  ال مُؤ نَّث  ل ل ع اق ل  ال ق ر ي ب  و   ل ل ج م 
 ال ب ع ي د  

 
Dipakai untuk jamak laki-laki  
dan perempuan dalam jarak 
dekat, dan untuk yang berakal 
saja (manusia dan profesinya). 

ؤُ   ء  لآه 

 ل ك  مُد ر  س  ذ  
 ل ك  ض ي ف  ذ  
ي   ل ك  ذ    ان دُون س 

 نِ   ي ـب ا ذ ل ك  
 ل ك  ب ـي ت  ذ  
 ل ك  ق ـل م  ذ  

 ذ ل ك  ك ت اب  
ي   ذ    ل ك  كُر س 
 ج وَّال   ل ك  ذ  

 

 ل ل مُف ر د  ال مُذ كَّر  ال ب ع ي د  ال ع اق ل  و  غ ي   ال ع اق ل  
Dipakai untuk tunggal laki-laki 
dalam jarak jauh, yang berakal 
maupun yang tidak berakal 

(manusia atau benda). 

 ل ك  ذ  
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 ض ة  ت ل ك  مُُ ر   
 ت ل ك  صُحُف يَّة  

 ل ة  ت ل ك  مُُ ث   
 ت ل ك  ت ل م ي ذ ة  
ر س ة    ت ل ك  م د 

يَّة   ت ل ك    ان دُون س 
 ت ل ك  د رَّاج ة  
 ت ل ك  س يَّار ة  
 ت ل ك  م ر سَ  ة  

 ت ل ك  مُ  س ح ة  
 ت ل ك  م ق اع دُ 
 ت ل ك  مَ  لََّت  
 ت ل ك  ج ر ائ دُ 
 ت ل ك  أ ق لَ م  
ي     ت ل ك  ك ر اس 

  ت ل ك  س بـ و ر ات  
 ت ل ك  كُل  يَّات  

  ام  ت ل ك  أغ ن  
د    ت لك  م س اج 
 ت ل ك  بُـيـُو ت  
 ت ل ك  أب ـو اب  
 ت ل ك  كُتُب  

Dipakai untuk tunggal 
perempuan dalam jarak jauh, 
yang berakal maupun yang tidak 
berakal (manusia atau benda),  
 
 
 
 
 
 
 
Kata Tunjuk ini juga dipakai ntuk 
jamak yang tidak berakal atau 
jamak benda mati dan hewan 

 ك  ل  ت  
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 طُلََّب   ئ ك  اوُل  
 ضُيـُو ف   ئ ك  اوُل  
 أ ط بَّاء   ئ ك  اوُل  
 مُد ر  سُو ن   ئ ك  اوُل  
 مُو ظَّفُو ن   ئ ك  اوُل  
ن   ئ ك  اوُل    ف لََّحُو 
م نُـو ن   ئ ك  اوُل    ال مُؤ 
 و ن  ي ـب ان يـ   ئ ك  اوُل  
 ع ر اق يـ و ن   ئ ك  اوُل  
 ط ال ب ات   ئ ك  اوُل  
ف ات   ئ ك  اوُل   يـ   مُض 
 مُه ن د س ات   ئ ك  اوُل  
ي ات   ئ ك  اوُل    ان دُون س 
ت  اوُل    ئ ك  كُو ر ي 

ع  ال مُذ كَّر  و  ال مُؤ نَّث  ل ل ع اق ل  ال ب ع ي د    ل ل ج م 
 
Dipakai untuk jamak laki-laki  
dan perempuan dalam jarak jauh, 
dan untuk yang berakal saja 
(manusia dan profesinya). 

 ئ ك  اوُل  

 
 
2. Tugas dan latihan 

 Terjemahkan contoh pada tabel dalam kolom contoh di 

atas ke dalam bahasa Indonesia dengan melihat kamus yang 

ada. 
 



 
 

H.Ubadah - Buku Ajar Bahasa Arab 1 

           

 

57 

BAGIAN KEDELAPAN 

ة َل َوَ صَ وَ لمَ ا ََاءَ مَ سَ الأ  
َ 
 

A. PENDAHULUAN 

 
1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian kedelapan ini, yang disajikan adalah 

macam-macam ism maushul atau kata sambung serta fungsinya 

dan contoh-contohnya serta penggunaannya dalam struktur 

kalimat. 
 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai adalah 

pemahaman dan kemampuan mendeskripsikan tentang 

macam-macam ism maushul serta mampu mengidentifikasi dan 

mencontohkannya dalam struktur kalimat. 
 

3. PENYAJIAN MATERI 

 
1. Ism Maushul  ََصولَ وَ مَ َإسم   

Ism maushul (sejenis kata sambung) adalah ism yang 

berfungsi menghubungkan satu kata atau kalimat/pokok 

pikiran menjadi satu kalimat.  Biasanya, dalam bahasa 

Indonesia ism maushul atau kata sambung ini diwakili oleh kata 

"yang". 

Sama dengan ism mabni lainnya, ism maushul ini ada 

yang berbentuk mufrad, mutsanna, ada juga yang berbentuk 

jama', bahkan ada yang berjenis muzakkar maupun muannats.  
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a) Ism Maushul Muzakkar (kata sambung untuk laki-laki) 

ىذ  لَّ ا        = dipakai untuk bentuk tunggal  

ان  لذ  لَّ ا       = dipakai untuk bentuk dua (dual) 

ل ذ ي ن  ا        = dipakai untuk bentuk jamak 

b) Ism Maushul Muannats (kata sambung untuk 

perempuan) 

تّ  لَّ ا          = dipakai untuk bentuk tunggal 

ت ان  للَّ ا        = dipakai untuk bentuk dua (dual) 

ت ىللََّ ا        = dipakai untuk bentuk jamak 

 

Untuk lebih memudahkan memahami penggunaan ism 

maushul ini, berikut adalah contoh penerapannya dalam 

struktur kalimat. 

Misalnya penggunaan kata  ِىال ذ  dalam struktur kalimat 

(tunggal laki-laki maupun tunggal perempuan) berikut: 
1) Penggunaan kata sambung الذى  dan  التى untuk tunggal. 

Kalimat pertama (frase):   ُج اء  الطَّال ب (telah datang seorang 

mahasiswa), kemudian dalam kalimat kedua:   ُتُب الط ال بُ ي ك 
ر س  دَّ ال  (mahasiswa itu sedang menulis pelajaran), selanjutnya 

dalam kalimat ketiga berbunyi:    َّتُبُ الدَّ ال بُ الَّ ج اء  الط ر س  ذ ى ي ك   

(telah datang seorang mahasiswa "yang" akan menulis 
pelajaran).  

Jika diperhatikan pada struktur kalimat ketiga terlihat 

bahwa kata َ ذىال  disini menghubungkan antara kalimat 

pertama dan kalimat kedua. Selanjutnya perhatikan contoh 

berikut dalam struktur kalimat tunggal perempuan. 



 
 

H.Ubadah - Buku Ajar Bahasa Arab 1 

           

 

59 

 
 

Misalnya kalimat pertama (frase):  ُج ائ ت  الط ال ب ة  (telah datang 

seorang mahasiswi), kemudian dalam kalimat kedua:  َّال ب ةُ الط
تُبُ الد ر س    ,(mahasiswi itu sedang menulis pelajaran)  ت ك 

selanjutnya dalam kalimat ketiga berbunyi:   َّتّ  ال ب ةُ الَّ ج اء ت  الط
تُبُ الد ر س  ت ك  س     (telah datang seorang mahasiswi "yang" akan 

menulis pelajaran). 

2) Penggunaan kata sambung  ِال لذان  dan   ِال لتاَن  untuk dual. 

Khusus kata sambung اللذان dan اللتان  ini dipakai untuk 

keadaan rafa' yaitu ketika berfungsi menjelaskan pelaku, 

subyek, maupun predikat, misalnya:  

تـُب  لذ  ب ان  الَّ ال  الطَّ  ج اء   تـُب ان  الد ر س  ال بـ ت ان  الَّ الطَّ  ن  الد ر س   /  ج ائ ت  اان  ي ك  لت ان  ت ك   
(Telah datang dua mahasiswa/mahasiswi yang menulis 

pelajaran). 

Ketika berada dalam keadaan nashab atau jar yaitu ketika 

berfungsi menjelaskan/menjadi kata sambung dari obyek 

atau majrur maka harus ditulis seperti ini:   ِال لذيَْن  dan   ِال لتيَْن 

layaknya seperti mutsanna ketika di-rafa', di-nashab, 

ataupun di-jar. Misalnya:  

ي ن  ي كتـُب ان  الد ر س  / ن ص ر تُ الطَّ ن ص ر تُ الط ال ب ـين   الَّ  لت ـين   ت كتـُب ان  الد ر س  ال ب تـين   الَّ لذ   
(Saya telah menolong dua mahasiswa/mahasiswi yang 

menulis pelajaran). 

3) Penggunaan kata sambung  َال ذِيْن   dab    تِىاللا   untuk jamak. 

Kedua kata sambung ini dipakai untuk jamak atau plural, 

yang pertama untuk jamak laki-laki dan yang kedua untuk 

jamak perempuan, contohnya: 
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ن  الد ر  ج اء  الط لََّ    تـُبـُو   telah datang para mahasiswa yang)  س  بُ ال ذ ي ن  ي ك 

menulis pelajaran)   

    

ْ   الد ر  لََّ تُ الاال ب  ج ائ ت  الطَّ       تُـ  telah datang para mahasiswi)  س  ت ى ي ك 

yang menulis pelajaran)   

Dengan demikian, penggunaan kata sambung atau ism 

maushul dalam bahasa Arab dipakai sesuai dengan fungsinya 

dalam kalimat, apakah kalimat itu tunggal laki-laki atau tunggal 

perempuan, dual (mutsanna) laki-laki atau perempuan, 

maupun jamak laki-laki ataupun jamak perempuan. Ism 

maushul juga bisa berfungsi sebagai pelaku aktif ataupun 

sebagai subyek maupun sebagai obyek atau majrur. Perhatiakn 

contoh berikut:  

 telah datang (orang/cowo'))    ى نَ  ح  ف  الإم ت ح ان  ذ  ح ض ر  الَّ  -

yang lulus dalam ujian)        

ن  ح ض ر ت  اتّ  نَ  ح ت  ف  الإم ت ح  الَّ  -      (orang (cewe') yang lulus dalam 

ujian telah datang) 

ر م تُ الَّ  - تـ ه د  أك  ذ ى إج    (saya menghargai( orang/cowo') yang 

bersungguh sungguh)  

تـ ه د ت   - س ن تُ إلٍ  ال تّ  إج   'saya berbuat baik kepada orang/cewe)  أح 

yang     rajin)                

Selain ism maushul yang enam di atas, ada juga ism 

maushul yang sering dipakai dalam bahasa Arab, yaitu   ْمَن 

(siapa yang) dan  مَا  (apa yang).   ْمَن  dipakai untuk yang berakal 

baik tunggal, dual, dan jamak, laki-laki ataupun perempuan. 

Sedangkan  مَا  dipakai untuk yang tidak berakal baik laki-laki 

maupun perempuan, tunggal, dual, ataupun jamak. Contoh: 
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تـ   - تـ ه دُو / نَ  ح  م ن  إج  تـ ه د تَ  / من  إج  ا / من إج  تـ ه د  تـ ه دت  / من  إج  ه د  / من  إج 
ن   تـ ه د   م ن  إج 

- (Telah lulus "orang yang" bersungguh-sungguh) 

ـئ ت  م ن  الس يَّار ة   -  إر ك ب  م ـا ش 
- (Kendarailah "apa yang" engkau inginkan dari mobil) 

- (Naikilah mobil yang kamu inginkan) 

Kedua ism maushul tersebut banyak dijumpai pemakaiannya 

dalam percakapan sehari-hari baik sebagai percakapan formal 

maupun percakapan nonformal ('ammiyah). Kedua ism 

maushul  ini biasa dinamakan sebagai ism maushul musytarak 

 .  كرَ تَ شْ م   لوْ ص  وْ مَ  مإسْ 

 

2. Tugas dan latihan: 

Cari beberapa penggunaan ism maushul dalam al-Quran dengan 

memakai Mushaf yang ada terjemahannya. 
 
  

  
  



 
 

H.Ubadah - Buku Ajar Bahasa Arab 1 

           

 

62 

BAGIAN KESEMBILAN 

ََََََََََََََََََََََََََََََََََامَ هَ فَ ت َالإسَ   
 

A. PENDAHULUAN 

 
1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian kesembilan ini, yang disajikan adalah masih 

seputar tentang ism, yaitu adawat al-istifham atau kata yang 

dipakai untuk bertanya. Adawat al-istifham ada 2 macam, yang 

pertama asmaul istifham atau kata (benda) tanya yang terdiri 

atas macam-macam kata tanya yang dipakai untuk manusia dan 

profesinya serta kata tanya untuk benda mati atau tidak 

berakal. Yang kedua adalah harf al-istifham yaitu kata atau 

huruf yang dipakai untuk bertanya baik manusia maupun 

benda mati. 
 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai dalam bagian 

ini adalah penguasaan dan pemahaman tentang macam-macam 

adawat al-istifham atau kata tanya  dalam bahasa Arab, mampu 

mengidentifikasi kata tanya untuk manusia maupun untuk 

benda, serta mampu mempraktekannya dalam kalimat 

sederhana. 
 

A. PENYAJIAN MATERI 

 
1. Asma' al-Istifham   َالإستفهامَ َأسماء  

Dalam bahasa Arab, ismul istifham atau kata tanya ini 

digolongkan dalam bagian ism atau kata benda kendatipun 
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bentuknya menyerupai harf atau huruf. Kata tanya ini tidak 

boleh didahului oleh kata lain dan selalu berada di awal 

kalimat, kecuali jika ia dahului oleh huruf jar (preposisi) atau 

mudhaf. Secara umum ism istifham atau kata tanya ada 7 

macam yaitu:   ْذاَ مَن ذاَ ما/  مَـا  ,(siapa)  مَنْ  /  (apa),  ْكَـم   (berapa),  َمَتى 

(kapan),  َأيْن  (dimana),  َكَيْف (bagaimana),   أي ة  /  أي   (yang mana).  

ذاَ مَنْ   hanya dipakai untuk yang berakal saja yaitu  مَنْ  / 

untuk manusia dan segala profesinya, sedangkan ذاَ ما/  مَـا   

dipakai untuk manusia dan selain manusia. Contoh: 

تُبُ ه ذ   -  (?siapa yang menulis pelajaran ini)   ا الد ر س  ؟م ن  ي ك 

تُبُ ؟ا ذال  م   -      (?apa itu?  Apa yang engkau tulis) ك  ؟, ما ذ ا ت ك 

 dipakai untuk menanyakan jumlah atau takaran suatu كَمْ 

benda, misalnya menanyakan tentang berapa harga dari 

sesuatu, berapa kali melaksanakan sesuatu dan lain sebagainya.  
 

م  ؟ك م  م ر ةً  -  (?berapa kali anda makan dalam sehari)  تَ  كُلُ ف  ال يـ و 
     

    (?berapa pelajaran engkau telah baca)         ك م د ر سًا ق ـر أت  ؟ -
              

 (?berapa rupiah ini)                                            ـذ ا ؟ك م  رُوب ي ةً ه   -
                                                

Jika di depan  adalah kata yang disandarkan atau كَمْ  

hubungan kepemilikan/mudhaf ilaih maka kata tersebut 

dibaris dhammah atau dirafa' (َ ََ ) , َperhatikan contoh berikut 

dan bandingkan dengan contoh di atas yang kosa katanya di-

nashab (fathah) sesudah  ْكَم . 

                 (?berapa bukumu) ك م  ك ت ابـُـك  ؟ -
            (?berapa polpenmu)  ك م  ق ـل ـمُـك  ؟ -
           (?berapa mobil Zaid)ك م  س يَّار ةُ ز ي د  ؟ -
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Seperti sudah disebutkan di atas, bahwa istifham ini 

tidak boleh didahului oleh kosa kata lain kecuali didahului oleh 

huruf jar atau didahului mudhaf (hubungan kepemilikan). 

Misalnya:  
 

  dari mana kamu? (didahului huruf jar min)  ي ن  أن ت  ؟ا  م ن   -
            ke mana dia?  (didahului huruf jar ila) ي ن  هُو  ؟ا  إلٍ   -   

   hp nya siapa ini? (didahului oleh mudhaf) ج وَّالُ م ن  هـذ ا ؟   -
 anak siapa dia? (didahului oleh mudhaf)          و ل ـدُ م ن  هُـو  ؟   -

 

Berbeda jika ism istifham  مَـا  atau  َمَاذا   didahului oleh 

huruf jar (preposisi), maka ketentuannya adalah: jika  مَـا  

didahului oleh huruf jar, maka alif-nya dibuang dan huruf mim-

nya digabung dengan huruf jar. Namun, jika  َمَـاذا  yang 

didahului huruf jar, maka bentuknya tetap alias tidak berubah. 

Perhatikan contoh berikut: 
 

Yang Tidak Didahului Huruf Jar 
 

Yang Didahului Huruf Jar 
 

تُبُ ؟   apa yang kamu    م ـا ت ك 
tulis?                        

؟  apa yang telah kau         م ـاق ـر ا ت 
baca?           
 apa yang kamu م ـاذ ا ت ـف ع لُ ؟
kerjakan?                
؟  تـ ب ت   apa yang telah    م ـاذ ا ك 
kamu tulis            
   

ـتُبُ ؟    dengan apa kamu ب ـم  ت ك 
menulis              
 kenapa kamu    ل ـم  تَ  رُجُ ؟ 
keluar?                       

)ع ن  م ا( ي ـت س ائ ـلُون  ؟ ع مَّ    
tentang apa mereka saling 
bertanya?                                                
؟ ف ـع ل ت   ال م اذ    kenapa kamu 
kerjakan?                 
تُبُ ؟    dengan apa  بِ  اذ ا ت ك 
kamu menulis?               
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 dipakai untuk menanyakan kejelasan atau keadaan ك ي ف  

tentang sesuatu, misalnya bagaimana keadaan seseorang atau 

bagaimana dia mengerjakan sesuatu, dan lain sebagainaya. 

Contoh: 

         ?bagaimana keadaanmu  ك ي ف  ح الُك  ؟ -

ا -  ?bagaimana kamu mengerjakan ini  ؟ ك ي ف  ت ـف ع لُ هذ 

الله   - فُرُون  بِ     ?bagaimana kamu kufur kepada Allah ؟ ك ي ف  ت ك 

ص   -  apa kamu tidak ح اب  ال ف ي ل  ألم   ت ـر  ك ي ف  ف ـع ل  ر ب ك  بِ 

memeperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak 

terhadap pasukan gajah (Qs.al-Fil)                                          

   

أي ة  /  أي     dipakai untuk mencari kejelasan tentang sesuatu. 

Kata benda sesudah   أى  biasanya dibaris kasrah.  Contoh: 

 

    ?mahasiswa yang mana yang telah datangأي  ط ال ب  ج اء    -

                               

   ?kitab yang mana yang telah engkau bacaأي  ك ت اب  ق ـر ا ت  ؟ -

                          

س نُ ع م لًَ ؟ -  yang mana diantara kalian yang palingأي ـكُم  أح 

bagus amalannya?    

 dipakai untuk menanyakan /kejelasan tentang masa مَتىَ 

atau waktu, baik yang lampau maupun akan datang. Misalnya: 

 

ـئ ت  ؟ -                            (?sejak kapan kamu datang) م تّ  ج 

ه بُ ؟ -                                (?kapan kamu berangkat)م ـتّ  ت ذ 

               (?kapan kamu menulis skripsi)تُبُ الر  س ال ة  ؟م تّ  ت ك   -
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2. Harf al-Istifham  َفهامَ الإست ََحرف  

Selain kata tanya yang telah dijelaskan penggunaannya 

di atas, ada juga kata tanya yang biasa dan sering dipakai dalam 

bahasa Arab tetapi bukan bagian dari ism istifham tetapi ia 

adalah bagian dari harf (huruf) atau harf al istifham, kata tanya 

itu adalah  ْهَـل  (apakah)  dan hamzah ( أ ) (apakah). Kata tanya 

ini harus selalu berada di awal kalimat sebelum ism atau 

sebelum kata benda dan sebelum fi'l atau sebelum kata kerja. 

Huruf atau kata tanya ini hanya menghendaki jawaban "ya" 

(نعََمْ )   atau "tidak"  ( َل)  Contoh: 
 

ه بُ إلٍ  ال ام ع ة   -               (?apakah Muhammad seorang dosen)مً مَّد  مُد ر  س  ؟ أ   -                 (?apakah kamu seorang mahasiswa)ت  ط ال ب  ؟ه ل  أن   -                                            (?apakah ini bukumu)ه ل  ه ذ ا ك ت ابُك  ؟ - تـ ب ت  الر  س   -  (?apakah kamu pergi ke kampus)       ؟ ه ل  ت ذ               (?apakah kamu sudah menulis skripsi) ل ة  ؟اأ ك 
Terkadang jawaban dari pertanyaan huruf istifham ini 

juga bisa memilih antara dua hal, khususnya pertanyaan yang 

memakai huruf hamzah (أ) , contoh:  

 

     (?apakah Muhammad dosen atau si Ali) أ مُ مَّد  مُد ر  س  أم  ع ل ى  ؟ -

      

    (?apakah kau melihat Muhammad atau Ali)اي ت  مُ مَّدًا أم  ع ل يًّا؟أر   -
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Namun, biasa juga jawaban dari pertanyaan dengan memakai 

huruf hamzah ini menghendaki jawaban  ب ـل ى  (tentu) atau    ن ـع م  
(ya), contoh: 

 

ا الس ؤ ال  أ   -  apakah kamu tidak memahami) ؟ لم   ت ـف ه م  ه ذ 

pertanyaan ini?)                                                                         

 apakah kamu tidak tahu bahwa Allah) ن  الله  غ فُور  ؟لم   ت ـع ل م  ا  أ   -

maha pengampun?)                                                                   

Jawaban dari kedua pertanyaan di atas bisa   نع م atau "ya", bisa 

juga  ب ـل ى atau  "tentu". 

 

 

Tugas dan Latihan: 

 

Buatlah kalimat tanya dalam bahasa Arab dengan 

mempergunakan semua kata tanya di atas, masing-masing kata 

tanya dibuat 2 buah kalimat tanya ! 
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                             BAGIAN KESEPULUH 

ََََََََََة َف َرَ عَ مَ لا َوَ َة َرَ كَ ن َال   
 

A. PENDAHULUAN 

 
1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian kesepuluh ini  dibahas tentang ism nakirah 

dan ism ma'rifah yang merupakan masih bagian dari 

pembahasan tentang ism (kata benda). Ism nakirah adalah 

semua kata benda yang tidak tertentu (sebarang) dan ism 

ma'rifah adalah semua kata benda yang sudah tertentu.  
 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai dalam bagian 

ini adalah kemampuan memahami tentang kata benda yang 

digolongkan dalam ism nakirah maupun ism ma'rifah, 

mengetahui ciri-cirinya dan bisa membedakan antara keduanya 

serta mampu mendeskripsikannya dalam struktur kalimat. 
 

B. PENYAJIAN MATERI 

 
1. Ism Nakirah َ َالنكرة  

Ism nakirah adalah ism atau kata benda yang tidak 

tertentu atau kata benda yang masih bersifat umum 

(indefenitif) yang biasanya ditandai dengan barisnya yang ber-

tanwin atau baris ganda  َََ َ َََ َ ََ  ( terkecuali jika ia 

mutsanna/dual) dan tidak memakai alif lam (ال ) . 
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Ism nakirah merupakan bentuk asal dari setiap ism. 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh ism nakirah berikut 

dalam bentuk tunggal, dual, maupun jamak. 
 

َالمعنى  
Arti 

َالجمع
Jamak/Plural 

َالمثنى  
Dual 

َالمفرد
Tunggal 

Kampus   ج ام ع ة   ج ام ع ت ان   ج ام ع ات 
Pulpen    م  ق ـل م   ق ـل م ان   أ ق لَ 
Kursi    ي يَّان   ك ر اس  ي   كُر س   كُر س 
Sekolah   ُار س ر س ت ان   م د  ر س ة   م د   م د 
Meja  ُتـ ب ان   م ك ات ب ت ب   م ك   م ك 
Papan tulis    ن   س بـ و ر ات  س بـ و ر ة   س بـ و ر تَ 
Rumah   ت ان   بُـيـُو ت  ب ـي ت   ب ـيـ 
Pegawai   َّفُو ن  مُو ظ  مُو ظَّف   مُو ظَّف ان   
Bola    ن   كُر ات  كُر ة   كُر تَ 
Rumah   ُم ن زم ل   م ن زم ا  ن   م ن از ل 
Dinding    ر ان ار ان   جُد  د  ار   ج  د   ج 
Pintu    ن   أ ب ـو اب بِ  ب   بِ   بِ 

 
2. Ism Ma'rifah َ المعرفة 

Ism Ma'rifah adalah kata benda yang sudah tertentu 

(defenitif) yang tanda-tandanya bisa dimasuki huruf alif dan 

lam  (ال)  serta tidak bertanwin. Ism ma'rifah ini ada tujuh 

macam, yaitu:  
1) Kata benda yang memakai alif lam di depannya  

2) Ism Dhamir 

3) Ism 'Alam 

4) Ism Isyarah 

5) Ism Maushul 
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6) Kata benda yang disandarkan ke ma'rifah (  ىإلَ  افضَ الم 

( ةفَ رِ عْ مَ   

7) Panggilan terhadap orang tertentu  (  ودص  قْ مَ  ىادَ نَم)  

 

a. Kata Benda yang Memakai Alif lam (ال)   

Yang dimaksud dengan kata benda yang memakai alif lam 

atau berkata sandang  ال  ini adalah kata benda atau ism 

yang di depannya ada alif dan lam (ال)  yang asalnya adalah 

nakirah, namun ketika memakai ال maka ia berubah 

menjadi ma'rifah. Misalnya kata    ر س ة   , ق ـل م ت ب  , م د   :menjadi  م ك 
ت بُ ا   ر س ةُ ل  ا   ،ل م ك  ل ق ل مُ ا  ، م د   .  Fungsi أل ini adalah untuk 

memperjelas atau menegaskan suatu ism/kata yang 

dimaksud oleh pembicara. Misalnya ketika dikatakan:     

ر م تُ الضَّي ف   , ف أك   Telah datang kepadaku seorang"       ج اء ن  ض ي ف 

tamu, maka saya memuliakan tamu itu".  Tamu/  ضَيْف  yang 

pertama adalah nakirah dan bersifat umum, dan 

tamu/  الضيف  yang kedua adalah ma'rifah, bahwa yang 

dihormati adalah tamu yang datang itu. 

Dalam contoh yang lain bisa diibaratkan ketika anda 

mengatakan kepada seseorang:    أن ت  ر جُل  "kamu adalah laki-

laki" (bersifat umum), berbeda ketika anda mengatakan:  

 ,kamu adalah lelaki" (sudah bersifat khusus)"  أن ت  الرَّجُلُ 

maksudnya semua sifat laki-laki ada pada anda. Atau dalam 

ilustrasi lain jika dipadankan dengan bahasa Inggeris, أل ini 

menyerupai kata "the". Bandingkan car dengan the car   ي ار ة  س  

dengan لس يَّار ةُ ا  . 
 

b. Ism Dhamir 

Ism dhamir atau kata ganti yang dimaksud di sini adalah 

kata ganti yang telah dibahas pada bagian keenam dalam 
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buku ini, yaitu kata yang berfungsi mewakili atau 

menggantikan seseorang atau sekelompok orang atau 

benda. Contoh:  َأنَا – أنْتَ  – ه و  . Silahkan lihat kembali 

pelajaran atau bagian keenam dalam buku ini. 
 

c. Ism 'Alam 

Yaitu kata benda (ism) yang menunjukan pada nama benda 

tertentu, bisa berupa nama diri/orang, nama tempat, nama 

jalanan, nama lembaga, nama suku, dan nama-nama lain 

yang menjadi nama dari suatu benda tertentu. Ism 'alam ini 

masuk dalam kategori kata benda yang sudah tertentu atau 

ma'rifah, sehingga tidak memerlukan alif lam (الـ) pada awal 

suku katanya. Lain halnya ketika ism 'alam itu dari awal 

memakai alif lam atau bertanwin. Misalnya   زَيْـد yang huruf 

akhirnya bertanwin tetaplah ma'rifah karena bagian dari 

nama orang.  Untuk lebih jelasnya silahkan lihat kembali 

pelajaran pada bagian ketiga dari buku ini. 

 
d. Ism Isyarah 

Ism isyarah adalah termasuk ma'rifah, seperti   ذالك – ـذاه – 

 dan sebagainya. Tentang ism isyarah ini juga telah هؤلء

dibahas dalam buku ini. Silahkan lihat kembali 

pembahasannya pada bagian ketujuh dalam buku ini. 
 

e. Ism Maushul 

Ism Maushul juga bagian dari ma'rifah, seperti    ىتِ ال  ,  ىذِ ال  ,

ينذِ ال  ,  لذانال     dan sebagainya. Ism maushul ini juga telah 

dibahas pada bagian kedelapan dalam buku ini. Silahkan 

dirujuk kembali. 
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f. Kata Benda Tidak Tertentu yang Bersandar ke Ma'rifah 

(kata benda tertentu) 

Kata benda nakirah (tidak tertentu) yang bersandar ke 

ma'rifah  ) أل مُض افُ إلٍ  م ع ر ف ة(  adalah  ism nakirah yang 

disandarkan ke salah satu ism ma'rifah di atas, seperti kata 

yang disandarkan kepada seseorang/nama orang maka 

otomatis dia menjadi ma'rifah. Contoh: kata ال     (hp)  جَو 

adalah kata benda nakirah; jika dimudhafkan/disandarkan 

ke nama orang  maka akan menjadi ma'rifah:    ج و ا لُ مُ مَّد (hp 

nya Muhammad). Kata   ج وَّال yang bertanwin "un"   ( )  

berubah menjadi  ُج و ال   yang hanya berbaris 

dhammah/tidak bertanwin. Perhatikan contoh lain yang 

bersandar kepada dhamir:   ُق ـر ا تُ ك ت اب ه  (saya telah membaca 

kitabnya), yang sandar pada ism isyarah:   ا الط ال ب   ق ـر ا تُ ك ت اب  ه ذ 
(saya telah membaca bukunya ini mahasiswa), atau yang 

sandar pada ism maushul:   اب  ال ذ ى ك ان  هُن اق ـر اتُ ك ت   (saya telah 

membaca buku yang ada di sini). Perhatikan kata kitab/ َكِتاَب  

yang ada pada contoh di atas adalah ma'rifah sekalipun ia 

tidak memakai alif lam, tetapi ia bersandar/mudhaf kepada 

ma'rifah, maka iapun menjadi ma'rifah. 
 

g. Munada Maqshud/Panggilan Tertentu 

Yang juga digolongkan dalam ism ma'rifah adalah munada 

maqshud (مقصود منادى)  yaitu kata benda nakirah yang 

menjadi sasaran/tujuan dari sebuah panggilan. Misalnya 

ketika memanggil seorang mahasiswa, kita akan berkata: يَا 

الِبًاطَ    (wahai mahasiswa). Dalam bahasa Arab penggilan 

seperti ini bersifat umum, yaitu mahasiswa siapa saja. Nah 

jika ingin memanggil mahasiswa tertentu, maka bentuknya 

seperti ini:  طَالِب   يَا   dengan men-dhammah huruf akhir dan 
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tanpa tanwin. Dalam kebiasaan orang Arab, ketika 

memanggil anaknya ia akan berucap "ya walad" وَلَد   يَا  dan 

tidak mengatakan  َ اوَلَدً  يا  Jadi, ketika kita ingin memanggil 

orang tertentu maka yang dipanggil itu harus dijadikan 

ma'rifah seperti contoh di atas.  
 

Perhatikan contoh-contoh ism ma'rifah baik tunggal, 

dual, maupun jamak dalam tabel berikut: 
 

     Tunggal المفرد        Dual المثنى         Jamak الجمع     Arti المعنى

Kampus ل  ام ع اتُ ا  ال ام ع ة   أل  ام ع ت ان   
Pulpen   ُم ل ق ل م ان  ا ألأ ق لَ  لق ل م  ا   
Kursi  يُ لك  ا ر اس  يَّان  ا  لكُر س  ي  ا  لكُر س   
Hari   ُم م ان   ا لأ  يَّ مُ  ا ل يـ و   ا ل يـ و 
Bulan   ُر ان   ا لش هُو ر رُ  ا لشَّه   ا لشَّه 
Sekolah   ُر س ت ان   ا ل م د ار س ر س ةُ  ا ل م د   ا ل م د 
Pegawai    ا ل مُو ظَّفُ  ا ل مُو ظَّف ان   ا ل مُو ظ فُو ن 
Arena    م ي اد ي نُ ا ل ن    انُ  ا ل م ي د انَ   ا ل م ي د 
Partai   ُزم اب ن   ا لأ  ح   ا لح  زم بُ  ا لح  زم بِ 
Guru/Dosen   ُة ت اذ ان   ا لأ  س ات ذ  ُس  ت اذُ  ا لأ  ُس   ا ا  
Tahun   ُا لسَّن ةُ  ا لسَّنـ ت ان   ا لسَّنـ و ات 
Ali    ع ل ى   ع ل ي ان   ع ل يُون 
Utsman    ن   عُث مانوُن  عُث م ان   عُث م انَ 
Indonesia   يُـو  إن دُون ي ن  س  ي ان  ي ا إندُون ي س   إن دُون ي س 
Ini    ـاذ ان   هـؤُا  ء  هـذا ه 
Ini (pr)    ه  هـؤُا  ء  / ه ـذ ن    ـاتَ   ه ـذه   ه 
Itu     ذ ال ك   ذ ان ك   أول ئ ك 
Itu  (pr)    ن   أول ئ ك  / ت ل ك ك  تَ   ت ل ك   
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Dia (lk)    هُو هُُ ا هُم 
Dia (pr)   َّه ى   هُُ ا هُن 
Kamu (lk)    أنـت   أن ـتُمأ أنتُم 
Kamu (pr)   تَُُّ أن ـ  أن ت   أن ـتُم ا 
Saya/kami   ُأنَ   - نَ  ن 
Yang (lk)  لَّذ ي ن  ا ان  لل  ا  ذ  ل ذ ىا   
Yang (pr)  ال تّ   الل ت ان   ال لَت ى 

 
 

3. Tugas dan Latihan: 
 

1. Tuliskan dan Jadikan semua ism nakirah yang ada 

dalam tabel (di bagian ism nakirah) ke dalam ism 

ma'rifah. 

2. Identifikasi ism (kata benda) nakirah dan ma'rifah 

dalan teks berikut: 

 

ل كثيا . هذا تعم     نشيطة   عائلة   ,  وهى   كبي    ف بيت    أحَد   عائلةُ  تسكنُ 
 داء  الغ   طعام   د  عُ ت ـ   ه ف المطبخ  . وهذه والدتُ ء يقرأ  الريدة  ناف الف   أحَد   والدُ 

ه ف غرفة ,  وهـذا جـد   ف المائدة  نظ   وهى تُ   ه ف غرفة الطعام  , وهذه أخـت ـُ
ه ف تُ , وهـذه جـدَّ  يع  ذ  لم  يستمع إلٍ ا   لة  الطاو   خلف   وهو يلسُ   اللوس  

حَد ف غرفة المكتبة وهو يقرأ , وهذا أ ل الملَبس  س  ام  وهى تغ  الحم  
 . الكتاب  
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                            BAGIAN KESEBELAS 

ََـة َاف َالإضَ   

َََََََََََََََََََََََََََََََََ
A. PENDAHULUAN 

 
1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian kesebelas ini  dibahas tentang al-idhafah 

atau penyandaran satu kata pada kata yang lain yang di 

dalamnya dibahas tentang tata cara penyandaran satu kosa 

kata dengan kosa kata yang lain serta ketentuan-ketentuan 

yang melekat padanya. 

 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai dalam bagian 

ini adalah kemampuan memahami tentang al-idhafah, bisa 

mengidentifikasi tentang mudhaf dan muhdaf ilaih, serta 

mampu mengaplikasikannya dalam struktur kalimat. 
 

B. PENYAJIAN MATERI 

 
1. Penyandaran   افةألإضَ 

Al-idhafah adalah penyandaran atau penisbatan sesuatu 

kepada sesuatu atau hubungan kepemilikan atau biasa juga 

dikenal dengan al-mudhaf wa al mudhaf ilaih ) المضُ افُ و ال مُض افُ إل ي ه(. 
Mudhaf adalah ism yang disandarkan (induk) sedangkan 

mudhaf ilaih adalah yang disandari ism tersebut (atribut). Atau 

bisa juga dikatakan bahwa al-Idhafah  َألْضَافة adalah rangkaian 

dua ism atau lebih yang di depannya adalah nakirah yang tidak 

ditanwin dan dinamakan mudhaf (  ضَاف (م  , sedangkan kata yang 



 
 

H.Ubadah - Buku Ajar Bahasa Arab 1 

           

 

76 

sesudahnya adalah ism ma'rifah yang dinamakan mudhaf ilaih 

ضَاف  ) ( إليْهِ  م  ,  Contoh:  

- Bukunya (buku kepunyaan) Muhammad    د   كِتاَب حَم  م    

- Mobilnya Dekan   سَي ارَة    عَمِيْد  

- Handpon Kamu   َال ك  جَو 

- Buku nya    كِتاَب ه    

- Polpen Saya  قَلمَِى 

- Cincin (terbuat dari) batu    َحَجَر   خَاتم  

- Siksa api neraka    الن ارِ  عَذاَب  

- Fakultas Tarbiyah ل ِي ة       لت رْبيَِةِ ا ك 

- Rektor Perguruan Tinggi   دِيْر الجَامِعَةِ  م   

 Seperti yang telihat pada contoh di atas yang terdiri atas 

dua kosa kata yang saling berhubungan, kosa kata pertama  ُك ت اب 
 adalah mudhaf (yang   ،، مُدي ـرُ يةُ ، كُل  ، ع ذابُ  خ ات ُ  ، ق ـل مُ  ، جو ا لُ  ، ر ةُ ا, س يَّ 

disandarkan/induk), sedangkan ism yang kedua     ك   ،ع م ي د   ،مُ م د، 
، ح ج ر   الامعة   ، بية  التَ   ،ار  الن   ،هُ    adalah sebagai mudhaf laih (yang 

disandari/atribut). Perlu diingat bahwa keadaan mudhaf ilaih 

ضَافْ  إليَْهِ  م   haruslah majrur (dikasrah kalau tunggal dan jamak 

perempuan serta jamak taksir, pakai "ya" dan "nun" kalau 

mutsanna dan jama' muzakkar), sedangkan mudhaf   ضَاف  bisa  م 

majrur, marfu', maupun manshub, tergantung fungsinya atau 

kedudukannya dalam kalimat. 
 
2. Ketentuan pada Mudhaf 

 Ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan pada 

kosa kata yang menjadi mudhaf  ini (ism yang disandarkan). 
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a) Biasanya mudhaf itu dalam bentuk nakirah yang tidak 

boleh di-tanwin dan tidak memakai alif lam (ال )  

 
Arti  مع نى Mudhaf  م ضاف Nakirah   

 نكرة

Jamnya Direktur 

Rumahnya Dekan 

Motornya Muhammad 

Bukunya dua Mahasiswa 

Masjidnya Orang-orang 

Muslim 

 س اع ةُ ال مُد ي ر  
 ب ـي تُ ال ع م ي د  
 ج وَّال ةُ مُ مَّد  

 ك ت ابُ الط ال بـ ين   
ل م ين    دُ ال مُس   م س ج 

 س اع ة  
 ب ـي ت  

 ج وَّال ة  
 ك ت اب  

د  م    س ج 
 

 
b) Membuang huruf "nun" pada mutsanna dan jamak laki-laki 

(jama' muzakkar)  

 

Arti     Mudhafَ Nakirahَ 

Dua Jamnya Direktur 

Dua Rumahnya Dekan 

Dua Motornya Muhammad 

Dua Bukunya dua 

Mahasiswa 

Dua Masjidnya Orang-

orang Muslim 

Para Dosen Bahasa Arab 

Para Pegawai Rumah sakit 

Orang-orang Muslim 

Indonesia 

 س اع ت ا ال مُد ي ر  
ت ا ال ع م ي د    ب ـيـ 
 ج وَّال ت ا مُ مَّد  

  الط ال بـ ين   ك ت ابِ  
د   ل م ين   م س ج   ا ال مُس 

 
 مُد ر  سُو  الل غ ة  الع ر ب ي ة  

ف ىمُو ظ فُو ال   ت ش   مُس 
ل مُو  ي  مُس  ن ي س   اان دُو 

 

 ت ان  س اع  
 ب ـي تان  

 ج وَّال ت ان  
ن    ك ت ابِ 
د    ان  م س ج 

 
 مُد ر  سُون  
 مُو ظ فُو ن  
ل مُون    مُس 
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c) Mudhaf  bisa dirafa', dinashab, maupun dijar, tergantung 

fungsinya dalam struktur kalimat. Perhatikan contoh 

masing-masing fungsi tersebut. 

 

Arti Contoh Mudhaf yang dirafa' 

Sedang duduk seorang 
sopir mobil 
Sedang duduk dua 
orang sopir mobil 
Sedang duduk para 
sopir mobil 
 
 

         (Mufrad)ار ة  يَّ السَّ  س ائ قُ ي  ل سُ 
      (Mutsanna)  الس يَّار ة   اس ائ ق  ي  ل سُ 

        (Jamak)ر ة     الس يَّا س ائ قُوي  ل سُ 
  

Arti Contoh Mudhaf yang 
dinashab 

Ali menolong seorang 
sopir mobil 
Ali menolong dua 
orang sopir moil 
Ali menolong para 
sopir mobil 
 
 

        (Mufrad)ي ار ة  السَّ  س ائ ق  ن ص ر  ع ل ى  

  (Mutsanna)الس يَّارة   س ائ ق ى  ن ص ر  ع ل ى  

        (jamak)ر ة  الس يَّا س ائ ق ىن ص ر  ع ل ى  

     

Arti Contoh Mudhaf yang dijar 

Saya melihat pada 
seorang sopir mobil 
Saya melihat pada dua 
orang sopir mobil 
Saya melihat pada para 
sopir mobil 

        (Mufrad)ي ار ة  السَّ  س ائ ق  ن ظ ر تُ إلٍ  

 (Mutsanna)ر ة  ايَّ الس   س ائ ق ى  ن ظ ر تُ إلٍ  

   

      (jamak)ر ة  الس ي ا س ائ ق ىن ظ ر تُ إلٍ   
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3. Ketentuan pada Mudhaf Ilaih 

Adapun mudhaf ilaih   إليه ضافم   (ism yang 
disandari/atribut) maka ketentuannya adalah sebagai berikut: 
a) Biasanya mudhaf ilaih selalu memakai alif lam (ال)  , tapi bisa 

juga tanpa alif lam dan harus ditanwin. Perhatikan contoh 

berikut: 

Tanpa Alif Lam Dengan Alif Lam 

مُد ر  س  س ي ار ةُ    Mobilnya Dosen                          
تـ رُ ط ال ب                      Bukunya Mahasiswa    د فـ 

ر ة  اس ائ قُ س يَّ      Sopir Mobil                                  
ي دُ كُل  ي   ة  ع م       Dekan Fakultas                             

                                          Air Laut        م اءُ بَ  ـر  
                           Judul Skripsi  م وضُو عُ ر س ال ة  

ر  س  المدُ  س ي ار ةُ   Mobilnya Dosen                              
تـ رُ الط ال ب                      Bukunya Mahasiswa د فـ 
                                 Sopir Mobil س ائ قُ الس يَّار ة  
ي دُ الكُل  ي   ة  ع م    Dekan Fakultas                             

ـر                                           Air Laut     م اءُ الب ح 
س ال ة  ر   م وضُو عُ ال  Judul Skripsi                          

                     
 

b) Mudhaf ilaih selamanya harus majrur/dijar (dikasrah jika 

tunggal dan jamak taksir serta jamak perempuan) dan pakai 

ya dan nun jika ia mutsanna dan jamak laki-laki. 

Pakai "ya" dan "nun" untuk 
mutsanna (dual) dan Jama' 

Muzakkar (laki-laki)  

Dikasrah untuk Tunggal, 
jamak taksir, dan jamak 

perempuan (jama' 
muannats) 

الطَّال بـ ين   ب ـي تُ      rumahnya dua 

mahasiswa      
ال بـ تـ ين   ب ـي تُ الط    rumahnya dua 

mahasiswi      
 rumahnya para ب ـي تُ الموُ ظَّف ين   

pegawai (lk) 
ين    ب ـي تُ  المدُ ر  س    rumahnya para 

dosen (lk)         

الط ال ب  ب ـي تُ   rumahnya satu 

mahasiswa     
 rumahnya satu ب ـي تُ الطَّال ب ة  

mahasiswi     
ب  ب ـي تُ الط لََّ   rumahnya para 

mahasiswa   
 rumahnya para ب ـي تُ الط ال ب ات  

mahasiswi   
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Jika anda perhatikan contoh di atas, mudhaf ilaih ini 

bisa dikatakan mirip dengan kata benda yang dimasuki huruf 

jar dan menjadi majrur. 

Selain contoh-contoh idhafah yang telah dikemukakan 

di atas, al-idhafah (penyandaran) juga bisa bersusun atau lebih 

dari dua penyandaran. Misalnya jika anda mengatakan:  

- Dekan(nya) Fakultas(nya) Tarbiyah  ) ع م ي دُ كُل  ي ة  التـ ر ب ي ة(, 
- Rumah(nya) supir(nya) dekan(nya) Fakultas(nya) 

Tarbiyah   ُة  التـ ر ب ي ة (ل  ي  )بيتُ س ائ ق  ع م ي د  ك ,  
maka disitu terlihat ada penyandaran yang bersusun atau lebih 

dari dua. Pada contoh pertama kata   عَمِيْد  (dekan) adalah 

mudhaf/yang disandarkan,  kata   َل ِي ةِ ك    (fakultas) adalah mudhaf 

ilaih/yang disandari dan juga mudhaf/disandarkan ke kata 

sesudahnya, kata   َِةِ الت رْبي  (tarbiyah) adalah mudhaf ilaih/yang 

disandari.  

Pada contoh yang kedua terlihat lebih banyak lagi 

mudhaf dan mudhaf ilaih yang bersusun. Kata yang pertama 

mudhaf, kata yang kedua, ketiga, dan keempat adalah mudhaf 

dan mudhaf ilaih, dan kata yang terakhir (التربية)  hanya mudhaf 

ilaih saja. 

Kalau diperhatikan dengan cermat contoh di atas, maka 

yang memakai alif lam   (ال)  hanyalah kata yang terakhir atau 

mudhaf ilaih yang paling akhir. Dan begitu seterusnya ketika 

anda membuat kalimat mudhaf yang bersusun atau mudha'af. 

 

Tugas dan Latihan:   

Buat 10 kalimat idhafah, setelah itu buat lagi 5 kalimat idhafah 

yang bersusun yaitu penyandarannya lebih dari dua kali. 
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                                       BAGIAN KEDUA BELAS 

رَ بَ لخَ ا َوَ َأ َد َت َبَ المَ   
ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ    

 
A. PENDAHULUAN 

 
1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian keduabelas ini dibahas tentang mubtda' dan 

khabar atau subyek dan predikat yang di dalamnya dibahas 

tentang cara membuat kalimat yang tediri atas mubtda' dan 

khabar serta contoh-contohnya dalam bentuk mufrad, 

mutsanna, maupun jamak. Selain contoh dalam bentuk ism 

zhahir juga diberikan contoh dalam ism dhamir, kemudian 

dibahas macam-macam atau jenis-jenis mubtada dan juga 

khabar.  
 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai dalam bagian 

ini adalah kemampuan memahami tentang mubtada' dan 

khabar, bisa mengidentifikasi, serta mampu meng- 

aplikasikannya dalam struktur kalimat. 

 

B.  PENYAJIAN MATERI 

 

1. Subyek dan Predikat   َوالخبرَ َبتدأالم  

Mubtada' (biasa dipadankan dengan istilah subyek atau 

yang diterangkan) yang juga termasuk bagian dari ism (kata 

benda) adalah kata benda yang berada pada awal kalimat dan 

hukumnya adalah marfu'. Biasanya mubtada' ini adalah 
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ma'rifah dengan memakai alif lam (kata sandang ال) dengan 

ketentuan ia bukan nama orang ataupun ism yang mabni (kata 

benda tetap).  

Khabar (biasa dipadankan dengan predikat atau yang 

menerangkan) yang juga bagian dari ism  adalah kata benda 

yang biasanya berada sesudah mubtada dan sebagai 

penyempurna dari mubtada', hukumnya sama dengan mubtda' 

yaitu marfu'. Kalau mubtada adalah ma'rifah maka khabar 

adalah nakirah  yaitu tanpa memakai alif dan lam, (tentang ism 

nakirah dan ma'rifah sudah dibahas pada bagian yang lain). 

Mubtada' dan khabar ini harus selalu sama dalam segala 

hal, atau dengan kata lain mubtada' dan khabar harus selalu 

sesuai dari segi mufrad-nya, mutsanna-nya, jama'-nya, maupun 

muzakkar dan muannats-nya. Perhatikan contoh berikut dan 

bedakan yang bentuk laki-laki/muzakkar dengan bentuk 

perempuan/muannats. Perhatikan contoh-contoh berikut: 
 

a. Contoh Mubtada' dan Khabar dalam Bentuk Mufrad 

(Tunggal)  

Subyek dan Predikat المبتدأ والخبر 
Mahasiswa itu pintar 

Mahasiswi itu pintar 

Masjid itu luas 

Universitas itu luas 

Zaid itu pintar 

Fatimah itu cantik  

Dia itu tampan 

Kamu adalah seorang guru 

 ك ى  لط ال بُ ذ  ا
 لط ال ب ةُ ذ ك ي ة  ا  

ع   دُ و اس   الم س ج 
ع ة  ال ام ع ةُ و  ا  س 

 ز ي د  م اه ر  
ل ة    ف اط م ةُ جَ  يـ 

 هُو  جَ  ي ل  
 ن ت  مُد ر  س ة  ا  
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Ini adalah sebuah majalah 

Itu adalah sebuah toko 

Saya adalah seorang 

pedagang (lk) 

Saya adalah seorang 

mahasiswi 

 

 ه ذ ه  مَ  ل ة  
 ذ ل ك  دكَُّان  

ر   ج   أنَ  تَ 
 

 أنَ  ط ال ب ة  

 
 

b. Contoh Mubtada' dan Khabar dalam bentuk Mutsanna 

(dual) 

 

Subyek dan Predikat المبتدأ والخبر 
Dua Mahasiswa itu pintar 

Dua Mahasiswi itu pintar 

Dua Masjid itu luas 

Dua Universitas itu luas 

Dua Zaid itu pintar 

Dua Fatimah itu cantik  

Dia berdua itu tampan 

Kamu berdua adalah guru (pr) 

Ini dua buah majalah 

Itu dua buah toko 

Kami berdua adalah pedagang 

Kami berdua adalah mahasiswa 

 

 ان  ي  لط ال بان  ذ ك  ا
 لط ال بـ ت ان  ذ ك يـ ت ان  ا
د  ال   ع ان  م س ج   ان  و اس 
ع ت ان  ال ام ع ت ان  و  ا  س 

 ز ي دان  م اه ر ان  
ل ت ان    ف اط م ت ان  جَ  يـ 

 هُُ ا جَ  ي لَن  
 ت ان  أن ـتُم ا مُد ر  س  

ن  مَ  ل ت ان    ه اتَ 
ن    ذ ان ك  دكَُّانَ 

ر   ج   ان  نَ  نُ تَ 
 ال ب ان  نَ  نُ ط  
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c. Contoh Mubtada' dan Khabar dalam bentuk jamak (plural) 

Subyek dan Predikat المبتدأ والخبر 
Para Mahasiswa itu pintar-pintar 

Para Mahasiswi itu pintar-pintar 

Masjid-masjid itu luas 

Universitas-universitas itu luas 

Zaid-zaid itu pintar-pintar 

Fatimah-fatimah itu cantik-

cantik  

Mereka itu tampan-tampan 

Kalian adalah para guru  

Ini banyak majalah 

Itu banyak toko 

Kami adalah para pedagang 

Kami adalah para mahasiswa 

 

 أذ ك ي اء   لط لَ بُ ا  
 لط ال ب اتُ ذ ك ي ات  ا
ع ة  ل  ا   دُ و اس   م س اج 
ع ة  اام ع اتُ و ل   ا    س 

 ز ي دُو ن  م اه رُو ن  
 ف اط م اتُ جَ  ي لَ ت  

 
 هُم  و س ام  

 أن ـتُم  مُد ر  سُو ن  
 ـذ ه  مَ  لَ ت  ه  

 ت ل ك  د ك اك ن  
 نَ  نُ تَُّار  

 نَ  نُ طُلَ ب  

 

 

2. Macam macam Mubtada'  

Seperti yang tampak pada contoh-contoh di atas, 

mubtada' (subyek) itu bukan hanya terdiri atas kata benda 

biasa yang memakai alif dan lam (kata sandang ال" "), tetapi bisa 

juga dari kata benda/ism isyarah maupun kata benda lain yang 

dianggap ma'rifah. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh-

contoh dan macam-macam mubtada': 
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a. Kata benda yang memakai alif lam ال  , yaitu kata yang 

bukan dari nama orang dan bukan pula kata benda yang 

mabni (kata benda tetap seperti ism dhamir, ism isyarah, 

ism maushul). Contohnya bisa anda lihat pada tiga kolom 

di atas khususnya yang memakai kata sandang "ال"   seperti: 

ع  ألـم س   دُ واس  ج    Masjid itu luas.  
 

b. Kata benda berupa nama diri atau nama kampung atau 

Negara, contohnya: 

ع ل ى  م اه ر                    Ali itu pintar                                        

 Fatimah itu cerdas            ف اط م ة  ذ ك ي  

ل ة   ي ا جَ  يـ                                       Indonesia itu indah         إندُون ي س 

ع ة      Jakarta itu luas            ج اك ر تَ  و اس 

                                            

c. Ism dhamir atau berupa kata ganti, contohnya: 

ي م                                                              Dia ganteng                 هُو  و س 

ل ة                                                                Dia cantik                  ه ي  جَ  يـ 

                  Kamu berdua adalah mahasiswa             أن ـتُم ا ط الب ان  

ل م            ت  اأنتَُُّ مُس  Kalian adalah orang-orang muslim (pr)       

ل مُو   ن  نَ  نُ مُس              Kami adalah orang-orang muslim (lk) 

    

d. Ism isyarah atau kata tunjuk, contohnya: 

ا ج وَّال  ه   ـذ                   Ini adalah sebuah hp                                         

                                   Itu adalah sebuah motor               ت ل ك  ج وَّال ة  

تـ ر ا          ن  ه اذ ان  د فـ  Ini adalah dua buah buku tulis                    

ء  مُد ر  سُو ن  ؤُا   ه              Mereka ini adalah para guru (lk)             
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ئ ك  ط ال ب ات  أول               Mereka itu adalah para mahasiswi            

ـذ ه  ج و اا  ت  ه               Ini banyak hp                                                  

Pada contoh yang terakhir ini subyeknya adalah mufrad 

muannats karena kata yang menjadi predikatnya adalah 

jama' yang tidak berakal. Dalam bahasa Arab, jama' yang 

tidak berakal hukumnya sama dengan mufrad 

muannats/tunggal perempuan. 
 

e. Sifat maushuf atau kata sifat dan yang dishifati, contohnya: 

ع  ا رُ و اس  ل بـ ي تُ ال كبيـ     Rumah yang besar itu luas                                      

ب يـ ر ة  ع  لو اس  ام ع ةُ ا  ل   ا   ةُ ك     Universitas yang luas itu besar                          

ان  مَُ ت ه د ان  م اه ر  الطَّال ب ان  ال      Dua mahasiswa yang pintar itu rajin         

       Para mahasiswa yang pintar itu rajin   الط لَ بُ ال م اه رُو ن  مَُ ت ه دُو ن  

ال ب اتُ ا لم اه ر اتُ مَُ ت ه د ات  الطَّ      Para mahasiswi yang pintar itu rajin       

 
f. Mudhaf atau yang disandarkan, contoh: 

                                     Hp mahasiswa itu mahal             ج وَّالُ الط ال ب  غ ال   

                                                        Polpen kamu baru                    ق ـل ـمُـك  ج د ي د  

لُهُ ن ظ ي ف                                                               Kelasnya bersih                      ف ص 

ي ص                                           Mobil mereka itu murah                  س يَّارتُُـهُم  ر خ 

تُكُم ا ط و ي ـل ة                              Rumah kalian berdua itu panjang                    ب ـيـ 

 
3. Jenis-jenis Khabar 

Khabar atau predikat ini hanya ada tiga jenis, yaitu 

dalam bentuk mufrad/tunggal,  dalam bentuk jumlah (kalimat), 

dan dalam bentuk syibhul jumlah (semi kalimat). 
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a. Dalam bentuk mufrad, maksudnya adalah khabar-nya 

bukan dalam bentuk kalimat ataupun semi kalimat. 

Termasuk dalam bentuk mufrad ini adalah khabar yang 

berjenis mutsanna (dual). Contohnya bisa dilihat pada 

semua bentuk khabar yang ada pada contoh di atas. 

Misalnya:   د حَم   . ذكَِيَانِ  الِبَانِ الط    atau  ذكَِي   م 

 
b. Dalam bentuk jumlah atau kalimat. Jumlah atau kalimat ini 

bisa berupa kalimat verbal/klausa verba (jumlah fi'liyah) 

bisa juga berupa kalimat/klausa nominal (jumlah ismiyah). 

Tentang jumlah fi'liyah dan jumlah ismiyah ini akan 

dibahas tersendiri dalam buku ajar 2).  

Contoh khabar/predikat dalam bentuk kalimat verbal dan 
nominal: 

 
Khabar Berbentuk Klausa 

Verba َفعليةَجملة  

Khabar Berbentuk Klausa 
Nomina  إسميةَجملة  

 ي رك بُ السَّي ار ة  ال مُو ظَّفُ 
Pegawai itu mengendarai 
mobil 

د  ل مُو ن  مُس  ل  ا    يُص ل و ن  ف  ال م س ج 
Orang-orang Muslim itu 
shalat di masjid 

م    ي ـق ر أُ القُر آن  هُو    كُلَّ ي ـو 
Dia membaca Alqur'an 
setiap hari 

 ك ت ابهُُ ج د ي د  الط ال بُ 
Mahasiswa itu bukunya 
baru 

 ي ة  س يَّار تُـهُم  غ ال  الت جَّارُ 
Para pedagang itu mobil 
mereka mahal 

ت اذ ة  ل مُد ر  سُ ا   تُهُ أس   ز و ج 
Dosen itu isterinya 
seorang guru 
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Kata yang di-bold pada contoh-contoh di atas adalah 

jumlah atau kalimat yang berfungsi sebagai khabar atau 

predikat (yang menerangkan). 
 

c. Dalam bentuk syibhul jumlah atau semi kalimat. Semi 

kalimat ini biasanya dalam bentuk jar wa majrur dan 

zharaf (keterangan tempat maupun keterangan waktu). 

Contoh: 

 
Khabar Berbentuk jar wa 

majrur 
Khabar Berbentuk zharaf 

 لإد ار ة  ف  ا  ن  ال مُو ظَّفُو  
Para pegawai itu di 

dalam kantor 

رُ   م ن  الس و ق  التَّاج 
Pedagang itu dari pasar 

ت ب  الك ت ابُ   ع ل ى الم ك 
Buku itu di atas meja 

 أم ام  ال بـ ي ت  الضَّي فُ 
Tamu itu di depan rumah 

 ي ة  س يَّار تُـهُم  غ ال  الت جَّارُ 
Para pedagang itu mobil 

mereka mahal 

تُهُ أس  ال مُد ر  سُون    ت اذ ة  ز و ج 
Dosen itu isterinya seorang 

guru 
 

Kata yang di-bold pada contoh-contoh di atas adalah 

zharaf dan jar majrur yang berfungsi sebagai khabar atau 

predikat (yang menerangkan). Zharaf dan jar wa majrur 

yang berfungsi sebagai khabar/predikat ini tidak 

selamanya harus berada di akhir kalimat, namun bisa juga 

berada pada awal kalimat, Misalnya: 
 

ار ة  مُو ظَّف  ف  الإد           Di dalam kantor ada seorang pegawai                   

ي ف  أم ام  ال بـ ي ت  ض          Di depan rumah ada seorang tamu  
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Khusus untuk mubtada' yang diakhirkan dan khabar yang 

didahulukan akan dibahas tersendiri pada bagian lain dalam 

buku bahasa Arab 2. 

 

Tugas dan Latihan:  

  

Buat 10 kalimat dalam bentuk mubtada' dan khabar dan 3 

kalimat yang khabar atau predikatnya dalam bentuk jumlah 

ataupun syibhul jumlah. 
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      BAGIAN KETIGA BELAS 

َال ََََََََََََََََََََََََََََََََفَ وَ صَ وَ لمَ ا َوَ َة َف َص    
 
 

A. PENDAHULUAN 
 

1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian ketigabelas ini dibahas tentang sifat dan 

maushuf atau kata sifat dan yang disifati atau biasa juga disebut 

denga na'at dan man'ut. Pembahasannya mencakup cara 

membuat susunan kalimat yang terdiri atas shifat dan maushuf 

serta perbedaan sifat dan maushuf dengan mubtada' dan 

khabar. 

 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai dalam bagian 

ini adalah kemampuan memahami tentang sifat dan maushuf, 

bisa mengidentifikasi dan membedakannya dengan mubtada' 

dan khabar serta mampu membuat susunan kalimat yang di 

dalamnya terdapat hubungan shifat dan maushuf. 

 

B. PENYAJIAN MATERI 

 

1. Sifat dan Maushuf  َ وصوفَ والمَ َالصفة  

 Shifat dan maushuf adalah hubungan dua kosa kata atau 

lebih, kata yang pertama adalah kata benda yang disebut 

 atau yang disifati dan kata yang kedua adalah shifat  مَوْص وف  

atau na'at    نعَْت  /صِفَة   yaitu kata atau ism yang berfungsi 

menjelaskan shifat dari ism sebelumnya (maushuf). Kata 
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"pintar/cerdas" dilekatkan pada kata "mahasiswa" maka akan 

menjadi: "mahasiswa yang pintar" atau bahasa Arabnya:    طَالِب 

 :Perhatikan contoh berikut  ,ذكَِى  
 

 
Terjemahannya 

 
Contoh Shifat dan Maushuf 

 

Mahasiswa yang cerdas 

Mahasiswi yang cerdas 

Masjid yang luas 

Kampus yang luas 

Orang-orang muslim yang baik-

baik 

Polpen-polpen yang baru 

 

 الط ال بُ الذ ك ىُ / ط ال ب  ذ ك ي  
 ال ب ةُ ذ ك ي ةُ الط ال ب ةُ الذ ك ي ةُ / ط  

دُ االم ع  س ج  د  و اس  عُ / م س ج   ل و اس 
ع ة  اام ع ةُ ال و  ل   ا ع ةُ / ج ام ع ة  و اس   س 

ل   ل مُو ن  المسُ  وُ ن / مُس  ن  الص ا لح  مُو 
وُ ن    ص الح 

ةُ / أق لَ م  ج د ي د ة  الأق لَمُ ال     د ي د 

  

Pada contoh di atas, kata benda yang pertama adalah 

maushuf (yang dishifati), dan kata yang kedua adalah sebagai 

shifat. Dalam hubungan sifat dan maushuf ini ada kata yang 

bisa disisipkan ketika diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia, yakni kata "yang". Kalau kata "yang" ini tidak dapat 

disisipkan maka hubungannya bukanlah sifat dan maushuf. 

 

2. Ketentuan pada Shifat dan Maushuf  

Ketentuan yang melekat pada hubungan shifat dan 

maushuf nyaris sama dengan ketentuan yang ada pada 

hubungan mubtada' dan khabar, yaitu bahwa shifat harus 

mengikuti maushuf-nya dalam beberapa hal berikut: 
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a) Dalam hal hukum i'rab atau perubahan baris akhir, contoh: 

              Telah berdiri mahasiswa yang  pintar   ق ام  ط ال ب  ذ ك ي          

        Saya melihat mahasiswa yang  pintar    ر ا ي تُ ط ال بًا ذ ك يًا       

    Saya melewati mahasiswa yang pintar  م ر ر تُ ب ط ال ب  ذ ك ي          

                            
b) Dalam hal muzakkar dan muannats, contoh: 

ل مُ ج اء  الرَّجُلُ ال     Telah datang seorang laki-laki muslim       مُس 

ل م ة                      Telah datang perempuan muslim   ج اء ت  إم ر اة  مُس 

  
c) Dalam hal mufrad, mutsanna, dan jama', contoh: 

 د ر س  ط ال ب  م اه ر  / در س ت  ط ال ب ة  م اه ر ة  
ن    د ر س  ط ال ب ان  م اه ر ان  / د ر س ت  ط ال بـ ت ان  م اه ر تَ 

ت  طال ب ات  ماه رات  ر س  طُلَ ب  م اه رُون  / د ر س  د    
 

d) Dalam hal jamak tidak berakal, maka shifat-nya tunggal 
perempuan, contoh: 

ي ص ة   ر ةُ ر خ   الأق لَمُ الص غ يـ 
تـ ر ي تُ أق لَمًا ج د ي د ةً   إش 
لأق لَم  الطَّوي ـل ة   تـ ب تُ بِ   ك 

 
e) Dalam hal ma'rifah dan nakirah, contoh: 

د ي د  ألمدُ ر  سُ ف  ال ف ص ل  ال     
 ألمدُ ر  سُ ف  ف ص ل  ج د ي د  

 
 
Tugas: Terjemahkan kalimat pada c, d, dan e di atas ke dalam 

bahasa Indonesia. 
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3. Perbedaan Mubtada' dan Khabar dengan Shifat dan 

Maushuf 

Perbedaan antara mubtada' khabar dengan shifat 

maushuf  terletak pada ketentuan yang ada pada mubtada' yang 

harus dalam bentuk ma'rifah, sedangakan pada shifat dan 

maushuf tidaklah demikian. Perhatikan contoh berikut dan 

bandingkan antara keduanya. 
 
Shifat dan Maushuf Mubtada' dan Khabar 

 الط ال بُ الذ ك ىُ / ط ال ب  ذ ك ي  
Mahasiswa yang cerdas  

 ط ال ب ة  ذ ك ي ة  لط ال ب ةُ الذ ك ي ةُ / ا
Mahasiswi yang cerdas   

ع  ال   د  و اس  عُ / م س ج  دُ ال و اس   م س ج 
Masjid yang luas          

ع ة  او  أل ام ع ةُ ال   ع ةُ / ج ام ع ة  و اس   س 
Kampus yang luas    

ل  ال   وُ ن  مُس  ل مُو ن  ص الح  وُ ن / مُس   مُو ن  الص ا لح 
Orang-orang muslim yang baik-
baik 

ةُ / أق لَ م  ج د ي د ة  لأق لَمُ ال   ا   د ي د 
Polpen-polpen yang baru 

 لط ال بُ ذ ك ى  ا
Mahasiswa itu cerdas                  

 لط ال ب ةُ ذ ك ي ة  ا
Mahasiswi itu cerdas 

ع  ال   دُ و اس   م س ج 
Masjid itu luas                               

ع ة  اةُ و ام ع  ل   ا  س 
Kampus itu luas                        

وُن  ال    ل مُو ن  ص الح   مُس 
Orang-orang Muslim itu 
baik- baik                                                    

 لأق لَمُ ج د ي د ة  ا 
Polpen-polpen itu baru           
 

 

Jika anda bandingkan antara kedua contoh di atas maka 

terlihat dengan jelas bahwa pada kolom mubtada' dan khabar 

adalah kalimat yang sudah sempurna, sedangkan pada kolom 

shifat dan maushuf belum menjadi sebuah kalimat yang 
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sempurna, atau masih berupa semi kalimat atau syibhul jumlah 

atau frase yang masih memerlukan jawaban atau pelengkap. 

Khusus pada jamak yang tidak berakal maka predikatnya atau 

subyeknya maupun sifatnya haruslah tunggal perempuan 

(mufrad muannats), perhatikan contoh terakhir di atas. 

Untuk bisa mengidentifikasi susunan kalimat dalam 

bentuk mubtada' dan khabar ini, biasanya ketika diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia memakai kata "itu" atau "adalah" 

sedangkan untuk sifat dan maushuf biasanya diantarai kata 

"yang". 

 

Catatan: 

1. Semua contoh-contoh sifat atau na'at yang telah 

dikemukakan di atas adalah shifat atau na'at haqiqiy 

(ىقِ يْ قِ لحَ اْ  ت  عْ الن  )  yaitu na'at yang secara langsung menjadi 

shifat dari kalimat sebelumnya (maushuf) tanpa 

diantarai kata yang lain, seperti    جَديْد   قَلَم   (polpen yang 

baru). Sedangkan shifat atau na'at yang disebut 

setelahnya adalah na'at sababiy (  يبِ بَ الس   ت  عْ الن)   yaitu shifat 

yang disebutkan mendahului maushuf-nya, contoh: 

تُهُ   - ل ة  ز و ج   ذ ه ب  ال مُه ن د سُ جَ  يـ 
-  - Telah pergi insinyur yang cantik isterinya              

ب ةُ جَ  ي ل  ز و جُه ا ذ ه ب ت  الط   -  ب يـ 
 Telah pergi dokter (pr) yang tampan suaminya-  

Yang menjadi sifat pada kedua kalimat di atas adalah 
 yang merupakan sifat dari kalimat setelanya   مِيلَة  جَ /  مِيل  جَ 

yaitu   زَوْج  /  زَوْجَة   dan bukan sifat dari kata sebelumnya 
seperti pada na'at haqiqiy. 
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2. Kata atau lafaz yang juga bisa dijadikan sebagai sifat 

adalah kata yang dimasuki "ya nisbah" (  سبَةالن ِ  ياء)   atau 

"ya" yang menunjukan kepemilikan atau asal. Contoh: 

 

ى  ما ه ر   لإن دُون ي  لط ب ي بُ ا  ا   -  س 
- Dokter Indonesia itu pintar                                            

 ر ى  غ ال ي ة  لكُو  ا   ل و الُ ا   -
- Handphone Korea itu mahal 

ن  ل ذ ي ذ ان  ل  م ك ان  ا  لسَّ ا   -  م ش و ي 
- Dua ikan goring itu lazat   

ي ص ة    اتُ ا  ار  يَّ لسَّ ا   -  ليـ ب ان ي ةُ ر خ 
- Mobil-mobil Jepang itu mahal         

لُوق ةُ ع ذ ب   سَ  اكُ ال  لأ  ا   -  م س 
- Ikan ikan yang direbus itu tawar                                    

 
 

Tugas:  

Buat 10 kalimat dalam bahasa Indonesia dalam bentuk 

hubungan shifat dan maushuf dalam bentuk tunggal, mutsanna, 

dan jamak, kemudian terjemahkan dalam bahasa Arab.  
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                          BAGIAN KEEMPAT BELAS 

َََََََََََََََََََََََََََََََََرَ وَ رَ جَ لمَ وا ََارَ الجَ   

 
A. PENDAHULUAN 

 
1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian keempat belas ini dibahas tentang al-jar wa 

al-majrur atau frase preposisi. Bahasan tentang frase preposisi 

ini tentu ada kaitannya dengan harf khususnya harf yang 

berhubungan langsung dengan kata benda yaitu huruf jar atau 

preposisi.  
 

2. Capaian Pembelajaran 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai dalam bagian 

ini adalah kemampuan memahami tentang jar wa majrur atau 

frase preposisi, huruf-huruf yang dipakai pada jar wa majrur, 

dan makna dari huruf-huruf jar tersebut serta mampu 

mengidentifikasinya dalam struktur kalimat. 
 

B. PENYAJIAN MATERI 

 
1. Frase Preposisi  َوالمجرورَ َالجار  

 

Al-jar wa majrur atau frase preposisi adalah frase yang 

terdiri atas huruf jar dengan kata benda. Jika suatu kata benda 

dimasuki oleh huruf jar ini, maka kata benda tersebut akan 

berubah baris akhirnya atau berubah huruf akhirnya  dan 

menjadi ism yang majrur. Misalnya kalau ism tersebut mufrad 

atau jama' taksir ataupun jama' muannats, maka baris akhirnya 

menjadi baris kasrah. 



 
 

H.Ubadah - Buku Ajar Bahasa Arab 1 

           

 

97 

Huruf-huruf jar ini hanya bisa masuk pada kata benda 

dan tidak bisa masuk pada kata kerja tetapi “bisa diikuti” oleh 

kata kerja. Huruf-huruf jar tesebut adalah sebagai berikut: 

 

 di atas/kepada : عَلىَ     dari :  مِنْ 

 ke/kepada :   إلَى  dari/tentang :  عَنْ 

...ـكَ   di/di dalam :  فِى   : seperti  

...لِـ  : untuk/milik   بِـ...  : dengan 

ب    sedikit sekali/banyak sekali : ر 

 

Apabila huruf-huruf tersebut masuk pada kata benda 

maka fungsi kata benda itu menjadi ism yang majrur. Contoh: 

  

 Dosen itu keluar dari kelas                     يَ  رُجُ المدُ ر  سُ م ن  الف ص ل   -

ه بُ المسُ    - ن  إلٍ  ي ذ  ع ة  م  ال   ل مُو  م  المُ  د  ف  ي ـو   Kaum muslim pergi ke  س ج 

masjid pada hari jumat 

ت ب  ال ك ت ابُ ع ل ى ال   -                                    Buku itu di atas meja  م ك 

  

 Raja Salman telah meninggalkan  كُ س ل م ان ع ن  ب ـل د ه  ال  ذ ه ب  الم   -

negaranya 

ه م   - تمَّ الط لَ بُ ب دُرُو س   Para mahasiswa mementingkan  إه 

pelajaran mereka 

 Sedikit sekali mahasiswa hadir  ح اض ر ة  ضُرُ ف  ال مُ ط ال ب  يَ    رُبَّ  -

dalam seminar 

ا ا   -    لكُتُبُ ل لط ال ب ات  ه ذ 

- Buku-buku ini untuk para mahasiswa            

ت اذ  يَ  طُبُ ال و ل دُ ك الأ ُ  -  س 
-     Anak itu berpidato seperti seorang ustaz 
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Contoh-contoh tersebut di atas adalah perubahan pada 

baris akhir ketika dimasuki huruf jar. Untuk perubahan pada 

huruf akhir ketika dimasuki huruf jar, bisa dilihat contoh 

berikut: 

 

             Dosen itu keluar dari dua kelas  لف ص ل ين   يَ  رُجُ المدُ ر  سُ م ن  ا   -

 Murid itu menengok kepada dua guru  الت  ل م ي ذُ إلٍ  المدُ ر  س ين   ي ـن ظرُُ  -

تـ بـ ين   ال كُتُبُ ع ل ى ال   -  Buku-buku itu ada di atas dua           م ك 

meja 

تُبُ ا   - ل ق ل م ين   ي ك   Anak itu menulis dengan dua polpen        لو ل دُ بِ 

م ن ين   نَّةُ ل ل  ل   ا   -  Surga itu untuk orang-orang mukmin               مُؤ 

 Allah menerima (taubat) orang-orang  مُتَّق ين   ي ـتـ ق بَّل  اللّ ُ م ن  ال   -

taqwa 

Pada contoh-contoh di atas terlihat bahwa kata benda 

yang dimasuki hurf jar akan berubah barisnya menjadi kasrah 

jika kata benda itu bebentuk tunggal maupun berbentuk jama’ 

taksir dan jama’  muannats salim. Sedangkan perubahan huruf 

(menjadi ya dan nun) terjadi pada ism/kata benda mutsanna 

dan jama’ muzakkar salim. 

 
2. Huruf Jar yang Bersambung ke Dhamir 

 

Selain bisa masuk pada kata benda biasa atau ism zahir, 

huruf jar juga bisa masuk atau bersambung dengan ism dhamir 

atau kata ganti. Namun, jika huruf jar masuk pada ism dhamir, 

maka ism dhamir tersebut berubah bentuknya dari dhamir 
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munfashil (berdiri sendiri) menjadi dhamir muttashil (dhamir 

yang bersambung dengan ism). Misalnya jika dikatakan: “Saya 

telah menerima surat darinya” ()ُتُ الر  س ال ة  م ن ه تـ ل م    مِنْه   Kata .  إس 

(darinya) adalah bersal dari kata   م ن  + هُو  (dari + dia), dalam hal 

ini ism dhamir didahului oleh preposisi  huruf jar. Untuk lebih 

lengkapnya, berikut adalah beberapa contoh huruf jar yang 

bersambung dengan ism dhamir. 

 

 )ع ل ى + هُو  (ع ل ي ه   ص لَّ اللهُ وس لَّم   -
- Allah bersalawat dan bersalam atasnya 

 ) عل ى + هُم  ( ع ل ي ه م  ل  مُ الم ل كُ يُس   -
- Raja memberi salam kepada mereka 

تل م   -  )م ن  + أن ت  (  م ن ك  تُ ه د يَّةً إس 
- Saya telah menerima hadiah dari anda 

رُا   - ت ع يـ   )م ن  + أنَ  ( م ن   لك ت اب  هُو  ي س 
- Dia meminjam kitab dari saya 

 )م ن  + أن ـتُم  ( danأع م ال ن ا  ) م ن  + نَ  نُ (  كُم  وم ن   م نَّات ـق بَّل  اللهُ  -
- Semoga Allah menerima amal dari kita dan kalian 

 

 

3. Tugas dan Latihan: 
 

1. Identifikasi huruf jar dan majrur dalam struktur kalimat 
berikut: 

، من زراء  ووُ  راء  ا من بينهم أم  يبر  تق   ص  ن ألف شخ  ية م  ه حاش  رافقُ ي تُ ذ  ، ال  كُ ل المل  وص  
و، في استقباله مع دودُ ي  وكو و  ، جُ سُ تَ، حيث كان الرئي  اكر  ية في مطار ج  سَ   طائرته الر  

 .حرس الشرف
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ين يموز  ل   س  يد  رس  طنا من التجهيزمات للزميرة، من بينها سيارات م   460وت شحن نَو 
ظم المعدات إلٍ جزميرة بِل، حيث كة لنزمول الملك من الطائرة. ونقلت معل م متحر   وسُ 

 . سيمضي إجازة بعد زيرة إلٍ جاكرتَ

عاما، وتشكل إحدى  47إلٍ أندونيسيا منذ  هي الأولٍ لعاهل سعودي   وهذه الزميرةُ 
المراحل الأساسية من جولة نَدرة للملك، الذي تسعى بلَده إلٍ تنويع اقتصادها من 

 .طماده على النف  عت  إأجل الحد من 

بِلنسبة لنا"، حسبما نقلت عنه  تَريَية   مين حكومة إندونيسيا: "أنها زيرة  وصرح أ
 .المحلية الصحفُ 

عودية ، عن توقيع عقود بين إندونيسيا والس  الإعلَن خلَل الزميرة   ويَكن أن يتمَّ 
 .تفاقات للتعاون في مَاا ت الأمن والصحة والتعليمبِا ضافة إلٍ ا  

 3آسيوية تستمر  سابق من الأسبوع الحال جولة   بدأ في وقت سلمان وكان الملكُ 
 .يفي واليابِن والصين وجزمر المالد  مل ماليزم  أسابيع تش  

 

3. Buat kalimat berikut dalam bahasa Arab dengan memakai jar 

majrur yang bersambung dengan ism dhamir: 

 

- Dia memberi salam kepada kamu berdua dan kepada 

mereka berdua 

- Dia meminjam uang dari mereka (pr) dan darinya (pr) 

- Saya memerima dua buka dari kalian berdua 

- ini adalah hadiah dari saya kepada kamu 
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                         BAGIAN KELIMA BELAS 

ارَ َع نَ َاتَ بَ يَ رَ دَ ت َال و  ََََََََََََََََََََََََََََََََالح   

 
A. PENDAHULUAN 

 
1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian kelima belas ini adalah tambahan yang bisa 

dijadikan selingan dalam proses pembelajaran supaya 

mahasiswa bisa latihan dalam bercakap. Materi yang disajikan 

adalah contoh-contoh percakapan sehari-hari yang sederhana 

atau al-muhadatsah al-yaumiyah al-muyassarah sebagai 

pelengkap bagi mahasiswa untuk bisa berkomunikasi dan 

bercakap dalam bahasa Arab. Dalam bagian ini yang disajikan 

pertama kali adalah perkenalan atau al-ta'aruf, kemudian 

ditambah dengan percakapan yang berhubungan dengan 

keadaan sehari-hari. 

 

4. Capaian Pembelajaran 

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai dalam bagian 

ini adalah kemampuan untuk memperkenalkan diri dan orang 

lain, mampu bertanya dan menunjukan sesuatu dalam bahasa 

Arab yang sederhana. 
 

B. PENYAJIAN MATERI 

 

1. Perkenalan  ََفَ عارَ الت ََعنَ َوارَ الح  

Dalam bercakap, sebaiknya mematikan (sukun) huruf 

akhir dari sebuah frasa atau kalimat tanya sekalipun ada baris 

atau harakatnya. 
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  س. السلَم عليكم 
 ج. وعليكم السلَم ورحَة الله

 بًا   س . م ر ح 
 ب كُم   ج. مرحبا 
 س . م ن  أن ت  ؟  
   ج. أنَ  ط ال ب 
 س . ه ل  ا ن ت  مُد ر  س  ؟  
 تُ مُد ر  سًا , ل س   ج. ا  
 س . م ا سَ ُك  ؟  
 ج. إسَ  ى بِ  ب ان ج 
 س . م ن  أبُـو ك  ؟  
 ........ ًُه  ج. أبِ  إسَ 

رُك  ؟   س . ك م  عُم 
 ر ى ..... س ن ة  ج. عُم 
 كُنُ ؟   س . ا ي ن  ت س 
  ُك و ت ىج. ا س   نُ م ع  ا بِ  و امُ  ى و إخ 
 ه بُ ا لآن  ؟   س . إلٍ  ا ي ن  ت ذ 
   ج. ا نَ  ا ذ ه بُ إلٍ  الد كَّان 
 س . م اذ ا ترُ ي دُ هُن اك  ؟  
 .ج    ْ   و الس ك ر  أ م ر ن  أبِ  ب ش ر اء  الَّل
 س . ا ي ن  ا خُوك  ؟  
  .ى ف  ا لبـ ي ت  م ع  امُ  ىأ  ج  خ 
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   ي ـتـ ع لَّم  ؟ س . ه ل  هُو  
 ًي ـزم الُ ص غ يا  ج. ا  , هُو  ا  
 رُه  ؟   س . ك م  عُم 
  ًرُهُ سن ةً ك ام ل ة  ج. عم 
 ت ط ي عُ ا ل مش ي  ؟   س . هل  ي س 
   ت ط ي عُ ا لح بـ و  ج. ا , ول ك نَّهُ يس 
   ا ن  ي ـت ك لَّم  ؟ تط يعُ س . هل يس  
   بِ  و ا   ي ـق د رُ غ ي ها و  م ام ا ا  تط يعُ ا ن  ي ـقُول  ج. ل مَّا , إا   ا نَّهُ يس  بِ 
 س . ا ي ن  أُختُك  ؟  
   ر ة  الخ  ل ف ي ة  ج. ه ى  تَُ ي طُ الث  ي اب  ف  ا لحجُ 
 س . ا ي ن  ا لخ اد م ة  ؟  
 نُسُ السَّاح ة  ج. هى ت ك 
   اذ ا تكنُسُه   ا ؟س . بِ 
   ن س ة  ج. ت كنُسُه ل مك   ا بِ 

 
2. Sapaan dan Jawaban َّ حِي

ّ
َّالت

 
رد ََّّات

ّ
يْهَاَّوال

َ
عّل  

    س.  ص ب احُ ا لخ ي    
   ج .  ص ب احُ النـ و ر  
   س.  م س اءُ ا لخ ي  
   ورج .  مس اء الن  
  كم     (س.  ك ي ف  حالُك  ؟(   
 رًا دُ للّ َّ  أنَ  بِ  ي   , شُك    ج .  ا لح  م 
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  أم س ي ت  ؟ (س.  ك ي ف أ ص ب ح ت  ؟)  
   اف ي ة  ج .  إن   بِ  ي   و ع  
 م  ؟ ال يـ و  م  ه ذ    س.  ا ى  ي ـو 
   ج .  اليوم  يومُ ا لأح د 
 س.  ا ى  ي وم  بِ ا  م س  ؟ 
 ج .  بِ ا  م س  ي ومُ السَّب ت 
   ء مُ الث لَ ثَ    س. ه ل  غ دًا ي ـو 
   مُ الإث ـنـ ين  ج . ا   , غ دًا ي ـو 
  َّل ة  ؟س. ا ي ل ة  ه ذ ه  الَّليـ    ةُ ل يـ 
  َّل ة  لي لةُ اج. ه ذ ه  ال  ث ـنـ ين   لإليـ 
   ي ةُ ل ي لة  أل ب ار ح ة ؟س. ا  
 ح د  لأ  ج. ا لب ار ح ةُ لي لةُ ا 
 ر ي خ  ا لآن  ؟   س. ا ى  تَ 
 ر ي خ  ا ليـ و م ف  , م ا أد ر ى تَ   ج. ا نَ  آس 
 ر ست ك  ؟ ل ة الإم ت ح ان  ف  م د  ر ي خ  ح ف   س. أى  تَ 
   ل ةُ الإم ت ح ان  ف  م ر ي خ   خَ  س ة  ع ش ر  م ن  ش ع ب ان  ج. ح ف  ر س تّ  تَ   .د 
 ر  ا لآن ؟  س. أى  ش ه 
   رُ ش ع ب ان  ج . الآن  ش ه 
 ر ك  ا لآن ؟  س. ك م  عُم 
  ًر ي ن  س ن ة ر ى ع ش   ج. عُم 
 س. ف  ا يَّة  س ن ة وُل د ت  ؟ 
    عُ م ائ ة  و خَ  س ة  و ثَ  ان ين تُ ف  س ن ة ا ل ف  وت س  ر ي ةً/م ل د ي ةً(  1985 )ج. وُل د   ( )ه ج 
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 س. ا ي ن  وُل د ت  وا ي ن  ن ش أ ت  ؟ 
   لُو ي  ون ش أ تُ ف بِ  تُ ف  سُو ر ابِ   ج. وُل د 
  ُس اع ة  الآن  ؟ س. اي ة 
   ر ة  ج. الآن  السَّاع ةُ ا لع اش 
 س. م تّ  خ ر ج ت  م ن  ب ـي ت ك  ؟ 
  َّتُ م ن  ب ـي تّ  ا لسَّاع ة الس  ا ب ع ة و الن  ص فج. خ ر ج 
  عُ إلٍ  بي ت ك  ؟  س. متّ  ت رج 
   عُ ا لٍ  ب ـي تّ  ف  السَّاع ة  الح اد ي ة   ج. ا ر ج 

 

3. Kosa kata المفردات 

                   

Bulan,  11   ر  ص ب اح   . Pagi 1  . ش ه 
Maaf, sorry 12.     ف  . م س اء  Sore 2  آس 
Saya tidak tahu 13.  م ا أد ر ى  Terima 

kasih 

رًا ,3  شُك 

Perayaan, 

pelaksanaan 

ل ة  14 ال يـ و مHari ini 4  .   ح ف   . ه ذ 

Ujian 15   .  إم ت ح ان  Kemarin 5  بِ ا   م س . 
Umur, umur saya 16 . ,  ر عُم 

ر ى  عُم 
 Besok 6غ دًا . 

Melahirkan 17    ي ل دُ  –و ل د  Malam ini 7ل ة  . ه ذ ه  اللَّيـ 
Jam 18 .    س اع ة  Tadi malam 8الب ار ح ة . 
Tumbuh 20 .    ن ش أ– 

 ي ـن ش ؤُ 
 Tanggal 10  ر ي خ  . تَ 
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BAGIAN KEENAM BELAS 

ف ََاتَ بَ يَ رَ دَ ت َال ح  ظ اتَ والم  و   
ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ َ
َ

A. PENDAHULUAN 

 
1. Deskripsi Singkat 

Pada bagian keenam belas ini juga merupakan tambahan 

dan selingan untuk memperkaya khazanah pelajar dan 

mahasiswa dalam percakapan dan penguasaan mufradat. 

Materi yang disajikan adalah contoh-contoh percakapan sehari-

hari yang berhubungan dengan profesi dan lain-lain. Model 

percakapannya sudah dalam bentuk mendeskrisikan sesuatu. 

Dalam bagian ini yang disajikan pertama kali adalah 

pengenalan tentang rasa dan warna, profesi, kemudian 

ditambah dengan percakapan yang berhubungan dengan  

madrasah dan kampus. 

 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian pembelajaran yang ingin dicapai dalam bagian 

ini adalah kemampuan untuk memperkenalkan dan 

mendeskripsikan tentang rasa, warna, dan beberapa profesi 

dalam bahasa Arab yang sederhana. 
 
B. PENYAJIAN MATERI 

 
1. Deskripsi tentang Rasa dan Warna  َانَ والألوَ َومَ ع َالطَ َعنَ َيرَ ب َالتع  

 Sekali lagi, dalam bercakap, sebaiknya mematikan (men-

sukun) huruf akhir dari sebuah frasa atau kalimat tanya. Dalam 
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bagian ini, sengaja baris atau harakat tidak ditulis dengan 

sempurna supaya mahasiswa latihan membaca teks yang tanpa 

baris. 

 

  س. ما ط ع مُ الس ك ر  ؟
 ج. طعمُهُ حُل و

  س. م اال ذ ى طعمُه مُر  ؟
ر ها وة ال تّ  ا  يوُض عُ ف يها الس ك ر وغ يـ   ج. الد و اءُ والق ه 

  س. ماطع مُ الم اء ؟
 ج. ط عمهُ ع ـذ ب

ب  ا ي ضًا ؟ ر  عذ    س. هل  طعم ماء الب ح 
 حر  طعمُه م ال ح  ج. ا , م اء الب

  ال ع نـ ب ة  ؟ س. ما طع مُ هذ ه
نّـَه ا لم  تن ض ج    بعدُ  ج. طعمُها حام ض لأ 

  س. كي ف  ط عمُها إذ ا ن ض ج ت  ؟
 ج. طعمُها حُل و  و ل ذ ي ذ  
  س. ما طعم الف ل ف ل  ؟

 ج. طعمُه حر ي ف  
ر و ال ك  ؟س. مال و    نُ س 

 ج. لونُها ا ص ف ر  
و د   نُ إز ار ك  ا س    ؟س. ه ل  ل و 
 ج. ا . لونُ إز ار ى أخض ر  
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و د  ؟   س. م الَّذ ى ل ونهُ ا س 
رُه اج. ا لخ  ذ ةُ وغ يـ   اءُ و ال ق ل ن سُو 

  س. مالونُ الق ر ط اس  ؟
ع  ج. لونه اب ي ص   ض  نَ 

ةُ الو ر د  ؟   س. مار ائ ح 
ي ة   ج. رائ ح تُه  ش ذ 

ةُ؟ د  ةُ ا لف اس    س. مارائحةُ الفاك ه 
 ه ةج. رائحتُه ك ر ي ـ 

 

2. Kosa-kata Rasa dan Warna َلونَ الَ وَمَ عـالطَ َعنَ َفرداتَ المَ َ  

 

Warna   نُ  ج  أ لو ان ج  طعُُو م  ط ع م   Rasa  ل و   
Putih   ب ـي ض اء   –ا ب ـي ض   Manis   حُل و 
Hitam   و د د اء    -ا س  س و    Pahit   ُمـر 
Kuning   ر اء     -ا ص ف ر ص ف    Tawar   ع ـذ ب 
Hijau خ ض ر اء     -خ ض ر  أ   Asin   م ال ح 
Merah    حَ  ر اء     -أحَ  ر   Kecut   ح ام ض 
Biru    ز ر ق اء    -أز ر ق   Lezat, enak   ل ذ ي ذ 
Ungu     ِأر جو ان ي ة    -أر جُو ان   Pedis   ح ر ي ف 
Abu-abu    ر م اد ي ة    -ر م اد ي   Wangi   ش ذ ي ة 
Coklat     ي ة  بنُ    -بُن   Busuk, jelek   ك ر ي ـه ة 
Orange     بُـر ت ـق ال ي ة     -بُـر ت ـق ال   Masam   ح اذ ق 
Violet    ي ي ة    -ب ـنـ ف س ج  ب ـنـ ف س ج    Rusak   د ة  ف اس 
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Padanan Warna 

Warna cerah   ل و ن  ز اه 
Warna gelap    لون قات 

Warna tua   لون غام ق 
Warna muda   لون فات ح 

Warna mawar   لون و ر د ي 
Warna legam   م  لون ف اح 
Warna pucat   لون بِه ت 

Biru langit / laut   أز ر ق  سَ  او ي  / بَ  ر ى 
 

3. Kata Benda yang Berhubungan dengan Sekolah dan Kampus 

اءُ التّ ت ـت عل ق بِلمدرسة والامعة  الأسَ 
Aula   ة  اع  ق   Penjaga 

sekolah/kampus 

 ح ار س  
ر   س ة/ال ام ع ةالمد   

SPP  ُرُسُوم   Penjaga gedung   الع م ار ة   ار سُ ح  
Beasiswa ي ة ن ـه ة  د راس   د ر س الح س اب Pelajaran ekstrak  م 
Bel, alarm   ج ر س  Pengetahuan    ع ل م 
Brosur   ر ة ر ي   Praktikum  ن ش  ب  ت د   
Class Meeting  ُإجت ماع

لالف ص     Pramuka ق ة  كش 

Les, Eskul   در س إض افي  Prestasi إنَ  از 
Formulir   إست مار ة  Rangking   د ر ج ة 
Gedung   م بـ ن  Hasil Ujian, 

Rapor 
فُ الن تائ ج    كش 

Rektor/direktur   ة  مُد ي ر الام ع   Security, satpam   الأم ن   ار سُ ح  
Ketertiban, 
aturan 

ام  ن ظ     Study Tour  ُل ة ي ة  لع ل  ا   ر ح  م   
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Kurikulum   م نـ ه ج
سالت در ي     Tahun ajaran ية  سن ةُ الد  راس 

Laboratorium م ع م ل  Teman sekolah  ُب ةرس  د  م  ال   صاح   
Liburan عُط ــل ــة  Topi sekolah   ع ة المد     ة  رس  قبـ 
Majalah dinding مَ ل ة الح ائ ط  Ujian lisan   ان  شف ه ي  ح  إمت  
Organisasi مُن ظ م ة  Ujian tulisan   تَر ير ي   إمتحان  
Ujian Akhir 
semester 

إمت حان 
 الن  هائ ى

 Mid semester   ن ص ف ى   ان  ح  ت  إم 
 الس ن ة

 

4. Kata Kerja yang Berhubungan dengan Sekolah dan Kampus 

ع الُ التّ  تتعل ق بِلامعة او المدرسة  الأفـ 

 

قُصُ  – نق ص ي ـنـ    Melanggar 

يعُط  لُ  –عط ل     Meliburkan 
يَُر  جُ  –خ رَّج    Meluluskan 

ف عُ   - دف ع   يد    Melunasi 

ب غ ي إذ ن   غاب     Membolos 
ين ص حُ  –نص ح    Menasehati 

ل  -سجَّل  يُسج     Mendaftar 
يُـع اق ب  - ب  اق  ع     Menghukum 

يط رُدُ   - ر د  ط     Mengeluarkan 
ذ  نُ ؤ  ي ـُ  -أذَّن     Mengizinkan 

ل نُ يُـع   –أع ل ن    Mengumumkan 
لُ  –أجَّل  يؤج     Menunda 

يَ  ت ارُ   - ار  ت  إخ     Menyeleksi 
ن الُ ي ـ   -  ل  نَ     Meraih 

بُ و  ي ـُ – أو ج ب   ج    Mewajibkan 
دَّثُ إلٍ...ح  ت  ي ـ  -دَّث  تَ     Menyapa 
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5. Istilah yang Berhubungan dengan  Gawai  (Gadget)  dan 

Media Sosial 

 

 ىماع  ل الإجت  واصُ لت  المبُتكرات وا ق بِ  التّ تتعل   طلحاتُ المص  

ي ة  Home  الص فح ةُ الر ئ ي س 

 Berkas/File  م ل ف  
 Profile  ة  يَّ ص  خ  ش   ة  ح  ف  ص  

 Wall/dinding  ح ائ ط  
ي ة  Profile Picture  صُور ة  ش خص 

 Tools  اتأد و 

 Insert  إد ر اج

 Copy  ن س خ

 Paste  قص  ن  

 Save/Save As  حفط/حفظ بِسم

ط يط الصفح ة  Page layout  تَ 

 Mailings  مُرس لَ ت

 View  ع ر ض

 Review  مُر اجع ة

 Layout  تَ  ط يط

 Design  ن ص م يم

يب ت ج   Not Responding  ا  ي س 

 Help  ت ـع ل يمات

 Cancel  رالأم   ءُ اإلغ  

 ص فح ة غ لَف
 صف ح ة فار غ ة

 Cover page 

Blank Page 

 Break Page  فاص ل صفح ات

 Paragraph  ف ق ر ة

 Font  خط  
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اط  Styles  أنْ 

 Margins  ش ج هوام شهام  

 Page size  الحج م

 Cip Art  قصاصة فنية
 Themes  نُسق
 Picture  صورة

 Note  مُلَح ظة
 Channel  ناةق  

 Settings  إع دادات

 Add  إضاف ة
 Situs  م وق ع  

 Facebook  ف يس بوك
 Twitter  ت ويتَ

 Intagram  إنست غرام

 Skype  سكايب
 Youtube  يوتيوب
 Aplikasi  ت ط ب يق ج تطبيقات
 Login ke alamat email  عُن وانُ الد خُول للأيَ ل  

يل الدُخُول/ تسجيل  Login/logout  الخرُُوج تس ج 
س اب  Account  ح 
مُوع ة  Group  مَ 

 Link (Pranala)  ر اب ط
 Text Massage  ر س الة ن ص ية
 Public Search  الب ح ث العام

 Info  المع لوم ات
بار  Top News  أهم  الأخ 
 Post  من شُور
 Status/Status update  ح ال ة / تَد ي ث الحالة

 Upload (unggah)  لتَم ي
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 Download (unduh)  تن زم يل

 Network (jaringan)  شب ك ة

 Online (Daring) / Offline  مت ص ل / غيُ مت ص ل

(Luring) 

يل   Sign up  تس ج 

 Comment  ت عل يق

 Like  إعج اب

ع ار  Notification  إش 

 Blog  ن ةو  مُد  

 Password  رالس    كل م ةُ 

 User name  ل مُستخد مإسمُ ا

 Time line  اتيوم ي  

 Following  مُتابع ة

 Followers  متابعون

 Friends  أصد قاء

 Tag  إش ارة

 Share  مُشارك ة

 Icon  مُناس بة

اك  Subscribe  اش تَ 

 Tweet  تغ ريد

 Events  مُناس بات

 Block  الحظ ر
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6. Beberapa Istilah Pendukung dalam Kegiatan Keseharian 

 المصطلحات المساعدة اليومية

 

 

 

 

ين   خ   !dilarang Merokok  مُ  نـُو عُ الت د 

 !dilarang Berbicara  مُ  نـُو عُ ال ك لَ م  

 !dilarang Masuk  مُ  نـُو عُ الد خًو ل

 !dilarang keluar  مُ  نـُو عُ الخرُُو ج

رُو رمُ  نـُو عُ المـُ   dilarang melintas! 

 tolong, permisi  ل و  سَ  ح ت  

، ا  تُـزم ع ج ن    !tolong jangan ganggu saya  ل و  سَ  ح ت 

زم ح ـ م ن  ف ض ل ك، ا  ت م    tolong jangan bergurau! 

 !jangan berbicara  ا ت ـت ك لَّم  

 !jangan berhenti di sini  ا  ت ق ف  هُن ا

د    ?ada yang bisa dibantu  م ةأي  خ 

 baiklah, oke  ط ي  ب  / ح س نًا

 !Silahkan  ت ـف ض ل  / ت ـف ض ل ى

 ayo kemari  ت ـع ال  / ت ـع الٍ  

 beberapa menit lagi  ب ـع د  د ق ائ ق

 !Tunggu  إن ـت ظ ر  
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Tugas dan Latihan:  

1. Tugas pertama adalah menghafal percakapan dan kosa 

kata pada bagian 15 dan memahami maknanya. Setelah 

itu merubah percakapan pada bagian 1 dalam bentuk 

percakapan dengan perempuan (lawan bicara 

perempuan) 

2. Terjemahkan Percakapan dalam bagian keempat belas 

ke dalam bahasa Indonesia dengan melihat kamus dan 

kata kunci yang ada. 

3. Hafalkan istilah-istilah tentang gawai atau gadget dan 

media sosial di atas! 
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Lampiran 
 

RENCANA PERKULIAHAN SEMESTER (RPS) BERBASIS KKNI 

 
 

IAIN 

PALU 
 

 

NAMA FAKULTAS: 

 
FAKUTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

NAMA PRODI: 

 
PAI, PBA, MPI, PGMI, PIAUD,TBI 

 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

 

MATA 
KULIAH: 

 

KODE 
MATA 

KULIAH: 

 

RUMPUN 
MATA 

KULIAH: 

BOBOT 
(SKS): 

SEMES 
TER: 

TANGGAL 
PENYUSUNAN: 

Bahasa 

ARAB 1 

INS1004 MATA 

KULIAH 

INSTITUT 

3 1  SEPTEMBER 

2016 

OTORI 
SASI 

DOSEN PENGEMBANG RPS: 

H. UBADAH, S.Ag.,M.Pd. 

 

 

KOORDINATOR 
RMK: 

H. UBADAH, S.Ag., 

M.Pd. 

Ka Prodi 
DR. 

MOHAMAD 

IDHAN, M.Ag. 
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1. Lulusan menguasai kaidah-kaidah bahasa Arab dan 
mampu mengaplikasikannya secara fungsional  

2. Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
3. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, 

dan inovatif dalam konteks pengembangan atau 
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang 
sesuai dengan bidang keahliannya 

4. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, 
mengamankan, dan menemukan kembali data untuk 
menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.  

5. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan 
tugas berdasarkan agama,moral, dan etika; 

6. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik. 
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1. Mahasiswa mampu memahami Kontrak perkuliahan; 
mahasiswa mampu melafalkan, merangkai, dan menulis 
huruf serta kosa Arab kata secara komprehensif 

2. Mahasiswa mampu memahami pembagian kosa kata, 
jenis-jenis dan macam-macam ism serta bentuk-bentuk 
jamak secara integratif 

3. Memahami bentuk-bentuk ism, baik ism dhamir, ism 
isyarah, ism maushul dan ism istifham serta isism nakirah 
dan ma'rifah secara terintegrasi 

4. Memahami dan menguasai fungsi-fungsi  gramatikal 
idhafah, mubtada, khabar , sifat dan maushuf secara 
komprehensip 

5. Menguasai kosa kata dasar populer dan mampu 
merangkainya dalam kalimat sederhana 

6. Mampu membaca teks bahasa Arab dan memahami 
beberapa fungsi-fungsi grmatikal yang ada dalam 
struktur kalimat sederhana.  

 
 

DESKRIPSI SINGKAT 

MATA KULIAH: 

 
Mata Kuliah Bahasa Arab (1) ini lebih menekankan 
kepada penguasaan dasar bahasa Arab terutama 
dalam hal penulisan kata dan kalimat Arab serta 
bilangannya; pemahaman dasar-dasar gramatikal 
bahasa Arab yang meliputi pembagian kosa kata, 
jenis-jenis dan macam-macam ism baik mufrad, 
mutsanna, maupun jamak; memahami bentuk-
bentuk ism dhamir, ism maushul, ism isyarah 
istifham, serta nakirah dan ma'rifah, menguasai 
beberapa fungsi gramatikal seperti idhafah, 
mubtada', khabar, sifat dan maushuf serta jar dan 
majrur; menguasai kosa kata populer dan bisa 
merangkai dalam percakapan atau kalimat 
serderhana. 

 
 

 

MATERI 

PEMBELAJARAN/POKOK 

BAHASAN 

1. Kontrak perkuliahan, cara melafalkan, 
merangkai, dan menulis huruf Arab, jenis tanda 
baca, dan pengenalan bilangan Arab (al-raqm 
al-‘arabiy). 

2. Pembagian kosa kata, pengenalan kosa kata 
populer dan pengenalan dasar tentang fi'l. 

3. Jenis-jenis ism (muzakkar dan muannats), 
pengenalan Ism 'alam. 

4. Macam-macam ism (mufrad, mutsanna, dan 
jamak) 
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5. Macam-macam ism jamak (jamak muzakkar, 
jamak muannats, jamak Taksir) 

6. Pengenalan tentang Ism dhamir. 
7. Macam-macam ism isyarah (kata tunjuk) 
8. Mid semester 
 
9. Macam-macam ism maushul (kata sambung) 
10. Asma' al-istifham wa al-harf istifham (kata 

tanya) 
11. Ism nakirah dan ism ma'rifah 
12. Idhafah (hubungan kepemilikan) 
13. Mubtada' dan khabar (subyek dan predikat) dan 

macam-macam mubtda' dan jenis jenis khabar. 
14. Shifat dan maushuf dan perbedaannya dengan 

mubtada' dan khabar 
15. Jar dan Majrur serta Latihan bacan teks dengan 

penekanan pada materi yang sudah dibahas 
16. Ujian akhir semester 
 
 

PUSTAKA 

 

UTAMA  

1.   Ni’mah, Fuad,1977. Mulkhkhash al-Lughah al-  
‘Arabiyah, Bairut: Dar el-Kalam 

2.  Zarkasyi, Imam. 2001. Durus al-Luhgah al 
Arabiyah Ala al-Thariqati al-Haditsah. 
Ponorogo 

3. Nuri, Mushthafa,2008,  Al-’Arabiyah Al-
Muyassarah, Jakarta: Pustaka Arif 

 
PENDUKUNG  

 
1. Buku Ajar Bahasa Arab 1,  H.Ubadah 
2. Al-'Arabiyah Baina Yadaik, Abdulrahman Al-

Fauzan,dkk 
 

MEDIA PEMBELAJARAN Proyektor, LCD, Laptop 

 

TEAM TEACHING 

 
1. H. Ubadah, S.Ag., M.Pd. 
2. Titin Fathimah, S.Pd.I., M.Pd.I. 
 

MATA KULIAH SYARAT Tidak ada 
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Catatan: 

Selanjutnya dibuat kolom Silabus sebanyak 7 kolom dengan isian: 
MINGGU KE] SUB CP/KEMAMPUAN AKHIR] INDIKATOR] KRITERIA 
PENILAIAN] METODE PEMBELAJARAN] MATERI PEMBELAJARAN] 
BOBOT PENILAIAN] seperti contoh di bawah ini: 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 

1 

 

Mahasiswa mampu 

memahami kontrak 

perkuliahan, mampu 

melafalkan, 

merangkai, dan 

menulis huruf dan 

menguasai semua 

jenis tanda baca Arab 

serta memahami 

bilangan dasar bahasa 

Arab 

 

a. Mampu 

melafalkan 

huruf-huruf 

hijaiyah sesuai 

dengan 

malharijul huruf 

b. Mampu menulis 

dan merangkai 

huruf Arab 

dalam bentuk 

kata dan kalimat 

c. Menguasai dan 

memahami 

semua jenis 

tanda baca 

dalam bahasa 

Arab dan 

bilangan dasar 

Arab 

 

 

Kriteria: 

Penguasaan 

pelafalan dan 

penulisan huruf 

hijaiyah dan 

bilangan 

Bentuk non 

Test: 

-

Menyusun/men

ghafal  bilangan 

arab 

-Presentasi 

penguasaan 

tanda baca dan 

bilanagan dasar 

 

Small Group 

Discussion 

Cooperative 

Learning 

 

 

Pengantar 

Bahasa Arab 

1, 

Melafalkan, 

merangkai, 

dan menulis 

huruf dan 

Kosa kata, 

jenis tanda 

baca dan 

bilangan 

dasar 

 

10% 

dst dst dst Dst dst dst Dst 
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